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Putri Fransiska, 20 Februari 2017. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci : Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta merupakan 
lembaga pendidikan sekolah yang berada di Surakarta yang bercirikan dan 
bernafaskan Islam dalam mencetak generasi yang unggul di bidang agama dan 
memiliki program unggulan dalam rangka meningkatkan kecintaan anak pada 
ajaran agama terutama Al-Qur‟an yakni Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Tetapi 
dalam pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pahalanya banyak akan tetapi 
tidak dilakukan, banyak madrasah yang menekan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
akan tetapi minat siswa untuk menjadi penghafal Al-Qur‟an sangatlah jarang dan 
banyak sekolah yang melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tidak 
memenuhi target akan tetapi siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta memenuhi target. Sehingga apa yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli 2016 sampai dengan Desember 2016. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta, sedangkan yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru Kelas, Guru Mata Pelajaran Umum 
serta Siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi data dan metode. Data yang terkumpul dianalisa 
dengan analisis interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta, maka mrenggunakan sistem pembelajaran yang terdiri dari: 
Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tersebut 
memiliki tujuan yaitu agar siswa hafal juz ke-30 (juz „amma), materi yang 
digunakan yaitu juz ke 30 dari surat An-Naba‟ sampai dengan surat Annas. 
Metode yang digunakan yaitu metode talaqqi, metode drill, metode penugasan 
dan metode setoran serta evaluasi yang dilakukan KBM (Kegiatan  Belajar 
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Madrasah al-Islam Grobagan Serengan Surakarta school is an educational 
institution located in Surakarta were characterized and Islam breath in print 
superior generation in the field of religion and has excellent programs in order to 
increase the love of children on religious teachings of the Qur'an, especially the 
Instruction Tahfidz Al-Qur'an. But in the implementation of the Instruction 
Tahfidz Qur'an reward, but many do not, many madrasas pressing Tahfidz 
program Qur'an but motivate students to become memorizers of Qur'an were rare 
and more schools are implementing the Instruction Tahfidz Al -Qur'an not meet 
the target but Islamic Elementary School students Grobagan Serengan Al-Islam 
Surakarta meet the target. So what is the purpose of this study is to describe the 
implementation of the Instruction Tahfidz Qur'an in MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. 
This study used descriptive qualitative method. The study was conducted 
in July 2016 to December 2016. The subjects in this study were teachers Tahfidz 
Qur'an in Islamic elementary schools Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta, 
while becoming informants in this study are Principals, Teachers Classes, 
Teachers General lessons and students. The technique of collecting data using 
several methods such as observation, interviews and documentation. The 
technique of the validity of the data used is the triangulation of data and methods. 
The data were analyzed by interactive analysis through data reduction, data 
presentation, and conclusion or verification. 
From the results of this study show that in the Instruction Implementation 
Tahfidz Qur'an in Islamic elementary schools Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta then use a learning system that consists of: learning objectives Tahfidz 
Qur’anat Al-Islam Madrasah Grobagan Serengan Surakarta implementinglearning 
Qur‟an Tahfidz the aim is to enable student to memorize Juz-30 (Juz „Amma), the 
materials used are all 30 juz of the letter An-Naba‟ letter to Annas. Teachers use 
the talaqqi methods, methods drill, assignment method, the method of deposit and 
evaluation of teaching (Teaching and Learning) Tahfidz Qur'an memorization 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagaimana yang dijelaskan oleh Tatang Syarifudin 
(2009:27) merupakan segala pengalaman (belajar) di berbagai lingkungan yang 
berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif bagi perkembangan 
individu. Dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional Pasal 3 Tahun 2003 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut Muhammad As Said (2011:10), menjelaskan Islam 
merupakan falsafat umum dan falsafat yang digunakan dalam bidang 
pendidikan, pembangunan, kebudayaan, sosial, ekonomi, dan politik. 
Pendidikan merupakan proses pengupayaan memanusiakan manusia. Dalam 
Islam, manusia dijadikan “khalifah” atau wakil Allah di atas bumi ini untuk 
mengatur pelestarian dan pengembangan alam semesta di atas tata-krama 
peradaban yang ditetapkan Allah dalam Al-Qur‟an sebagai “Sunatullah”. 
Peradaban itu sendiri harus bertumpu pada kebenaran dan keadilan, yang 
berlawanan dengan kebathilan dan kezaliman, sehingga tidak mungkin terjadi 
eksploitasi manusia terhadap manusia.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, Pendidikan Islam merupakan usaha 
untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 
dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional. 
Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus 
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi 
rohani (iman) takwa. Amal saleh  menyangkut keserasian dan keselarasan 
hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan dirinya yang 
membentuk kesalehan pribadi, hubungan manusia dengan sesamanya yang 
membentuk kesalehan sosial (solidaritas sosial), dan hubungan manusia dengan 
alam yang membentuk kesalehan terhadap alam sekitar. Kualitas amal saleh ini 
akan menentukan derajat ketakwaan (prestasi rohani/iman) seseorang di 
hadapan Allah Swt. (Muhaimin, 2012:35) 
Tujuan Pendidikan Islam adalah menjaga dan mengoptimalkan fitrah 
(potensi) manusia agar berkembang menjadi manusia sempurna yang 
menjalankan tugas ubudiyahnya kepada Allah. Menurut Al-Qur‟an, manusia 
diciptakan oleh Allah untuk beribadah kepada-Nya. Hal ini berdasarkan firman 
Allah dalam Surat Adz-Dzaariyaat ayat 56 yang berarti: 
 
 ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو   
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-ku.” (Departemen Agama RI, 2010:523) 
Dalam hal ini, ibadah tidak dipahami dalam arti yang sempit, tetapi 
dalam arti yang luas, menurut Ibnu Taimiyah dalam Syamsul Huda Rohmadi 
(2012:146-147) Ibadah adalah suatu pengabdian yang diwujudkan dalam 
segala perkataan maupun perbuatan yang dicintai dan diridhoi Allah. 
Menurut Aminuddin, dkk (2006:38) menjelaskan, Macam-macam 
Ibadah dibagi menjadi dua yaitu ibadah khusus (ibadah mahdhah) antara lain 
syahadat, shalat, puasa, zakat, haji serta membaca Al-Qur‟an, sedangkan 
ibadah umum (ibadah ghairu mahdhah atau muamalah) antara lain hubungan 
antar sesama manusia, hubungan antar manusia dengan kehidupannya dan 
hubungan antara manusia dengan alam sekitar atau alam semesta. 
Menurut Acep Hermawan (2011:11) menjelaskan, Al-Qur‟an 
merupakan kalam Allah atau kalamullah subhanahu wa ta’ala yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, membacanya merupakan ibadah, 
susunan kata dan isinya merupakan mukjizat, termakjub di dalam mushaf dan 
dinukil secara mutawar. Al-Qur‟an adalah sumber utama dienul Islam. Semua 
urusan agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah maka setiap Muslim 
wajib mempelajari Al-Qur‟an sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf Al Hafizh (2004:32), Bacaan Al-
Qur‟an merupakan suatu ibadah bagi setiap orang muslim yang membacanya 
sehingga, suatu kelaziman bagi seorang muslim untuk bisa membacanya. Al-
Qur‟an bagi umat Islam memiliki peran yang sangat penting. Dalam 
kehidupan sehari-hari oleh karena itu, pendidikan Al-Qur‟an harus 
ditanamkan sejak usia dini dengan menghafal, mempelajari, dan 
mengamalkan isi dari Al-Qur‟an tersebut, sehingga banyak anak-anak Islam 
remaja-remaja muslim bahkan orang tua ada belum mampu membaca Al-
Qur‟an apalagi mengafalnya padahal Rasullulah SAW bersabda: 
 ُك ُر ْ يَخي رحبلا و ر( ُهَمَلَع َو َنَا ْرُقلا َمَلْع َت ْنَم ْم) 
 Artinya:“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur‟an dan 
mengamalkannya.” (HR. Bukhori dalam Imam Nawawi, 2000:309). 
Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk berusaha 
menjaga Al-Qur‟an secara rill dan konsekuen. Karena pemeliharaan terbatas 
sesuai dengan sunattullah yang ditetapkan tidak menutup kemungkinan 
kemurniaan ayat-ayat Al-Qur‟an akan diusik dan diputarbalikkan, apabila 
umat Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan 
kemurnian Al-Qur'an. 
Al-Qur‟an bagi umat Islam memiliki peran dan kegunaan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari salah satu diantarannya sebagai 
sumber ilmu pengetahuan dan sebagai safaat bagi para pembacanya dan para 
penghafalnya. Pendidikan Al-Qur‟an harus ditanamkan sejak dini yaitu 
melalui Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Para ulama menetapkan bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu 
kifayah, namun sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahsin W, Al-Hafidz 
(2005:24) Pemahaman ini berarti bahwa orang orang yang Hafizh Qur’an 
tidak boleh kurang dari jumlah muttawatir sehingga tidak akan ada 
kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci 
Al-Qur‟an. 
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf Al Hafizh (2004:32) menjelaskan, 
dalam proses menghafal Al-Qur‟an, hendaknya setiap orang memanfaatkan 
usia-usia yang berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh orang sholeh 
terdahulu dalam mengajarkan Al-Qur‟an pada anak-anaknya, mereka 
melakukan sejak usia dini, sehingga banyak hafal Al-Qur‟an pada usia 
sebelum aqil baligh, Imam Syafi‟i misalnya telah hafal Al-Qur‟an usia 10 
tahun, begitupun Ibnu Sina, seorang alim dibidang kedokteran. 
Dari alasan mendasar yang telah disebutkan maka menghafal Al-
Qur‟an merupakan faktor penting dalam sejarah kehidupan manusia, juga 
memperbanyak lembaga-lembaga Al-Qur‟an merupakan suatu usaha diantara 
sekian usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al-
Qur’an dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas umat. Dan diantara 
lembaga-lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada Pembelajaran 
Pendidikan Al-Qur‟an yang memfokuskan diri pada menghafal Al-Qur‟an 
siswa usia 7-12 tahun adalah Madrasah Ibtidaiyah Grobagan Serengan 
Surakarta. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta adalah 
lembaga pendidikan sekolah yang berada di Surakarta yang bercirikan dan 
bernafaskan Islam. Dalam mencetak generasi yang unggul di bidang agama. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta memiliki 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dalam rangka meningkatkan kecintaan anak 
pada ajaran agama terutama Al-Qur‟an yaitu Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an. 
Pada awal perkembangan anak adalah masa yang sangat penting, 
jika anak pada masanya sudah ditanami agama sejak dini maka besarnyapun 
akan menjadi anak yang berpikiran cerdas, daya hafal yang kuat dan dapat 
mengamalkan kandungan Al-Qur‟an. dengan itu akan terbentuk manusia yang 
berakhlakul karimah. 
Masalahnya sekarang bagaimana meningkatkan kualitas hafalan, 
yang masih dianggap oleh sebagian anak sebagai hafalan yang sulit. Hal ini 
merupakan tantangan bagi ustadz dalam menemukan pembelajaran yang tepat 
bagi anak. Oleh sebab itu, dalam proses Tahfidz Al-Qur’an diperlukan 
pembelajaran yang tepat dan cocok, dengan mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan dalam proses pembelajaran tersebut. 
Melihat realita zaman sekarang, media apapun dapat diakses oleh 
siswa-siswa tanpa pengawasan dari orang tua. Dengan akses internet mereka 
dapat menggunakan hal yang positif maupun yang negative. Mereka lebih 
memilih ngegame daripada belajar bahkan menghafal Al-Qur‟an. Untuk itu 
pendidik harus pandai mencari cara dalam proses pembelajaran yang 
bervariatif agar naka tidak merasa jenuh.  
Sebagai pendidik harus kreatif dalam melaksankan proses 
pembelajaran dalam pendidikan, menanamkan dan memberikan tempaan 
dalam memberikan pelajaran. Hal ini agar siswa-siswanya senang terhadap 
Al-Qur‟an jika amanah atau cara yang disampaikan dalam proses 
pembelajaran berlangsung juga menyenangkan bagi anak. Tentunya hal ini 
menjadi tantangan bagi pendidik khususnya pendidik Al-Qur‟an. 
Memang sulit menanamkan atau mengajarkan siswa-siswanya agar 
hafal Al-Qur‟an. maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta. Dalam hal ini mencakup upaya para 
ustadz dan ustadzahnya dalam meningkatkan kemampuan dalam proses 
pembelajaran berlangsung.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 
maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Menghafal Al-Qur‟an pahalanya banyak akan tetapi tidak mau melakukan 
menghafal Al-Qur‟an. 
2. Banyak Madrasah yang menekan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an akan 
tetapi minat siswa untuk menjadi penghafal al-Qur‟an sangatlah jarang. 
3. Banyak Sekolah yang yang melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
tidak memenuhi target akan tetapi siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta memenuhi target. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini hanya terbatas pada “pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah tentang bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini yaitu Untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat kepada 
semua pihak terkait, peneliti, kalangan akademis maupun para pengelola 
lembaga pendidikan Islam, manfaatnya diantaranya sebagai berikut: 
1. Manfaat secara Teoritis 
a. Bagi para pengembang pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya 
dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
b. Sebagai bahan pijakan bagi penelitian lebih dalam lagi tentang 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi Madrasah Ibtidaiyah 
Grobagan Serengan Surakarta dan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an. 



















A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pembelajaran (instruction) bermakna sebagai “upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 
(effot) dan berbagai strategi, metode dan  pendekatan kearah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan” ( Abdul Majid, 2013:4). 
Menurut Heri Rahyubi (2012:7) menjelaskan, Pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
baik. Proses pembelajaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku 
dimanapun dan kapanpun. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat 
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam 
memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa 
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 2012:93). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
yang melalui berbagai upaya (effot) dan berbagai strategi, metode dan 
pendekatan yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain kearah pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan 
Al-Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama, 
tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari 
bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu 
selalu ingat dan sedikit lupa (Mahmud Yunus, 1990:105). 
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf Al Hafizh (2004:49) 
menjelaskan, menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, baik dengan 
membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti 
menjadi hafal. 
Kedua, kata Al-Qur‟an, menurut bahasa Al-Qur‟an berasal dari 
kata qa-ra-a yang artinya membaca, para ulama‟ berbeda pendapat 
mengenai pengertian atau definisi tentang Al-Qur‟an. Hal ini terkait 
sekali dengan masing-masing fungsi dari Al-Qur‟an itu sendiri. 
Menurut Ramayulis (1994:13-14) dalam Soleha & Rada 
(2011:25) Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-
Nya kepada Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Qur‟an 
merupakan sebagai petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat universal. 
Menurut Acep Hermawan (2011:11) menjelaskan, Al-Qur‟an 
menurut istilah adalah kalam Allah atau kalamullah subhanahu wa ta’ala 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, membacanya merupakan 
ibadah, susunan kata dan isinya merupakan mu‟jizat, termakjub di dalam 
mushaf dan dinukilkan secara mutawatir. 
Setelah melihat definisi menghafal dan Al-Qur‟an di atas dapat 
disimpulkan bahwa Tahfidz Al-Qur’an adalah proses untuk memelihara, 
menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan kepada 
Rasullulah Saw di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan 
serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun 
sebagainya. 
Jadi, dapat disimpulakan bahwa pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
untuk memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an 
yang diturunkan kepada Rasullulah Saw diluar kepala agar tidak terjadi 
perubahan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan 
maupun sebagainya yang berhubungan satu dengan yang lain kearah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
b. Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pembelajaran harus memperhatikan ataupun didasarkan pada 
tujuan yang jelas. Artinya bahwa tujuan pembelajaran didesain secara 
spesifik dengan mengidentifikasi kebutuhan yang ada. Tujuan 
pembelajaran tentunya harus mengacu pada standar kempetensi lulusan 
(SKL) yang telah ditentukan. Dalam kegiatan ini guru harus mampu 
merumuskan tujuan pembelajaran yang baik artinya tujuan yang menjadi 
target pembelajaran dapat diukur secara nyata. 
Tujuan sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
mempunyai peran pengarah dan sebagai hasil yang akan dicapai. Tujuan 
harus dirumuskan lebih dahulu dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan jelas dan terperinci. Selain itu, tujuan juga harus dikomunikasikan 
dengan siswa agar dapat dipahami. Sehingga mereka sejak awal 
pembelajaran telah mengerti kemampuan yang harus dimiliki setelah 
proses pembelajaran berlangsung. (Jamaludin dkk, 2015:70) 
Menurut Rusman (2013:119) menjelaskan, bahwa tujuan 
pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum meliputi: standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran 
khusus, yaitu berupa indicator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan, pengetahuan kepribadian, 
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mempunyai 
peran pengarah sebagai hasil yang dicapai dalam pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
Al-Qur‟an adalah kitab suci Allah yang diwahyukan kepada 
Rasullulah Saw. Melalui Malaikat Jibril As. Kitab suci ini disampaikan 
kepada nabi secara berangsur-angsur. Al-Qur‟an juga merupakan 
kemuliaan paling tinggi, yang memberikan petunjuk kepada seluruh umat 
manusia agar berada dijalan yang lurus dan keluar dari kegelapan menuju 
cahaya terang, dan tidak ada keburukan sedikit pun di dalamnya. 
Ada beberapa keutamaan menghafal Al-Qur‟an sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Wiwi Alawiyah Wahid (202012:143) sebagai 
berikut: 
1) Al-Qur‟an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi umat 
manusia yang membaca, memahami, dan mengamalkannya. 
2) Para penghafal Al-Qur‟an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi 
Allah Swt, pahala yang besar, serta penghormatan di antara sesama 
manusia. 
3) Al-Qur‟an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 
sebagai pelindung dari siksaan api neraka. 
4) Para penghafal Al-Qur‟an yang kualitas dan kuantitasnya bacaannya 
lebih bagus akan bersama malaikat yang selalu melindunginya dan 
mengajak pada kebaikan. 
5) Para penghafal Al-Qur‟an di prioritaskan untuk menjadi imam dan 
shalat. 
Sedangkan menurut Bahirul Amali Herry (2012:25-26), ada 
beberapa keutamaan dalam menghafal Al-Qur‟an diantarannya sebagai 
berikut: 
1) Para penghafal Al-Qur‟an mendapat perlakuan yang lebih daripada 
yang lainnya dalam hal memberikan fatwa, musyawarah, serta 
meminta pendapat dan pandangan. 
2) Para penghafal Al-Qur‟an hatinya akan diterangi Allah Swt. 
3) Akan lebih mampu mengetahui yang haq dari yang  batil, yang benar 
dari yang salah. 
4) Para penghafal Al-Qur‟an jauh lebih kokoh dan lebih teruji di medan 
perang dan perjuangan daripada yang bukan penghafal. 
Dari beberapa pendapat diatas bahwa keutamaan para penghafal 
Al-Qur‟an diantaranya adalah Al-Qur‟an adalah pemberi syafaat pada 
hari kiamat umat bagi umat manusia yang membaca, memahami, dan 
mengamalkannya, Para penghafal Al-Qur‟an telah dijanjikan derajat yang 
tinggi di sisi Allah Swt, pahala yang besar, serta penghormatan di antara 
sesama manusia, Al-Qur‟an menjadi hujjah atau pembela bagi 
pembacanya serta sebagai pelindung dari siksaan api neraka, Para 
penghafal Al-Qur‟an yang kualitas dan kuantitasnya bacaannya lebih 
bagus akan bersama malaikat yang selalu melindunginya dan mengajak 
pada kebaikan, Para penghafal Al-Qur‟an di prioritaskan untuk menjadi 
imam dan shalat, Para penghafal Al-Qur‟an mendapat perlakuan yang 
lebih daripada yang lainnya dalam hal memberikan fatwa, musyawarah, 
serta meminta pendapat dan pandangan, Para penghafal Al-Qur‟an 
hatinya akan diterangi Allah Swt serta Akan lebih mampu mengetahui 
yang haq dari yang  batil, yang benar dari yang salah. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an adalah sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses untuk 
meningkatkan pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi umat manusia 
yang membaca, memahami, dan mengamalkannya yang dijanjikan derajat 
yang tinggi di sisi Allah Swt, pahala yang besar, serta penghormatan di 
antara sesama manusia, Al-Qur‟an menjadi hujjah atau pembela bagi 
pembacanya serta sebagai pelindung dari siksaan api neraka yang 
mempunyai kemampuan kecerdasan, pengetahuan kepribadian, akhlak 
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mempunyai peran 
pengarah sebagai hasil yang dicapai dalam pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
 
c. Materi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi 
pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa 
dapat mempelajari sutu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara 
utuh dan terpadu. (Suyatman, 2013:3) 
Menurut Abdul Rachman Shaleh (2004:218) menjelaskan 
bahwa, bahan ajar atau materi adalah terstruktur dalam kajian rumpun 
mata pelajaran, baik meliputi ruang lingkup sekuensial maupun tingkat 
kesulitannya. 
Jadi, menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran merupakan bahan ajar atau materi pembelajaran yang 
disusun secara sistematis, terstruktur dalam kajian rumpun mata pelajaran 
yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Bagi para penghafal Al-Qur‟an, hendaknya membuat target 
hafalan dalam setiap harinya, dalam membuat target harus waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan hafalan sebanyak 30 juz. Menentukan 
target  hafalan adalah sebuah program yang posistif. Sebab, ini akan terus 
membangkitkan semangat menghafal. Selain itu, apabila hafalan 
terjadwal atau terprogram, tidak aka nada waktu yang terbuang sia-sia. 
Pada dasarnya, membuat target hafalan tergantung pada 
kemampuan masing-masing pribadi. Ada yang mampu mencapai target 
hafalan dalam sehari sebanyak 1 halaman namun ada yang kurang dari 1 
halaman, atau lebih dari itu, yaitu mencapai 2 atau 3 halaman. 
Terdapat beberapa  metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan target hafalan. Adapun metode-metode sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Wiwi Alawiyah Wahid (2012:85) sebagai berikut: 
1) Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 1 halaman dengan 
menggunakan Al-Qur‟an ayat pojok, maka hal ini haru dilakukan 
secara istiqomah, sehingga akan mampu menyelesaikan hafalan Al-
Qur‟an dalam waktu 600 hari atau kurang dari dua tahun. 
2) Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 2 halaman setengah 
atau per “tsumun”. Atau 1/8 juz, maka akan menyelesaikan hafalan Al-
Qur‟an selama 240 hari, yaitu 8 tsumun dikalikan 30 juz, berarti 
kurang dari 1 tahun. 
3) Apabila setiap harinya menargetkan hafalan beberapa ayat saja, 
misalnya 3 sampai 5 ayat, maka waktu untuk menyelesaikan hafalan 
Al-Qur‟an sebanyak 30 juz akan menjadi lama. 
Menentukan target dalam proses menghafal Al-Qur‟an sangat 
diperlukan supaya mampu memacu semangat dalam menghafal Al-
Qur‟an, serta agar dapat menyelesaikan hafalan dalam waktu yang tidak 
terlalu lama. 
Sedangkan menurut Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:178), 
Menentukan target hafalan bisa dilakukan dengan cara-cara diantarannya 
sebagai berikut: 
1) Menghafal satu halaman per hari pada mushaf pojok. Setiap satu juz 
dalam Al-Qur‟an model ayat pojok terdiri atas 10 lembar atau 20 
halaman. Sedangkan, dalam satu halaman, terdapat atas 15 baris. Jadi, 
30 juz itu berarti terdiri atas 300 lembar atau 600 halaman. Dengan 
target hafalan satu halaman per hari, akan mampu menyelesaikan 
hafalan Al-Qur‟an 30 juz dalam waktu 600 hari atau kurang dari dua 
tahun. 
2) Menghafal 2,5 halaman per hari. Jumlah tersebut sama dengan 1/8 juz. 
Dengan menggunakan cara ini, akan mampu menghafal Al-Qur‟an 30 
juz selama 240 hari (kurang dari satu tahun). Tentu saja, hal tersebut 
terwujud jika target hafalan per hari berjalan lancar dan istiqomah. 
Dengan demikian, lama atau tidaknya masa hafalan tergantung 
pada target yang di tetapkan sendiri. Selain itu tergantung pada 
konsistensi dalam menempuh dan mewujudkan target. 
Menurut beberapa pendapat diatas adalah bahwa target Tahfidz 
Al-Qur’an dapat ditentukan dengan menggunakan cara atau metode yaitu  
Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 1 halaman dengan 
menggunakan Al-Qur‟an ayat pojok, maka hal ini haru dilakukan secara 
istiqomah, Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 2 halaman 
setengah atau per “tsumun”. Atau 1/8 juz, maka akan menyelesaikan 
hafalan Al-Qur‟an selama 240 hari serta  Apabila setiap harinya 
menargetkan hafalan beberapa ayat saja, misalnya 3 sampai 5 ayat, maka 
waktu untuk menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an sebanyak 30 juz akan 
menjadi lama. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an adalah bahwa materi pembelajaran merupakan bahan ajar atau 
materi pembelajaran yang disusun secara sistematis, terstruktur dalam 
kajian rumpun mata pelajaran yang dapat ditentukan dengan 
menggunakan cara atau metode yaitu  Apabila setiap hari menargetkan 
hafalan sebanyak 1 halaman dengan menggunakan Al-Qur‟an ayat pojok, 
maka hal ini haru dilakukan secara istiqomah, Apabila setiap hari 
menargetkan hafalan sebanyak 2 halaman setengah atau per “tsumun”. 
Atau 1/8 juz, maka akan menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an selama 240 
hari serta  Apabila setiap harinya menargetkan hafalan beberapa ayat saja, 
misalnya 3 sampai 5 ayat, maka waktu untuk menyelesaikan hafalan Al-
Qur‟an sebanyak 30 juz akan menjadi lama yang  menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
d. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan 
antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk 
mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang 
dipergunakan dalam pembelajaran harus dijabarkan ke dalam metode 
pembelajaran yang bersifat prosedural. 
Metodologi berasal dari bahasa Yunani: Metha (dibalik atau 
dibelakang), Hodos berarti melalui, melewati atau berarti jalan, cara atau 
(Thariqah, arab) dan logos yang berarti ilmu atau Science, sedangkan 
metodologi berarti ilmu mengenai berbagai cara atau jalan yang ditempuh 
untuk sampai ke tujuan. (Soleha & Rada, 2011:106) 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Menurut J.R. 
David dalam Teaching Strategies for College Class Room (1976) 
menyebutkan bahwa method is a way in achieving something (cara untuk 
mencpai sesuatu). Artinya, metode digunakan untuk merealisasikan 
strategi yang telah ditetapkan. (Abdul Majid, 2013:190) 
Menurut beberapa pendapat diatas bahwa metode pembelajaran  
adalah cara atau jalan yang digunakan untuk melaksanakan suatu rencana 
yang sudah disusun guna untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tahfidz Al-Qur’an merupakan harta simpanan yang sangat 
berharga yang diperebutkan oleh orang yang besungguh-sungguh. Hal ini 
karena Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bisa menjadi syafa‟at bagi 
pembacanya kelak dihari kiamat. Tahfidz Al-Qur’an untuk memperoleh 
keutamaan-keutamaannya memiliki berbagai cara yang beragam. 
Namun dengan memahami metode dalam pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an yang efektif, pasti kekurangan-kekurangan yang ada akan di 
atasi. Ada beberapa metode dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang 
dijelaskan oleh Masagus H.A. Fauzan Yayan, (2015:85-86) yang sering 
dilakukan oleh para penghafal, diantarannya sebagai berikut: 
1) Metode Teka-teki Silang (Kitabah) 
Menurut Dr. Ahsin Sakho, idealnya metode ini digunakan 
bagi yang sudah menguasai bahasa Arab. Karena mereka akan menulis 
Al-Qur‟an tanpa melihat Mushaf dan menghapuskannya jika sudah 
hafal. Di sini seorang penghafal harus sudah belajar Ilmu Imla’, Khaf 
Arab, Bahasa Arab, dan Nahwu-Sharaf. Karena untuk menulis, anak-
anak harus memiliki kecakapan menulis Arab dan kaidah-kaidahnya. 
Namun menurut Syairazi Dimyati, metode ini dapat 
digunakan anak-anak yang belum mampu belajar bahasa Arab, seperti 
anak-anak di sekolah dasar. Caranya adalah mereka menulis Al-Qur‟an 
sambil melihat mushaf (mencontek), karena urgensinya adalah 
pembiasaan menulis Al-Qur‟an. Sehingga jika dibiaskan mereka akan 
mengenal huruf-huruf hijaiyah dan bahasa Arab, disamping 
menumbuhkan keterampilan dan kecerdasan otak ketika dewasa. 
Metode TTS ini tidak boleh menggunakan aksara dengan aksara latin 
(dialih-aksarakan daro aksarakan dari aksara Arab) ketika 
menggunakan metode ini. 
2) Metode Gerakan 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafal sambil 
melakukan suatu gerakan sangat membantu dalam proses pengaktifan 
memori. Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan yang disebut bodily-
kinesthetic-intellegence (kecerdasan gerak). Dengan melakukan 
gerakan tertentu akan memicu pusat kecerdasan ini. Teknik menghafal 
cepat menggunakan gerakan dapat diterapkan secara luas. Teknik ini 
sangat membantu terutama untuk menghafal suatu ungkapan yang 
harus sama persis, tepat, tanpa ada kesalahan kata demi kata. 
Umumnya sangat bermanfaat untuk menghafal ungkapan-ungkapan 
dalam bahasa asing. 
Teknik ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
ketika mengerjakan ibadah shalat. Ketika seseorang shalat, ia 
membaca ayat-ayat Al-Qur‟an seperti Al-Fatihah dan surah/ayat 
tertentu dengan tepat tanpa kesalahan sedikit pun. Anak-anak biasanya 
sudah hafal bacaan Al-Qur‟an untuk shalat ini di usia balita yang 
ditulis kira-kira 10 halaman. Balita ini dapat menghafal dengan cara 
melakukan gerakan shalat sambil mengucapkan bacaan. Tetapi di 
suruh menghafalkan bacaan ini tanpa melakukan gerakan shalat, 
biasanya tidak akan berhasil. Jadi, gerakan benar-benar membantu 
dalam proses menghafal cepat. 
3) Metode One Day One Ayat 
One Day One Ayat artinya satu hari satu ayat. Menghafal Al-
Qur‟an satu hari satu ayat adalah metode termudah dari metode yang 
pernah ada selama ini. One day one ayat lebih cocok dilakukan dengan 
bimbingan seorang ustadz. Sesi Pertama, ustadz membacakan secara 
berulang-ulang satu ayat yang dihafal dengan potong-potong. Kedua, 
ustadz mempersilahkan santri untuk membaca ayat tersebut. Ketiga, 
ustadz menjelaskan artinya perkara, sambil menanyakan ke santri jika 
mereka sudah tahu arti pada kata-kata dan terjemah yang sudah dihafal 
itu. Keempat, lakukan pendalaman atau penafsiran dengan memegang 
silabus, ustadz bisa langsung menjelaskan ayat tersebut secara 
mendalam. Jika terdapat sebab turunnya ayat, tokoh, tempat, atau 
hukum, maka ustadz menjelaskan dari berbagai versi tafsir yang telah 
dibaca. Kelima, ustadz mempersilahkan santri untuk latihan menghafal 
tentang ayat tersebut di depan kawan-kawan dan menuliskan secara 
bebas di buku masing-masing tentang ayat tersebut. 
Sedangkan menurut Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:173-177) 
macam-macam metode Tahfidz Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
1) Metode Bin Nazar 
Bin nazar artinya dengan melihat (teks). Metode Bin Nazar 
ialah membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan secara cermat dan 
berulang-ulang. Mengulang ayat tersebut tidak asal, tetapi ada caranya. 
Irpansah dalam buku Rasya Maula Ibnu Rusyd (2015:173) 
menjelaskan cara cepat dan praktis mengulang ayat yang hendak 
dihafal yaitu: 
a) Bacalah ayat pertama dengan cermat dan tartil, kemudian ulangi 
lagi sebanyak 20 kali. Pada awalnya, bisa jadi mengucapkannya 
dengan terbata-bata, tapi pada pengucapan yang ke-20. Kuncinya, 
cukup membaca dan jangan menghafal, apalagi memejamkan mata. 
b) Bacalah ayat yang kedua seperti metode yang pertama, yaitu dibaca 
sebanyak 20 kali. Bila telah usai membacanya, maka gabungkan 
ayat pertama dan kedua. Artinya, bacalah ayat pertama hingga ayat 
kedua sebanyak 20 kali. 
c) Bacalah ayat ketiga dengan metode yang sama, yaitu dibaca 
sebanyak 20 kali. Bila telah selesa, bacalah ayat petama, kedua, 
hingga ketiga sebanyak 20 kali. 
d) Bacalah ayat keempat dengan metode yang sama, yaitu dibaca 
sebanyak 20 kali. Bila telah selesai, bacalah ayat pertama, kedua, 
ketiga, hingga keempat sebanyak 20 kali. 
e) Pada ayat kelima, lakukan cara yang sama seperti sebelumnya, yaitu 
membacanya hingga 20 kali. Bila telah selesai, bacalah ayat 
pertama, kedua, ketiga, keempat hingga kelima sebanyak 20 kali. 
Pada langkah ini, simpan apa yang telah didapatkan saat menghafal, 
dan akan mampu membaca ayat 1-5 dengan lancar tanpa melihat 
Al-Qur‟an lagi atau hafal, bahkan mengetahui letak titik dan 
komanya dengan akurat. 
Setelah mampu membaca ayat 1-5 dengan lancar tanpa 
melihat Al-Qur‟an atau hafal, lanjutan dengan cara menghafal ayat 6-
10, yaitu sebagai berikut: 
a) Bacalah ayat keenam secara tartil dan saksama sebanyak 20 kali. 
Ingat, tidak menghafal, tetapi hanya perlu membaca dengan 
memperhatikkan semua hurufnya. Pada pengulangan yang ke-20 
sudah mampu membaca tanpa melihat teks atau hafal. 
b) Bacalah ayat ketujuh dengan metode sebelumnya, yaitu dibaca 
selam 20 kali. Kemudian, gabungkan membaca ayat keenam hingga 
ketujuh, lalu mengulanginya sebanyak 20 kali. 
c) Bacalah ayat kedelapan sebanyak 20 kali, dengan cara sebelumnya. 
Setelah selesai, bacalah ayat keenam, ketujuh, hingga kedelapan 
sebanyak 20 kali. 
d) Bacalah ayat kesembilan sebanyak 20 kali. Setelah selesai, 
lanjutkan dengan membaca ayat keenam, ketujuh, kedelapan, 
hingga kesembilan sebanyak 20 kali. 
e) Lalu, bacalah ayat kesepuluh seperti metode sebelumnya, yaitu 
dibaca hingga 20 kali. Setelah itu, bacalah ayat keenam, ketujuh, 
kedelapan, kesembilan, hingga kesepuluh sebanyak 20 kali 
pengulangan. Dengan demikian, sudah menghafal ayat 6-10 kali. 
f) Gabungkan ayat 1-5 dan ayat 6-10. Caranya, bacalah ayat 1-10 
sampai selesai, kemudian lakukan pengulangan sebanyak 20 kali 
akan hafal ayat 1-10 hanya dengan membacanya secara berulang, 
tanpa menghafalnya. 
Demikianlah cara mengulang bacaan dengan benar agar kita 
mampu menghafal  secara mudah dan cepat. Cara-cara tersebut berlaku 
untuk semua ayat yang hendak di hafal. Artinya, cara ini bisa 
diterapkan per 5 ayat, kemudian gabungkan dengan 5 ayat berikutnya, 
demikian seterusnya. Sedangkan, untuk ayat panjang, bisa 
menyiasatinya dengan memotong ayat tersebut, lalu 
menggabungkannya. 
2) Metode Talaqqi 
Metode ini dilakukan dengan cara menyetorkan hafalan baru 
kepada guru Tahfidz. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemajuan 
hafalan seseorang caloh Hafizh dari hari ke hari. Tentu saja, guru 
Tahfidz adalah orang yang sudah hafal Al-Qur‟an dengan baik. Tentu 
pula, keagamannya sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. Demikian 
juga dengan seluruh sifat dan sikapnya sehari-hari, harus baik dan 
mencerminkan seorang guru. Sehingga, ia benar-benar layak menjadi 
pembimbing calon Hafizh masa depan. 
3) Metode Takrir 
Takrir artinya mengulang. Metode ini dilakukan dengan 
mengulang materi hafalan sebelumnya yang sudah disetorkan kepada 
guru Tahfidz. Metode ini dipakai agar hafalan sebelumnya tetap terjaga 
dengan baik dan tidak hilang. Takrir atau mengulang hafalan bisa pula 
dilakukan sendiri, tanpa guru Tahfidz. Misalnya, pada pagi hari 
menghafal ayat baru, sore harinya dipakai untuk mengulang hafalan 
sebelumnya, demikian seterusnya. 
4) Metode Tasmi’ 
Tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode Tasmi’ 
dimaksudkan memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara 
perorangan maupun berjamaah. Tujuannya, agar calon Hafizh bisa 
diketahui di mana letak kekuranganya dalam menghafal ayat-ayat Al-
Qur‟an, baik dari segi pengucapan huruf maupun dari aspek tajwidnya. 
Sehingga, dengan metode Tasmi’, calon Hafizh bisa memperbaiki 
kekurangannya di masa yang akan datang. Ia bisa lebih konsentrasi 
dalam membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Menurut beberapa pendapat diatas bahwa metode pembelajaran  
adalah cara atau jalan yang digunakan untuk melaksanakan suatu rencana 
yang sudah disusun guna untuk mencapai tujuan tertentu. 
Jadi, metode pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an adalah metode 
atau cara yang harus digunakan oleh para penghafal Al-Qur‟an agar 
sukses menjadi Hafidz Qur’an dengan menggunakan metode diantaranya 
metode teka-teki (Kitabah), metode gerakan, metode one day one ayat, 
metode bin nazar, metode talaqqi, metode takrir, dan metode tasmi’ guna 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
e. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Evaluasi pembelajaran sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Rusman (2013:119) merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian-
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan incidental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, 
dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap 
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan 
(feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program 
dan kegiatan pembelajaran. (Zainal Arifin, 2013:2) 
Menurut Jamaluddin, dkk (2015:70), menjelaskan bahwa, 
komponen yang penting sebagai alat pengukur apakah tujuan telah 
tercapai adalah evaluasi. dari hasil evaluasi dapat diketahui sejauh mana 
proses pembelajaran itu dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
sebeumnya. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan 
balikan guna perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran 
selanjutnya. 
Jadi, menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran adalah alat indikator untuk menilai pencapaian-pencapaian 
tujuan sebagai alat pengukur yang telah ditempuh oleh guru untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran yang ditentukan serta menilai 
proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan yang telah dicapai. 
Satu hal yang tergolong amat sulit bagi penghafal Al-Qur‟an 
adalah memelihara hafalan agar tidak mudah hilang. Bahkan, memelihara 
materi yang sudah dihafal seolah lebih sulit ketimbang menghafal dari 
nol. Namun, tidak perlu khawatir hafalan akan hilang. Sebab, ada 
beberapa metode atau cara yang bisa dilakukan agar hafalan tetap terjaga 
dengan baik sebagaimana yang dijelaskan oleh Raisya Maula Ibnu Rusyd 
(2015:183), diantaranya sebagai berikut: 
1) Pintar mengatur waktu, artinya pandai memanfaatkan waktu dengan 
mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. Jangan pernah menyia-
nyiakan waktu yang dimiliki tanpa mengulang-ulang hafalan.  
Pentingnya memanfaatkan waktu luang untuk mengulang hafalan 
karena Al-Qur‟an lebih cepat hilangnya dari ingatan jika tidak diulang-
ulang ketimbang lepasnya seekor unta dari ikatan yang kuat. 
2) Rajin Tilawah Al-Qur‟an, satu hal lainnya yang dapat memelihara 
hafalan adalah dengan rajin tilawah Al-Qur‟an, yang harus 
memperbanyak tilawah setiap hari. Misalnya, membaca Al-Qur‟an 
minimal satu juz per hari, sehingga yang bisa khatam dalam 30 hari. 
Terlebih, dengan sering membaca Al-Qur‟an, akan semakin akrab 
dengan kata-kata Arab sehingga memudahkan dalam menghafal Al-
Qur‟an. 
3) Membacanya saat Shalat, saat melaksanakan shalat merupakan waktu 
yang sangat baik untuk membaca ayat-ayat al-Qur‟an yang telah di 
hafal. Sehingga, ingatan semakin kuat, dan materi hafalan akan tidak 
hilang. Tidak hanya dalam shalat lima waktu, dalam shalat malam pun, 
bisa mempraktikkan metode ini dengan sebaik-baiknya. Namun, yang 
harus diingat adalah jika menjadi imam shalat, jangan sampai terlalu 
panjang membaca ayat karena jamaah usianya bermacam-macam. 
4) Menjadi guru Tahfidz, cara ini sangat cocok dilakukan bagi seseorang 
yang sudah hafal 30 juz. Dengan menjadi guru atau pembimbing 
tahfidz, secara tidak langsung sedang mengulang hafalan. Sehingga, 
ingatan terhadap materi hafalan semakin kuat. Dengan demikian, 
materi hafalan tetap terjaga dengan baik. 
5) Mendengarkan Bacaan Orang Lain, selain mengulang hafalan sendiri, 
juga bisa mendengarkan bacaan hafalan orang lain untuk memelihara 
hafalan. Dengan banyak mendengar bacaan hafalan orang lain, secara 
tidak langsung. Kita juga ikut mengulang materi yang sudah di hafal. 
Cara ini bisa di lakukan dengan cara membuat kesepakatan dengan 
teman untuk saling memperdengarkan bacaan hafalan masing-masing. 
Dengan demikian, diantara keduanya, terjadi saling mengoreksi atas 
materi hafalan yang sudah dicapai oleh masing-masing dari keduanya. 
6) Mendengarkan Tartil Al-Qur‟an melalui Kaset atau CD, seseorang 
yang rajin mendengarkan bacaan tartil Al-Qur‟an melalui kaset atau 
CD akan mudah menghafal Al-Qur‟an. Bahkan, materi hafalan yang 
tersimpan di dalam ingatan dapat dipelihara dengan baik. Terlebih, 
media untuk mewujudkan cara ini sekarang sangat mudah dengan 
kemajuan teknologi handphone dan lain sebagainya. 
7) Menjauhi kemaksiatan, aspek terpenting untuk memelihara hafalan 
adalah kesanggupan calon hafidz untuk menjauhi segala kemaksiatan. 
Sebab, jiwa dan hati yang tertutup maksiat dan dosa akan sulit untuuk 
menerima pancaran cahaya Al-Qur‟an. 
Sedangkan menurut Amjad Qosim (2011:162-163), ada 
beberapa metode atau cara yang bisa dilakukan agar hafalan tetap terjaga 
dengan baik diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Takmis Al-Qur’an. Yakni mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap 5 hari 
sekali. 
2) Tasbi’ Al-Qur’an. Maksudnya adalah mengkhatamkan Al-Qur‟an 
setiap seminggu sekali. 
3) Mengkhatamkan setiap 10 hari sekali. 
4) Mengkhususkan dan mengulang-ulang (satu juz) selama seminggu, 
sambil terus melakukan hafalan secara umum. 
5) Mengkhatamkan hafalan Al-Qur‟an setiap bulan sekali. 
6) Mengkhatamkan dengan 2 metode, dan ini yang paling baik. Pertama, 
dengan menggunakan metode kelima, yaitu mengkahatamkan hafalan 
setiap bulan. Sedangkan yang kedua, menghafal dengan metode 
keempat, yaitu berkonsentrasi terhadap juz tertentu. 
7) Mengkhatamkan saat shalat (ketika berdiri membaca ayat atau ketika 
shalat belum dan sudah dilaksanakan). 
8) Konsentrasi melakukan hafalan terhadap 5 juz terlebih dahulu dan 
mengulang-ulangnya pada waktu yng ditentukan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cara 
memelihara hafalan agar tidak mudah hilang diantaranya adalah pintar 
mengatur waktu, rajin tilawah Al-Qur‟an, membacanya saat shalat, 
menjadi guru Tahfidz, Takmis Al-Qur’an, Tasbi’ Al-Qur’an, 
mengkhatamkan setiap 10 hari sekali, mengkhususkan dan mengulang-
ulang (satu juz) selama seminggu, mengkhatamkan hafalan Al-Qur‟an 
setiap bulan sekali. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an adalah alat indikator untuk menilai pencapaian-pencapaian 
tujuan sebagai alat pengukur  yang telah ditempuh oleh guru untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran dalam pintar mengatur waktu, rajin 
tilawah Al-Qur‟an, membacanya saat shalat, menjadi guru Tahfidz, 
Takmis Al-Qur’an, Tasbi’ Al-Qur’an, mengkhatamkan setiap 10 hari 
sekali, mengkhususkan dan mengulang-ulang (satu juz) yang ditentukan 
serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan yang 
telah dicapai. 
f. Syarat-syarat Tahfidz Al-Qur’an 
Tahfidz Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan 
tetapi menghafal Al-Qur‟an tidaklah mudah seperti membalikan telapak 
tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum 
menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat. 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012:30-41), ada beberapa hal 
yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-
Qur‟an ialah: 
1) Mampu mengosongkan dari pikiran-pikiran dan teori-teori atau 
permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya. 
Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya menggangu dalam proses 
menghafal merupakan hal yang penting. Dengan kondisi yang seperti 
ini akan mempermudah dalam proses menghafal Al-Qur‟an karena 
benar-benar fokus pada hafalan Al-Qur‟an. 
2) Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling 
utama dalam masalah hafalan Al-Qur‟an. Sebab, apabila seseorang  
melakukan sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah 
semata, maka amalannya hanya akan sia-sia belaka. 
3) Izin dari orang tua, wali atau suami. Semua anak yang hendak mencari 
ilmu atau menghafalkan Al-Qur‟an, sebaiknya terlebih dahulu meminta 
izin kepada kedua orang tua dan kepada suami (bagi wanita yang sudah 
menikah). Sebab, hal itu akan menentukkan dan membantu 
keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk menghafalkannya Al-Qur‟an. 
4) Sabar. Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat 
penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 
Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal Al-Qur‟an akan 
banyak sekali ditemui berbagai macam kendala. 
5) Istiqomah. Yang dimaksud dengan istiqomah adalah konsisten, yaitu 
tetap menjaga keajekan dalam menghafal Al-Qur‟an. Dengan perkataan 
lain penghafal harus senantiasa menjaga kontinitas dan efesiensi 
terhadap waktu untuk menghafal Al-Qur‟an. 
6) Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. Perbuatan maksiat 
dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang harus dijauhi 
bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Al-Qur‟an, tetapi semua 
kaum muslim umunya. Karena keduanya mempengaruhi terhadap 
perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati, sehingga akan 
menghancurkan istiqamah dan konsentrasi yang telah terbina dan 
terlatih sedemikian bagus. 
7) Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal Al-Qur‟an memulai 
hafalannya, hendaknya penghafal mampu membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar, baik dalam Tajwid maupun makharij al-hurufnya, 
karena hal ini akan mempermudah penghafal untuk melafadzkannya 
dan menghafalkannya. 
8) Berdo‟a agar sukses menghafal Al-Qur‟an. 
Sedangkan Amjad Qosim (2011:137-153), ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi Tahfidz Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 
1) Membaca dengan benar 
2) Menghafal dengan kuat 
3) Memperdengarkan hafalan pada orang lain 
4) Mengulang-ulang dalam waktu berdekatan 
5) Menggabungkan halaman yang baru dihafal dengan halaman 
sebelumnya 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa syarat-
syarat Tahfidz Al-Qur’an adalah Niat yang ikhlas,  tekad yang kuat dan 
bulat, sabar, Istiqomah menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan 
tercela, mampu membaca dengan baik, memperdengarkan hafalan pada 
orang lain, mengulang-ulang dalam waktu berdekatan serta 
menggabungkan halaman yang baru dihafal dengan halaman sebelumnya. 
 
2. Madrasah Ibtidaiyah 
a. Pengertian Madrasah Ibtidaiyah. 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan dalam bentuk 
pendidikan formal sudah dikenal sejak awal abad ke-11 atau 12 M, atau 
abad ke 5-6 H, yaitu sejak dikenal adanya Madrasah Nidzamiyah yang 
didirikan di Baghdad oleh Nizam Al-Mulk, seorang wazir dari Dinasti 
Saljuk. Pendiri madrasah ini telah memperkaya khasanah lembaga 
pendidikan di lingkungan masyarakat Islam, karena pada masa 
sebelumnnya masyarakat Islam hanya mengenal pendidikan tradisional 
yang diselenggarakan di masjid-masjid dan dar al-khuttab. 
Di Indonesia, keadannya tidak demikian. Madrasah merupakan 
fenomena modern yang muncul pada awal abad ke-20. Berbeda dengan 
di Timur Tengah dimana Madrasah adalah lembaga pendidikan yang 
memberikan pelajaran ilmu agama tingkat lanjut sedangkan sebutan 
madrasah di Indonesia mengacu kepada lembaga pendidikan yang 
memberikan pelajaran agama Islamtingkat rendah dan menengah. 
Kebanyakan Madrasah Ibtidaiyah berstatus swasta dan tersebar 
di seluruh tanah air. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) awalnya 
berjumlah 205 buah berasal dari madrasah-madrasah yang semula diasuh 
oleh Pemerintah Daerah Istimewa Aceh, kemudian diserahkan kepada 
Departemen Agama oleh Pemerintah Daerah Aceh pad tahun 1949 
berdasarkan Penetapan Menteri Agama No.1 Tahun 1959. Sembilan 
belas buah berasal dari Karisidenan Lampung dan 11 buah berasal dari 
Sekolah Membaul Ulum di Karisedenan Surakarta diserahkan kepada 
Departemen Agama masing-masing dengan Penetapan Menteri Agama 
No. 2 Tahun 1959 dan Penetapan Menteri Agama No. 12 Tahun 1959. 
Kemudian pada tahun 1967, terbuka kesempatan untuk 
menegerikan madrasah, sehingga sampai dengan tahun 1970 dengan 
diterbitkannya keputusan Menteri Agama No. 213 Tahun 1970 tentang 
larangan penegerian Madrasah, menjadi 362 buah dan mengenai 
pembinaan madrasah swasta yang sekarang ini berjumlah 22.799 buah 
dapat diklasifikasikan menjadi status terdaftar dan dipersamakan. 
Madrasah swasta dapat memiliki status terdaftar apabila telah 
mendaftarkan diri pada instansi Departemen Agama. Madrasah terdaftar 
dapat mengikuti ujian persamaan madrasah negeri. Sehingga, dapat 
ditingkatkan statusnya menjadi dipersamakan apabila memenuhi syarat-
syarat tertentu yang ditetapkan oleh Menteri Agama. Madrasah yang 
dipersamakan mempunyai hak yang sama dengan madrasah negeri.  
Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenis pendidikan umum (sama 
halnya dengan sekolah dasar) yang menyelenggarakan pendidikan 
keagamaan dengan mengutamakan perluasan pengetahuan yang 
diperlukan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang Madrasah 
Tsanawiyah atau Sekolah Menengah Pertama. (Abdul Rachman Shaleh, 
2006:31-32, 304) 
Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang penting di Indonesia selain pesantren. Keberadaannya begitu 
penting dalam menciptakan kader-kader bangsa yang berwawasan 
keislaman dan berjiwa nasionalisme yang tinggi. Salah satu kelebihan 
yang dimiliki madrasah adalah adanya integrasi ilmu umum dan ilmu 
agama (Arief Subhan, 2005:45) 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa madrasah 
Ibtidaiyah merupakan jenis pendidikan umum (sama halnya dengan 
sekolah dasar) atau pendidikan Islam yang menyelenggarakan 
pendidikan keagamaan dengan mengutamakan perluasan pengetahuan 
yang diperlukan peserta didik dan menciptakan kader-kader bangsa yang 
berwawasan keislaman dan berjiwa nasionalisme yang tinggi untuk 
melanjutkan ke jenjang Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Menengah 
Pertama. 
b. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah 
Tujuan Umum Madrasah Ibtidaiyah mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional dan tujuan umum pendidikan dasar sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Abdul Rachman Shaleh (2004:34) yaitu 
membentuk : 
1) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang Imtaq 
dan Iptek. 
2) Mengembangkan kecerdasan siswa dalam proses pembelajaran yang 
aktif, kreatif, dan menyenangkan (Pakem). 
3) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif sesuai 
perkembangan jaman. 
4) Menyiapkan siswa yang sehat jasmani dan rohani. 
5) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 
Tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah mengacu pada misi 
sekolah sebagai berikut: 
1) Membentuk lulusan yang tekun beribadah. 
2) Menumbuhkan life skill dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
menjadi manusia yang mandiri. 
3) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning). 
4) Mengusahakan ketuntasan belajar di semua kelas hingga 100%. 
5) Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademik maupun non 
akademik minimal 10 (sepuluh) besar tingkat kota. 
6) Menghasilkan lulusan yang dapat melanjutkan ke sekolah favorit 
menjadi 95%. 
7) Mencetak generasi hafidz Qur'an. 
8) Menghasilkan lulusan yang bisa hidup tertib, disiplin, sopan dalam 
perilaku dan santun dalam bertutur kata. 
 
c. Madrasah Ibtidaiyah sebagai Pendidikan Dasar Berbasis Islam 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melabdasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk 
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang 
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (Mts), atau bentuk lain yang sesderajat. Pada pertengahan 
tahun 1960-an, terdapat 13.057 Madarsah Ibtidaiyah (MI). Pada 
pendidikan tingkat lanjutan pertama atau Madrasah Tsanawiyah (Mts) 
terdapat 776 madarasah dengan 87.932 siswa. Sedangkan di tingkat 
berikutnya atau Madrasah Aliyah (MA) terdapat 16 madrasah dengan 
1.881 siswa. Jumlah peserta pendidikan ini merupakan angka yang luar 
biasa sejarah pendidikan di Indonesia. Di tahun 1966, pemerintah 
mengizinkan madrasah swasta berubah statusnya menjadi madrasah 
negeri. (Abdul Rachman Shaleh, 2004:37) 
Secara legal, madrasah sudah terintegrasi dalam sistem 
pendidikan nasional sejak di berlakukannya Undang-Undang (UU) 
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Perkembangan madrasah berlangsung cepat. Di tingkat MI, siswanya 
mencapai 11 persen dari total siswa tingkat dasar. Di tahun 1999, 
terdapat 21.454 MI dan sekitar 93,2 persennya diselenggarakan oleh 
pihak swasta. Tahun 1999 terdapat 9.860 madrasah dan sekitar 88,1 
persennya merupakan madrasah milik milik swasta. 
Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Naional, posisi dan keberadaan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
sebenarnya memiliki tempat yang istimewa. Namun, kenyataan ini 
belum disadarioleh mayoritas masyarakat muslim. Karena kelahiran 
Undang-Undang ini masih amat beliadan belum sebanding dengan usia 
perkembangan Madrasah di Indonesia. Keistimewaan Madrasah dalam 
sistem pendidikan nasional dapat kita lihat dari ketentuan dan penjelasan 
pasal-pasal dalam Undang-undang Sisdiknas sebagai berikut: 
Dalam pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Ketentuan ini tentu saja berlaku dan diimplementasikan di Madrasah. 
Madrasah sudah sejak lama menjadi lembaga yang membentuk watak 
dan peradaban bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
berbasis pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta kahlak 
mulia. 
Secara khusus, ketentuan tentang pendidikan keagamaan ini 
dijelaskan dalam Pasal 30 Undang-Undang Sisdiknas yang menegaskan: 
1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau 
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran agamanyadan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan informal. 
4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, Madrasah, dan 
bentuk lain sejenis. 
Bahkan dalam PP RI NOMOR 19 THN 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Standar Kompetensi Lulusan dijelaskan pada pasal 
26: 
Standar Kompetensi Lulusan pada jenjang pendidikan dasar 
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian 
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
Dalam kaitan tersebut didalam atas Keberadaan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) menjadi sangat strategis dalam hal pembinaan Akhlak 
mulia karena sejak awal Madrasah Ibtidaiyah (MI) telah concern dalam 
pembinaan Akhlak dan moral para peserta didiknya. 
d. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah  
Istilah “Kurikulum” memiliki berbagai definisi yang berbeda 
oleh para pakar dalam bidang pengembangan kurikulum, dikerenakan 
setiap pakar memiliki dasar filsafat yang berbeda-beda. Walaupun 
berbagai perbedaan tersebut, namun tetap saja memiliki kesamaan, yaitu 
kurikulum digunakan sebagai alat untuk mencapai keberhasilan dari 
tujuan pendidikan. Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitu 
“Curriculae” yang artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang 
pelari. (Hamalik, 2001: 16). 
Menurut Mulyasa (2010:46) menjelaskan bahwa, kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang 
digunakan sebagai pedman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan rancangan 
pendidikan yang merangkum semua pengalaman belajar yang disediakan 
bagi siswa di sekolah. Dalam kurikulum terintegrasi filsafat, nilai-nilai, 
pengetahuan, dan perbuatan pendidikan. Kurikulum disusun oleh para 
ahli pendidikan/ ahli kurikulum, ahli bidang ilmu, pendidik, pejabat 
pendidikan, pengusaha serta unsur-unsur masyarakat lainnya. Rancangan 
ini disusun dengan maksud memberi pedoman kepada para pelaksana 
pendidikan, dalam proses pembimbingan perkembangan siswa, 
mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh siswa sendiri, keuarga, maupun 
masyarakat. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 38 ayat 2 disebutkan 
bahwa: kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai 
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan 
komite sekolah/ madrasah dibawah koordinasi dan supervisi dinas 
pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/ kota untuk 
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 1 disebutkan 
bahwa: Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB, 
SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain 
yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah/ karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat. 
 
3. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
a. Muatan Tahfidz Al-Qur’an dalam Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 
Dalam menjalankan proses pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah 
menggunakan Kurikulum Kemendiknas dan Kemenag yang dipadukan 
dengan Kurikulum khas Madrasah Ibtidaiyah. Hanya saja dalam struktur 
kurikulum Tahfidz Al-Qur’an memiliki penambahan (keunggulan), baik 
segi kuantitatif (keunggulan komparatif) maupun kualitatif (keunggulan 
kompetitif) khususnya dalam bidang membaca, menghafal dan 
memahami Al-Qur‟an. Penambahan keunggulan tersebut antara lain: 
1) Tahfidz Al-Qur’an dalam 6 jam pelajaran setiap hari untuk 
menghafal dihadapan guru. 
Sebagai bahan evaluasi dari Tahfidz Al-Qur’an tersebut 
diadakan kegiatan yang meliputi: 
1) Tes Hafal, sebagai evaluasi bagi siswa yang sudah menyetorkan 
hafalan baru. 
2) Tes Ayat, sebagai follow up dari hasil evaluasi tes hafal yang sudah 
mencapai kriteria. 
3) Ujian Akhir Periode, dilaksanakan per-3 bulan sekali, materi yang 
diujikan adalah materi yang ditargetkan yang sudah disetorkan. Ujian 
ini berbentuk ujian lisan dengan 4 pertanyaan yang menitikberatkan 
pada 4 aspek penilian yaitu: tajwid, fashohah, ketepatan dan 
kelancaran 
 
b. Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Tujuan sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
mempunyai peran pengarah dan sebagai hasil yang akan dicapai. Tujuan 
harus dirumuskan lebih dahulu dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan jelas dan terperinci. Selain itu, tujuan juga harus 
dikomunikasikan dengan siswa agar dapat dipahami. Sehingga mereka 
sejak awal pembelajaran telah mengerti kemampuan yang harus dimiliki 
setelah proses pembelajaran berlangsung. (Jamaludin dkk, 2015:70) 
Menurut Rusman (2013:119) menjelaskan, bahwa tujuan 
pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum meliputi: standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran 
khusus, yaitu berupa indicator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses untuk meningkatkan 
kemampuan kecerdasan, pengetahuan kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mempunyai peran pengarah 
sebagai hasil yang dicapai dalam pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
Ada beberapa keutamaan menghafal Al-Qur‟an sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Wiwi Alawiyah Wahid (202012:143) sebagai 
berikut: 
1) Al-Qur‟an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi umat 
manusia yang membaca, memahami, dan mengamalkannya. 
2) Para penghafal Al-Qur‟an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi 
Allah Swt, pahala yang besar, serta penghormatan di antara sesama 
manusia. 
3) Al-Qur‟an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 
sebagai pelindung dari siksaan api neraka. 
4) Para penghafal Al-Qur‟an yang kualitas dan kuantitasnya bacaannya 
lebih bagus akan bersama malaikat yang selalu melindunginya dan 
mengajak pada kebaikan. 
5) Para penghafal Al-Qur‟an di prioritaskan untuk menjadi imam dan 
shalat. 
Sedangkan menurut Bahirul Amali Herry (2012:25-26), ada 
beberapa keutamaan dalam menghafal Al-Qur‟an diantarannya sebagai 
berikut: 
1) Para penghafal Al-Qur‟an mendapat perlakuan yang lebih daripada 
yang lainnya dalam hal memberikan fatwa, musyawarah, serta 
meminta pendapat dan pandangan. 
2) Para penghafal Al-Qur‟an hatinya akan diterangi Allah Swt. 
3) Akan lebih mampu mengetahui yang haq dari yang  batil, yang benar 
dari yang salah. 
4) Para penghafal Al-Qur‟an jauh lebih kokoh dan lebih teruji di medan 
perang dan perjuangan daripada yang bukan penghafal. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan para penghafal Al-Qur‟an diantaranya adalah Al-Qur‟an 
adalah pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi umat manusia yang 
membaca, memahami, dan mengamalkannya, Para penghafal Al-Qur‟an 
telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi Allah Swt, pahala yang besar, 
serta penghormatan di antara sesama manusia, Al-Qur‟an menjadi hujjah 
atau pembela bagi pembacanya serta sebagai pelindung dari siksaan api 
neraka, Para penghafal Al-Qur‟an yang kualitas dan kuantitasnya 
bacaannya lebih bagus akan bersama malaikat yang selalu 
melindunginya dan mengajak pada kebaikan, Para penghafal Al-Qur‟an 
di prioritaskan untuk menjadi imam dan shalat, Para penghafal Al-
Qur‟an mendapat perlakuan yang lebih daripada yang lainnya dalam hal 
memberikan fatwa, musyawarah, serta meminta pendapat dan 
pandangan, Para penghafal Al-Qur‟an hatinya akan diterangi Allah Swt 
serta Akan lebih mampu mengetahui yang haq dari yang  batil, yang 
benar dari yang salah. 
Jadi, tujuan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiyah adalah sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan bagi umat manusia yang 
membaca, memahami, mengamalkannya, pengetahuan kepribadian, 
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mempunyai 
peran pengarah sebagai hasil yang dicapai dalam pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
 
c. Materi PembelajaranTahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi 
pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa 
dapat mempelajari sutu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara 
utuh dan terpadu. (Suyatman, 2013:3) 
Menurut Abdul Rachman Shaleh (2004:218) menjelaskan 
bahwa, bahan ajar atau materi adalah terstruktur dalam kajian rumpun 
mata pelajaran, baik meliputi ruang lingkup sekuensial maupun tingkat 
kesulitannya. 
Jadi, menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran merupakan bahan ajar atau materi pembelajaran yang 
disusun secara sistematis, terstruktur dalam kajian rumpun mata 
pelajaran yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 
dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan target hafalan. Adapun metode-metode sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Wiwi Alawiyah Wahid (2012:85) sebagai berikut: 
1) Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 1 halaman dengan 
menggunakan Al-Qur‟an ayat pojok, maka hal ini haru dilakukan 
secara istiqomah, sehingga akan mampu menyelesaikan hafalan Al-
Qur‟an dalam waktu 600 hari atau kurang dari dua tahun. 
2) Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 2 halaman 
setengah atau per “tsumun”. Atau 1/8 juz, maka akan menyelesaikan 
hafalan Al-Qur‟an selama 240 hari, yaitu 8 tsumun dikalikan 30 juz, 
berarti kurang dari 1 tahun. 
3) Apabila setiap harinya menargetkan hafalan beberapa ayat saja, 
misalnya 3 sampai 5 ayat, maka waktu untuk menyelesaikan hafalan 
Al-Qur‟an sebanyak 30 juz akan menjadi lama. 
Menentukan target dalam proses menghafal Al-Qur‟an sangat 
diperlukan supaya mampu memacu semangat dalam menghafal Al-
Qur‟an, serta agar dapat menyelesaikan hafalan dalam waktu yang tidak 
terlalu lama. 
Sedangkan menurut Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:178), 
Menentukan target hafalan bisa dilakukan dengan cara-cara diantarannya 
sebagai berikut: 
1) Menghafal satu halaman per hari pada mushaf pojok. Setiap satu juz 
dalam Al-Qur‟an model ayat pojok terdiri atas 10 lembar atau 20 
halaman. Sedangkan, dalam satu halaman, terdapat atas 15 baris. Jadi, 
30 juz itu berarti terdiri atas 300 lembar atau 600 halaman. Dengan 
target hafalan satu halaman per hari, akan mampu menyelesaikan 
hafalan Al-Qur‟an 30 juz dalam waktu 600 hari atau kurang dari dua 
tahun. 
2) Menghafal 2,5 halaman per hari. Jumlah tersebut sama dengan 1/8 
juz. Dengan menggunakan cara ini, akan mampu menghafal Al-
Qur‟an 30 juz selama 240 hari (kurang dari satu tahun). Tentu saja, 
hal tersebut terwujud jika target hafalan per hari berjalan lancar dan 
istiqomah. 
Dengan demikian, lama atau tidaknya masa hafalan tergantung 
pada target yang di tetapkan sendiri. Selain itu tergantung pada 
konsistensi dalam menempuh dan mewujudkan target. 
Jadi, menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa target 
Tahfidz Al-Qur’an dapat ditentukan dengan menggunakan cara atau 
metode yaitu Apabila setiap hari menargetkan hafalan sebanyak 1 
halaman dengan menggunakan Al-Qur‟an ayat pojok, maka hal ini haru 
dilakukan secara istiqomah, Apabila setiap hari menargetkan hafalan 
sebanyak 2 halaman setengah atau per “tsumun”. Atau 1/8 juz, maka 
akan menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an selama 240 hari serta  Apabila 
setiap harinya menargetkan hafalan beberapa ayat saja, misalnya 3 
sampai 5 ayat, maka waktu untuk menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an 
sebanyak 30 juz akan menjadi lama. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah adalah materi 
pembelajaran merupakan bahan ajar atau materi pembelajaran yang 
disusun secara sistematis, terstruktur dalam kajian rumpun mata 
pelajaran yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 
dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran yang setiap hari 
menggunakan cara atau metode dalam menghafal Al-Qur‟an. 
d. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah  
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan 
antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk 
mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang 
dipergunakan dalam pembelajaran harus dijabarkan ke dalam metode 
pembelajaran yang bersifat prosedural. 
Metodologi berasal dari bahasa Yunani: Metha (dibalik atau 
dibelakang), Hodos berarti melalui, melewati atau berarti jalan, cara atau 
(Thariqah, arab) dan logos yang berarti ilmu atau Science, sedangkan 
metodologi berarti ilmu mengenai berbagai cara atau jalan yang 
ditempuh untuk sampai ke tujuan. (Soleha & Rada, 2011:106) 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Menurut J.R. 
David dalam Teaching Strategies for College Class Room (1976) 
menyebutkan bahwa method is a way in achieving something (cara untuk 
mencpai sesuatu). Artinya, metode digunakan untuk merealisasikan 
strategi yang telah ditetapkan. (Abdul Majid, 2013:190) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran  adalah 
cara atau jalan yang digunakan untuk melaksanakan suatu rencana yang 
sudah disusun guna untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tahfidz Al-Qur’an merupakan harta simpanan yang sangat 
berharga yang diperebutkan oleh orang yang besungguh-sungguh. Hal 
ini karena Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bisa menjadi syafa‟at 
bagi pembacanya kelak dihari kiamat. Tahfidz Al-Qur’an untuk 
memperoleh keutamaan-keutamaannya memiliki berbagai cara yang 
beragam. 
Namun dengan memahami metode dalam pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an yang efektif, pasti kekurangan-kekurangan yang ada akan di 
atasi. Ada beberapa metode dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang 
dijelaskan oleh Masagus H.A. Fauzan Yayan, (2015:85-86) yang sering 
dilakukan oleh para penghafal, diantarannya sebagai berikut: 
1) Metode Teka-teki Silang (Kitabah) 
Menurut Dr. Ahsin Sakho, idealnya metode ini digunakan 
bagi yang sudah menguasai bahasa Arab. Karena mereka akan 
menulis Al-Qur‟an tanpa melihat Mushaf dan menghapuskannya jika 
sudah hafal. Di sini seorang penghafal harus sudah belajar Ilmu Imla’, 
Khaf Arab, Bahasa Arab, dan Nahwu-Sharaf. Karena untuk menulis, 
anak-anak harus memiliki kecakapan menulis Arab dan kaidah-
kaidahnya. 
Namun menurut Syairazi Dimyati, metode ini dapat 
digunakan anak-anak yang belum mampu belajar bahasa Arab, seperti 
anak-anak di sekolah dasar. Caranya adalah mereka menulis Al-
Qur‟an sambil melihat mushaf (mencontek), karena urgensinya adalah 
pembiasaan menulis Al-Qur‟an. Sehingga jika dibiaskan mereka akan 
mengenal huruf-huruf hijaiyah dan bahasa Arab, disamping 
menumbuhkan keterampilan dan kecerdasan otak ketika dewasa. 
Metode TTS ini tidak boleh menggunakan aksara dengan aksara latin 
(dialih-aksarakan daro aksarakan dari aksara Arab) ketika 
menggunakan metode ini. 
2) Metode Gerakan 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafal sambil 
melakukan suatu gerakan sangat membantu dalam proses pengaktifan 
memori. Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan yang disebut 
bodily-kinesthetic-intellegence (kecerdasan gerak). Dengan 
melakukan gerakan tertentu akan memicu pusat kecerdasan ini. 
Teknik menghafal cepat menggunakan gerakan dapat diterapkan 
secara luas. Teknik ini sangat membantu terutama untuk menghafal 
suatu ungkapan yang harus sama persis, tepat, tanpa ada kesalahan 
kata demi kata. Umumnya sangat bermanfaat untuk menghafal 
ungkapan-ungkapan dalam bahasa asing. 
Teknik ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
ketika mengerjakan ibadah shalat. Ketika seseorang shalat, ia 
membaca ayat-ayat Al-Qur‟an seperti Al-Fatihah dan surah/ayat 
tertentu dengan tepat tanpa kesalahan sedikit pun. Anak-anak 
biasanya sudah hafal bacaan Al-Qur‟an untuk shalat ini di usia balita 
yang ditulis kira-kira 10 halaman. Balita ini dapat menghafal dengan 
cara melakukan gerakan shalat sambil mengucapkan bacaan. Tetapi di 
suruh menghafalkan bacaan ini tanpa melakukan gerakan shalat, 
biasanya tidak akan berhasil. Jadi, gerakan benar-benar membantu 
dalam proses menghafal cepat. 
3) Metode One Day One Ayat 
One Day One Ayat artinya satu hari satu ayat. Menghafal 
Al-Qur‟an satu hari satu ayat adalah metode termudah dari metode 
yang pernah ada selama ini. One day one ayat lebih cocok dilakukan 
dengan bimbingan seorang ustadz. Sesi Pertama, ustadz membacakan 
secara berulang-ulang satu ayat yang dihafal dengan potong-potong. 
Kedua, ustadz mempersilahkan santri untuk membaca ayat tersebut. 
Ketiga, ustadz menjelaskan artinya perkara, sambil menanyakan ke 
santri jika mereka sudah tahu arti pada kata-kata dan terjemah yang 
sudah dihafal itu. Keempat, lakukan pendalaman atau penafsiran 
dengan memegang silabus, ustadz bisa langsung menjelaskan ayat 
tersebut secara mendalam. Jika terdapat sebab turunnya ayat, tokoh, 
tempat, atau hukum, maka ustadz menjelaskan dari berbagai versi 
tafsir yang telah dibaca. Kelima, ustadz mempersilahkan santri untuk 
latihan menghafal tentang ayat tersebut di depan kawan-kawan dan 
menuliskan secara bebas di buku masing-masing tentang ayat 
tersebut. 
Sedangkan menurut Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:173-177) 
macam-macam metode Tahfidz Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
5) Metode Bin Nazar 
Bin nazar artinya dengan melihat (teks). Metode Bin Nazar 
ialah membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan secara cermat dan 
berulang-ulang. Mengulang ayat tersebut tidak asal, tetapi ada 
caranya. Irpansah dalam buku Rasya Maula Ibnu Rusyd (2015:173) 
menjelaskan cara cepat dan praktis mengulang ayat yang hendak 
dihafal yaitu: 
a) Bacalah ayat pertama dengan cermat dan tartil, kemudian ulangi 
lagi sebanyak 20 kali. Pada awalnya, bisa jadi mengucapkannya 
dengan terbata-bata, tapi pada pengucapan yang ke-20. Kuncinya, 
cukup membaca dan jangan menghafal, apalagi memejamkan 
mata. 
b) Bacalah ayat yang kedua seperti metode yang pertama, yaitu 
dibaca sebanyak 20 kali. Bila telah usai membacanya, maka 
gabungkan ayat pertama dan kedua. Artinya, bacalah ayat pertama 
hingga ayat kedua sebanyak 20 kali. 
c) Bacalah ayat ketiga dengan metode yang sama, yaitu dibaca 
sebanyak 20 kali. Bila telah selesa, bacalah ayat petama, kedua, 
hingga ketiga sebanyak 20 kali. 
d) Bacalah ayat keempat dengan metode yang sama, yaitu dibaca 
sebanyak 20 kali. Bila telah selesai, bacalah ayat pertama, kedua, 
ketiga, hingga keempat sebanyak 20 kali. 
e) Pada ayat kelima, lakukan cara yang sama seperti sebelumnya, 
yaitu membacanya hingga 20 kali. Bila telah selesai, bacalah ayat 
pertama, kedua, ketiga, keempat hingga kelima sebanyak 20 kali. 
Pada langkah ini, simpan apa yang telah didapatkan saat 
menghafal, dan akan mampu membaca ayat 1-5 dengan lancar 
tanpa melihat Al-Qur‟an lagi atau hafal, bahkan mengetahui letak 
titik dan komanya dengan akurat. 
Setelah mampu membaca ayat 1-5 dengan lancar tanpa 
melihat Al-Qur‟an atau hafal, lanjutan dengan cara menghafal ayat 6-
10, yaitu sebagai berikut: 
a) Bacalah ayat keenam secara tartil dan saksama sebanyak 20 kali. 
Ingat, tidak menghafal, tetapi hanya perlu membaca dengan 
memperhatikkan semua hurufnya. Pada pengulangan yang ke-20 
sudah mampu membaca tanpa melihat teks atau hafal. 
b) Bacalah ayat ketujuh dengan metode sebelumnya, yaitu dibaca 
selam 20 kali. Kemudian, gabungkan membaca ayat keenam 
hingga ketujuh, lalu mengulanginya sebanyak 20 kali. 
c) Bacalah ayat kedelapan sebanyak 20 kali, dengan cara sebelumnya. 
Setelah selesai, bacalah ayat keenam, ketujuh, hingga kedelapan 
sebanyak 20 kali. 
d) Bacalah ayat kesembilan sebanyak 20 kali. Setelah selesai, 
lanjutkan dengan membaca ayat keenam, ketujuh, kedelapan, 
hingga kesembilan sebanyak 20 kali. 
e) Lalu, bacalah ayat kesepuluh seperti metode sebelumnya, yaitu 
dibaca hingga 20 kali. Setelah itu, bacalah ayat keenam, ketujuh, 
kedelapan, kesembilan, hingga kesepuluh sebanyak 20 kali 
pengulangan. Dengan demikian, sudah menghafal ayat 6-10 kali. 
f) Gabungkan ayat 1-5 dan ayat 6-10. Caranya, bacalah ayat 1-10 
sampai selesai, kemudian lakukan pengulangan sebanyak 20 kali 
akan hafal ayat 1-10 hanya dengan membacanya secara berulang, 
tanpa menghafalnya. 
Demikianlah cara mengulang bacaan dengan benar agar kita 
mampu menghafal  secara mudah dan cepat. Cara-cara tersebut 
berlaku untuk semua ayat yang hendak di hafal. Artinya, cara ini bisa 
diterapkan per 5 ayat, kemudian gabungkan dengan 5 ayat berikutnya, 
demikian seterusnya. Sedangkan, untuk ayat panjang, bisa 
menyiasatinya dengan memotong ayat tersebut, lalu 
menggabungkannya. 
6) Metode Talaqqi 
Metode ini dilakukan dengan cara menyetorkan hafalan baru 
kepada guru Tahfidz. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemajuan 
hafalan seseorang caloh Hafizh dari hari ke hari. Tentu saja, guru 
Tahfidz adalah orang yang sudah hafal Al-Qur‟an dengan baik. Tentu 
pula, keagamannya sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. Demikian 
juga dengan seluruh sifat dan sikapnya sehari-hari, harus baik dan 
mencerminkan seorang guru. Sehingga, ia benar-benar layak menjadi 
pembimbing calon Hafizh masa depan. 
7) Metode Takrir 
Takrir artinya mengulang. Metode ini dilakukan dengan 
mengulang materi hafalan sebelumnya yang sudah disetorkan kepada 
guru Tahfidz. Metode ini dipakai agar hafalan sebelumnya tetap terjaga 
dengan baik dan tidak hilang. Takrir atau mengulang hafalan bisa pula 
dilakukan sendiri, tanpa guru Tahfidz. Misalnya, pada pagi hari 
menghafal ayat baru, sore harinya dipakai untuk mengulang hafalan 
sebelumnya, demikian seterusnya. 
8) Metode Tasmi’ 
Tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode Tasmi’ 
dimaksudkan memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara 
perorangan maupun berjamaah. Tujuannya, agar calon Hafizh bisa 
diketahui di mana letak kekuranganya dalam menghafal ayat-ayat Al-
Qur‟an, baik dari segi pengucapan huruf maupun dari aspek tajwidnya. 
Sehingga, dengan metode Tasmi’, calon Hafizh bisa memperbaiki 
kekurangannya di masa yang akan datang. Ia bisa lebih konsentrasi 
dalam membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Jadi, metode dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madarsah Ibtidaiyah  adalah metode atau cara yang harus dilaksanakan 
oleh para penghafal Al-Qur‟an agar sukses menjadi Hafidz Qur’an, 
dengan menggunakan metode diantaranya metode teka-teki (Kitabah), 
metode gerakan, metode one day one ayat, metode bin nazar, metode 
talaqqi, metode takrir, dan metode tasmi’. 
 
e. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Evaluasi pembelajaran sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Rusman (2013:119) merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian-
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan incidental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, 
dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap 
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan 
(feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan 
program dan kegiatan pembelajaran. (Zainal Arifin, 2013:2) 
Menurut Jamaluddin, dkk (2015:70), menjelaskan bahwa, 
komponen yang penting sebagai alat pengukur apakah tujuan telah 
tercapai adalah evaluasi. dari hasil evaluasi dapat diketahui sejauh mana 
proses pembelajaran itu dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
sebeumnya. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan 
balikan guna perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran 
selanjutnya. 
Jadi, menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pembelajaran  adalah alat indikator untuk menilai pencapaian-
pencapaian tujuan sebagai alat pengukur yang telah ditempuh oleh guru 
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran yang ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan yang telah 
dicapai. 
Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan 
Al-Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. 
Pertama, tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal 
yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, 
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa (Mahmud Yunus, 1990:105). 
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf Al Hafizh (2004:49) 
menjelaskan, menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, baik dengan 
membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti 
menjadi hafal. 
Kedua, kata Al-Qur‟an, menurut bahasa Al-Qur‟an berasal dari 
kata qa-ra-a yang artinya membaca, para ulama‟ berbeda pendapat 
mengenai pengertian atau definisi tentang Al-Qur‟an. Hal ini terkait 
sekali dengan masing-masing fungsi dari Al-Qur‟an itu sendiri. 
Setelah melihat definisi menghafal dan Al-Qur‟an di atas dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah adalah alat indikator untuk menilai pencapaian-
pencapaian tujuan sebagai alat pengukur yang telah ditempuh oleh guru 
untuk mengetahui, memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian 
Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Rasullulah Saw di luar kepala agar 
tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan 
baik secara keseluruhan serta  keefektifan pembelajaran yang ditentukan 
serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan yang 
telah dicapai. 
B. Kajian  Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian Terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Menurut Pohan (2007:42) dalam Andi Prastowo (2014:162) kajian pustaka 
pada dasarnya bertujuan mengumpulkan data dan informasi ilmiah, berupa 
teori-teori, metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dan telah 
direkomendasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman 
sejarah, dokumen-dokumen, dan lain-lain yang terdapat di perpustakaan. 
Dalam penelitian terdahulu ini peneliti akan mendeskripsikan 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun 
karya skripsi tersebut adalah: 
1. Peneliti Muhammad Qosim, mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun 2011 yang berjudul “Implementasi Metode Al-Qosimi 
dalam Pembelajaran Tahfidz Di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun 
2010/2011”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dilihat dari tujuan 
pembelajaran tahfidz di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yaitu setiap 
pertemuan siswa hafal minimal 3 ayat dengan baik dan lancar, maka hasil 
pembelajaran tahfidz al-Qur‟an dengan metode al-Qosimi sudah cukup baik 
dan efektif. Hal ini berdasarkan hasil pembelajaran tahfidz di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta sebagai berikut: 
a. Siswa dapat membaca dan menghafal surat dengan baik dan lancar. 
b. Siswa dapat menghafal surat-surat baru tanpa melupakan surat yang 
telah dihafalnya. 
c. Siswa dapat membedakan bunyi ayat-ayat yang serupa pada ayat-ayat 
yang telah dihafalnya. 
2. Peneliti Ulina Munfangati, mahasiswa IAIN Surakarta tahun 2013 dengan  
judul skripsi “Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an Di Taman Kanak-Kanak Al-
Qur‟an Terpadu (TKAT) Bintangku Karangasem, Laweyan, Surakarta 
Tahun Pelajaran 2013.” Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di TKAT Bintangku dilaksanakan setiap hari 
senin-jum‟at pada saat baris, opening dalam kelas, campion day, kegiatan 
zona, closing, kegiatan ekstra tahfidz, dan ketika pelaksanaan salat dhuhur. 
Materi hafalannya  adalah juz ke 30/juz „amma. Metode yang digunakan 
dalam tahfidz yaitu metode sima‟i (mendengarkan), ceramah, murattal 
nahawan, talqin, wahdah (satu-persatu), talaqqi, membisikkan surat, sebut-
sebut surat, jama‟, step by step, pemberian contoh, mu‟aradhah. Cara 
menjaga tahfidzul qur‟an dengan muraja‟ah, membaca hafalan-hafalan 
dalam sholat, memperdengarkan hafalan kepada orang lain. Macam 
muraja‟ah yaitu pelajaran hafalan baru dan pelajaran hafalan yang lama. 
Cara-cara muraja‟ah dengan membacanya dalam sholat, mendengarkan 
kaset murratal Al-Qur‟an, membagi Al-Qur‟an menjadi beberapa bagian. 
Faktor-faktor yang mendukung muraja‟ah pada waktu tertentu. Media yang 
digunakan dalam tahfidz adalah papan tulis, juz‟amma, tembak-tembakan, 
Al-Qur‟an dan kursi. Evaluasi tahfidz diadakan pada saat setelah 
pembelajaran berlangsung dan setelah 1 bulan kemudian. Faktor 
penghambat dalam tahfidz dari peserta didik dan pendidik. 
Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin 
mengemukakan bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan) berbeda dengan 
penelitian yang telah disebutkan di atas, persamannya adalah sama-sama 
meneliti tentang Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an, yang membedakan adalah 
peneliti Ulina Munfangati lebih fokus dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur’an 
pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, sedangkan peneliti Muhammad 
Qosim lebih fokus pada metode Al-Qosimi dalam pembelajaran Tahfidz akan 
tetapi penulis lebih fokus meneliti pada jenjang sekolah dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah serta tujuan dari penelitian ini yakni pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa penelitian ini layak 
diangkat. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Tahfidz Al-Qur’an adalah proses memelihara, menjaga dan 
melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Rasulullah Saw di 
luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga 
dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagainya. 
Al-Qur‟an bagi umat Islam memiliki peran yang sangat penting. 
Dalam kehidupan sehari-hari oleh karena itu, pendidikan Al-Qur‟an harus 
ditanamkan sejak usia dini dengan menghafal, mempelajari, dan mengamalkan 
isi dari Al-Qur‟an tersebut, sehingga banyak anak-anak Islam remaja-remaja 
muslim bahkan orang tua ada belum mampu membaca Al-Qur‟an apalagi 
mengafalnya padahal Rasullulah SAW bersabda: 
)ي رحبلا و ر( ُهَمَلَع َو َنَا ْرُقلا َمَلْع َت ْنَم ْمُك ُر ْ يَخ 
Artinya:“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur‟an dan 
mengamalkannya.”  
Melihat di zaman modern ini semakin berkurangnya para penghafal 
Al-Qur‟an disekitar lingkungan kita disebabkan minat anak sekarang untuk 
menjadi penghafal Al-Qur‟an sangatlah jarang. Kebanyakan orang bercita-cita 
ingin menjadi artis, penyanyi, model dan lain-lain. Oleh karena itu kita 
sebagai umat Islam harus menyiapkan orang yang mampu menghafal Al-
Qur‟an pada setiap generasi yakni menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah 
dari usia 7-12 tahun. Hal itu dilakukan karena mengingat hukum menghafal 
Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah. Madrasah Ibtidaiyah Grobagan Serengan 
Surakarta merupakan satu lembaga yang menyiapkan para generasi Islam 
untuk mencintai Al-Qur‟an dan mengamalkannya dengan mendidik para 
siswanya hafal juz ke-30 dan siswanya mempunyai minat dalam menghafal 
Al-Qur‟an karena bercita-cita menjadi seorang hafidz dan hafidzah, 
menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah dari usia 7-12 tahun serta keinginan 
orang tua untuk dilaksanakan pembelajaran Tahfidz aL-Qur’an agar anak-
anaknya masuk ke pondok dan melanjutkan kesekolah yang karena yang 
diutamakan adalah Agamanya. Lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta tidak sedikit siswa yang melanjutkan ke pondok 
diantaranya Pondok Taruna Al-Qur‟an yang berlokasi di Yogyakarta, Pondok 
Gontor yang berlokasi di Jawa timur dan lain-lain. Memang 
menyelenggarakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an bagi anak usia 7-12 tahun 
bukanlah persoalan mudah, melainkan dibutuhkan pemikiran dan analisis 
mendalam dari hal tujuan, materi, metode, alat dan sarana prasarana, target 
hafalan, evaluasi dan sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan pula 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang tepat dan betul-betul dapat 
memahami kondisi anak. Salah satu sekolah yang melaksanakan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an yang biasanya diterapkan di Pondok pesantren, ternyata 
mampu diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan yang bertempat 
di Desa Danukusuman Kecamatan Serengan Kota Surakarta. Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta yang mempunyai hubungan 
erat yang tidak dapat dipisahkan dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta dalam menerapkan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
dalam rangka menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah dari usia 7-12 tahun. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta membutuhkan 
analisis dan pemikiran tentang materi, metode, alat dan sarana prasarana, 
target hafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya. Untuk itu pula dibutuhkan 
adanya komponen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yakni yang terdiri dari 
tujuan, materi, metode dan evaluasi serta upaya-upaya penyelesaian dari 
masalah-masalah yang mungkin muncul guna tercapainya tujuan 
















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu 
objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada 
pengujian hipotesis dari fenomena yang diamati. Dengan demikian, laporan 
penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk membuat gambaran penyajian 
laporan dan data tersebut bisa berasal dari naskah, wawancara, catatan 
lapangan, foto, dokumen pribadi, atau dokumen resmi lainnya. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu metode penelitian 
kualitatif yang dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan. (Andi Prastowo. 
2014:24) 
Menurut Bogdan dan Taylor (1975), dalam Moleong Lexy (2007:4) 
sebagaimana yang dijelaskan mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 
dan individu tersebut secara utuh. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka teknik pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian kualitatif yang 
dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan secara sistematis yang digunakan 
untuk mengkaji atau meneliti suatu objek dan perilaku yang diamati tanpa ada 
manipulasi yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan. 
Dalam penelitian ini teknik pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
khususnya mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 





B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini akan dilakukan 
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan yang bertempat di Desa 
Danukusuman Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
Penelitian ini memilih lokasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan yang bertempat di Desa Danukusuman Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta dengan alasan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan ini 
merupakan satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Desa 
Danukusuman dan mempunyai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli sampai Desember  2017 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap 
permasalahan dalam penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini adalah 5 Guru Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan yang terletak di Desa Danukusuman Kecamatan Serengan 
Kota Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan yaitu 1 Kepala Madrasah, 7 Guru Kelas atau Guru Mata Pelajaran 
Umum serta 7 Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan yang 
terletak di Desa Danukusuman Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian 
 1mengenai pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiyah Grobagan Serengan Surakarta, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data primer mengenai 
perilaku manusia serta berbagai fenomena bisnis tanpa mengajukan 
pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang diteliti. (Iskandar 
Indranata. 2008:125) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang mudah 
dipahami dan diamati secara langsung mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an diantarannya yaitu pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an, sikap siswa dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an, evaluasi dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
serta gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui 
interaksi verbal atau lisan. Wawancara memungkinkan kita menyusup ke 
dalam “alam” pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang berhubungan dengan 
perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya yang tidak bisa 
diamati. (Suwartono, 2014:48) 
Menurut Sugiyono (2007:72), wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk menjaring atau bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
secara verbal sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan. 
Adapun yang diwawancarai adalah Kepala Madrasah, Guru Tahfidz Al-
Qur‟an, Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran Umum serta Siswa mengenai 
proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, materi yang digunakan 
dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, Metode pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an, Media yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
serta evaluasi dalam Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
 
3. Dokumentasi 
Dukumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis ataupun terfilm, yang tidak dipersipakan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. (Moleong Lexy. 2007:261) 
Menurut Pohan (2007:74) dalam Andi Prastowo (2014:226), 
dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari 
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, 
peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan 
biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Sedangkan Sugiyono (2007:82) menjelaskan bahwa dokumen 
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Jadi, teknik dokumen dalam pengumpulan data adalah cara 
pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen secara tertulis atau 
terfilm, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
yang memiliki keterkaitan dengan masalah atau peristiwa yang diteliti. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tertulis, gambar, foto 
atau data pendukung lainnya, untuk mempermudah penelitian, penelitian 
teknik ini digunakan untuk mengetahui Buku Setoran hafalan serta profil 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta, yang 
menyangkut diadakannya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, adapun kriteria tersebut adalah: 




Dalam penelitian ini digunakan kreteria derajat kepercayaan. Berbagai 
cara dapat dilakukan untuk mengusahakan agar keberhasilan hasil penelitian 
dapat dipercaya yakni dengan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan waktu (Sugiyono, 2007:372). Sedangkan 
menurut Cohen dan Manion (1994:233) dalam Andi Prastowo (2014:231), 
triangulasi bisa dimaknai sebagai suatu teknik yang menggunakan dua atau 
lebih metode pengumpulan data dalam penelitian terhadap beberapa aspek dari 
perilaku manusia. Triangulasi menurut Sutopo (1996:71-72) data dapat 
dibedakan menjadi empat macam yaitu teknik pemeriksaan yang menggunakan 
sumber, metode, penyidik (peneliti) dan teori. Teknik triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan 
mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wawancara 
dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil pengamatan. Triangulasi sumber 
data juga bisa dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang didapat selama penelitian. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan. Tujuan triangulasi adalah mengecek 
kebenaran data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh dengan 
sumber lain 
F. Teknik Analisis data 
Menurut Branen & Julia (2008) dalam Etta Mamang Sangadji & 
Sopi‟ah (2010:198), analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. 
Menurut Lexy J. Moleong (2006:280) menjelaskan, analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
diumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data 
merupakan rangkaian suatu kegiatan mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja agar menjadi sebuah fenomena 
yang memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. 
Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
terdiskripsikan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, Maka 
langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudian menyusun ke 
dalam satuan-satuan, dan dikategorikan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (Lexy J. Moleong, 2002:103) 
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model 
analisis interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
1. Reduksi data 
Yang dimaksud dengan reduksi data adalah suatu proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan, menentukan tema dan menetukan batas masalah. Reduksi data 
merupakan bagian dari proses analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian dapat dilakuka dengan 
mudah. Reduksi data dilakukan berulang-ulang untuk menghindari 
terjadinya suatu kesalahan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan merakit data yang telah diperoleh dan 
telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan 
menyususn kalimat seacar logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data tentang gambaran 
umum pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2016-2017. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan catatan 
pola-pola, pernyataan-pernyataaan, arahan, sebab akibat dan berbagai 
proporsi, supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat 
dipertangungjawabkan, perlu diverifikasi dengan tujuan pemantapan dan 
penelusuran data kembali. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan  cara pertahapan 
secara berurutan dan interaksionis, terdiri dari tiga alur kegiatan bersamaan 
yaitu: pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miller dan Huberman, 1992:16). 























Bagan 2. Model interaktif dalam analisis 
 
 
Pertama setelah pengumpulan data selesai. Jadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan penggolongan mengarahkan 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam 
bentuk narasi maupun matrik ketiga adalah penarikan kesimpulan dari data 



























A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi PenelitiaN 
Karena luasnya ruang lingkup yang harus dijabarkan dalam 
memberikan gambaran umum tentang profil MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Maka uraian lebih lanjut akan dikelompokkan ke dalam 
7 (Tujuh) pembahasan, yaitu mengenai: latar belakang sejarah berdirinya, 
letak geografis, tujuan pendidikan dasar visi dan misi, struktur organisasi, 
sarana dan prasarana, keadaan guru karyawan dan siswa, kurikulum 
madrasah. 
a. Sejarah dan Latar Belakang didirikan 
Dalam Surat al-Mujaadalah ayat 11 yang berbunyi: 
  ْمُكَل َُّللَّا ِحَسْف َي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َيَ
 ْنَاف اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو ٍتاََجرَد َمْلِعْلا اُوتوُأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا َُّللَّا ِعَفْر َي اوُزُش
 ريِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُ َّللَّاَو  
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Departemen Agama RI, 2010:543) 
 
Dasar tersebut diatas adalah yang digunakan Pengurus Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam sebagai acuan landasan spiritual dan semangat 
mendirikan suatu sekolah yang berbasis agama. Dengan mengedepankan ciri 
khusus agama Islam ditengah pesatnya perkembangan perilaku anak 
terhadap teknologi pada saat itu. Untuk membentuk karakter siswa 
berakhlaqul karimah. Serta adanya keinginan yang kuat dari orang tua, 
dimana para orang tua berkeinginan untuk menyekolahkan anaknya di 
Madrasah Ibtidaiyah dengan menggunakan seragam yang menutupi aurat 
serta menginginkan hari Jum‟at libur. Dan juga dukungan guru-guru TK 5 
Al-Islam Grobagan sert orang tua/wali murid TK tersebut untuk melanjutkan 
pelajaran apa yang didapatkan di TK dan di teruskan di Madrasah yang 
tepat. Dikarenakan pada waktu belum ada madrasah yang menampung 
program lanjutan kurikulum TK 5 Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
Keinginan tersebut direspon dengan baik oleh Pengurus Masjid At-Taqwa 
diantarannya: 
1) Bapak Drs. Mujahid AM, M.Pd 
2) Bapak Drs. Ahmad Husen, MM 
3) Bapak Panggih Nugroho, S.Pd 
4) Ustadz/Ustadzah Masjid At-Taqwa Grobagan 
 (Dokumen Madrasah dikutip pada tanggal 16 November 2016) 
Berawal dari sinilah, maka pada tahun 1996 dengan 16 anak didik 
dan 3 Guru sebuah MI didirikan dengan nama “ MI Al-Islam Grobagan” 
untuk menampung semua aspirasi dari orang tua/wali murid yang 
menginginkan perubahan program pendidikan yang berbasis Islami di Kota 
Surakarta. Dengan modal yang minim dan semangat yang tinggi semua 
terlibat di MI terus berjuang. Tiga pilar sebagai berikut: 
1) Guru bersemangat mendidik serta, para siswa selalu bersemangat belajar. 
2) Orang tua bersemangat membantu kelancaran pembelajaran baik untuk 
membimbing belajar anak dengan membuat kelompok sendiri untuk 
perkembangan MI dan kesejahteraan guru. Sampai mereka rela ikut serta 
dalam pembangunan ruang kelas dengan dana maupun tenaga sukarela. 
3) Para pengurus berjuang mencari dana demi tersediannya sarana dan 
prasarana MI Al-Islam Grobagan 
MI mulai dikenal di masyarakat sejak muridnya kelas 5 yang 
bernama Anisah Nurul Shalihah mendapat peringkat 18 dalam mengikuti 
gelar lomba Matematika 2001 tingkat SD/MI Se-Kota Surakarta, Juara 1 
tingkat kecamatan serengan lomba siswa teladan dan peringkat 10 untuk 
tingkat kota surakarta tanpa nilai non akademis (tari dan nyanyi). Dari 
prestasi inilah melaksanakan ujian nasional ditempat sendiri walaupun baru 
berstatus terdaftar. Seiring dengan berjalannya waktu masyarakat semakin 
percaya kepada MI Al-Islam Grobagan dengan mengamanahkan putra-
putrinya untuk dididik di MI Al-Islam Grobagan. (wawancara dengan kepala 
madrasah bapak syarifudin pada tanggal 1 Januari 2016) 
b. Letak Geografis MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta, 
secara struktural di bawah pertanggung jawaban Unit Pelayanan Terpadu 
Daerah Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda (UPTD Dikpora) 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta dan dibawah administrasi Kasi 
Mapenda Kemeterian Agama Kantor Kota Surakarta dan dibawah Yayasan 
Perguruan Al-Islam Surakarta secara kultural MI Al-Islam Grobagan 
terletak diselatan Kota Surakarta dan jarak dengan Kecamatan Grogol, 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo dekat. Menyebabkan jumlah mayoritas 
siswa berasal dari daerah Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar. 
Sedangkan untuk warga sekitar yang menyekolahkan khususnya satu rukun 
tangga atau wargapun sangat sedikit. Karena generasi pendahulu atau 
promosi awalnya adalah daerah pinggiran dengan akhlaq islami dengan 
kemajuan teknologi dan kemudahan akses perkotaan. Yang mengakibatkan 
cepatnya pertumbuhan minat orang tua/wali murid yang menitipkan di MI 
Al-Islam Grobagan di daerah tersebut. 
Secara geografis MI Al-Islam Grobagan terletak di Kompleks 
Masjid At-Taqwa Grobagan, Rt.01/III Danukusuman Kecamatan Serengan 
Kota Surakarta Provinsi Jawa Tengah. Gedung MI baru bisa terlibat bila 
sudah masuk gang utara pasar gemblegan kearah timur. MI yang ndelik 
terhimpit diantara rumah penduduk dan tidak punya halaman luas. Sekarang 
ini MI Al-islam Grobagan digunakan untuk mendidik 409 siswa amanah 
dari masyarakat, dengan 21 Orang pendidik 100% S1, dilengkapi guru 
sema‟an, guru computer, dan guru conversation dan para karyawan. Jarak 
MI Al-Islam Grobagan dengan SD terdekat 100 meter, jarak dengan UPTD 
Dikpora Kecamatan Serengan 1 Kilometer dan jarak dengan Kementerian 
Agama kurang lebih 3 kilometer. Sedangkan jarak untuk puat pemerintahan 
Kota Surakarta kurang lebih 1 kilometer/ 
Dengan demikian lokasi ideal suatu sekolah untuk 
mengembangkan kualitas maupun kuantitas. Cepat tumbuhnya MI Al-Islam 
Grobagan salah satu faktornya adalah bagusnya letak geografis, mudahnya 
akses jalan menuju madrasah dan banyak sarana transportasi umum yang 
mendukung. (Observasi lapangan pada tanggal 27 Oktober 2016). 
c. Tujuan Pendidikan dasar, Visi dan Misi 
1) Tujuan Pendidikan Dasar 
Tujuan Pendidikan Dasar Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepibadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mampu mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
2) Visi dan Misi 
Sebagai lembaga pendidikan yang bernuansa Islam, Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta memiliki visi “ 
Terbentuknya peserta didik yang islami, jujur, disiplin dan cerdas”. 
Dengan indikator sebagai berikut: 
a) Islami 
- Hafal dan fasih bacaan salat, gerakan salat, dan keserasian gerakan 
dan bacaan. 
- Hafal dan fasih do‟a setelah salat. 
- Hafal dan fasih do‟a-do‟a harian muslim. 
- Tertib menjalankan salat fardhu. 
- Tertib menjalankan salat sunah rowatib. 
- Memberikan infaq dan shadaqoh. 
- Mengikuti acara hari besar Islam. 
- Mengucapkan kalimat toyibah. 
- Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan berdoa. 
- Membaca Al-Qur‟an setelah salat 
b) Jujur 
- Tidak mencoret dalam mengerjakan ulangan/ujian. 
- Menyerahkan barang temuan kepada pemiliknya/pihak madrasah. 
- Mengembalikan barang yang dipinjamnya. 
- Berkata dengan yang sebenarnya. 
- Tidak mengambil barang milik orang lain. 
- Menyampaikan amanat kepada yang berhak. 
c) Disiplin  
- Masuk ke madrasah tepat waktu. 
- Pulang dari madrsah tepat waktu. 
- Mengerjakan tugas tepat waktu. 
- Memakai pakaian sesuai aturan madrasah. 
- Melaksanakan tata tertib madrasah. 
- Menggunakan peralatan madrasah dengan baik. 
- Merawat peralatan belajar secara baik 
d) Cerdas 
- Unggul dalam perolehan UAMB dan US/M. 
- Unggul dalam persaingan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
diatasnya. 
- Unggul dalam lomba kreativitas. 
- Unggul dalam lomba kesenian. 
- Unggul dalam lomba olahraga. 
Misi yang diemban oleh Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta sebagai berikut: 
a) Menumbuhkan penghayatan siswa terhadap ajaran agama yang 
dianut dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
berfikir dan bertindak yang islami, jujur, disiplin, cerdas dan peduli 
lingkungan dan sosial. 
b) Melaksanakan pembelajaran profesional dan bermakna yang 
menumbuhkan dan mengembangkan siswa bernilai UAMB dan 
US/M di atas rata-rata dengan landasan islami, jujur, disiplin, cerdas 
dan peduli lingkungan dan sosial. 
c) Melaksankan program bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki agar menjadi insan yang islami, jujur, disiplin, cerdas dan 
peduli lingkungan dan sosial. 
d) Menumbuhkan dan megembangkan pembiasaan islami, jujur, 
disiplin, cerdas dan peduli lingkungan dan sosial di lingkungan 
madrasah. 
e) Melaksanakan pengelolaan madrasah dengan manajemen partisipatif 
dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok 
kepentingan dengan landasan nilai islami, jujur, disiplin, cerdas dan 
peduli lingkungan dan sosial di lingkungan madrasah. 
f) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif sesuai 
bakat dan minat sehingga setiap siswa memiliki keunggulan dalam 
berbagai lomba keagamaan, unggul dalam berbagai lomba olahraga, 
dan seni dengan landasan nilai islami, jujur, disiplin, dan peduli 
lingkungan dan sosial. (Dokumen Madrasah dikutip pada tanggal 16 
November 2016).  
 
d. Struktur organisasi 
MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta berada dibawah 
naungan yayasan perguruan Al-Islam dalam penanganan kepentingan 
yayasan sepenuhnya ditangani oleh yayasan. Adapun pengatur langsung 
pelaksanaan kepentingan yang ada lewat Kepala Madrasah dan pihak-
pihak yang terkait. Pelaksanaan tugas intern yayasan dipisahkan dengan 
pelaksanaan tugas ekstern sekolah, sehingga masing-masing sisi mampu 
memaksimalkan tugasnya. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan, MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta dipimpin oleh 
seorang Kepala Madrasah yang bertanggung jawab terhadap seluruh 
kegiatan pendidikan dengan dibantu oleh beberapa wakil Kepala 
Madrasah. 
Kepala Madrasah menangani enam koordinator kelas atau wali 
kelas mulai dari kelas satu sampai kelas enam, dan menangani para 
dewan guru. Adapun susunan organisasi MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta dapat dilihat dilampiran (4). (Dokumen Madrasah 
dikutip pada tanggal 16 November 2016). 
 
e. Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan program Tahfidz Al-
Qur‟an disuatu lembaga sekolah, diperlukan sarana dan prasarana yang 
mendukung. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah 
Ibtidaiyah Grobagan Serengan Surakarta antara lain: 
1) Ruang kelas 
Ruang kelas ini berfungsi sebagai sarana dan prasarana dalam 
belajar mengajar. Ruang kelas yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta berjumlah 13 ruang kelas 
selain digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Laboraturium komputer 
Didalam laboraturium tersebut terdapat 25 buah komputer 
yang dapat digunakan secara perorang atau bergantian. 
3) Masjid 
Selain digunakan untuk melaksanakan ibadah salat oleh para 
guru, karyawan dan siswa, sering digunakan sebagai tempat pertemuan 
wali murid dan kegiatan pembelajaran qira‟ati. 
4) Ruang guru 
Ruangan ini digunakan sebagai tempat para guru dan 
karyawan saat pembelajaran tidak berlangsung. Ruang guru yang 
dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
berjumlah 1 ruangan. 
5) Kantor Kepala Madrasah 
Ruangan ini selain digunakan oleh Kepala Madrasah juga 
sebagai tempat bertamu para wali murid. 




8) Kamar Mandi/WC 
Kamar mandi disini di pisah antara kamar mandi siswa dan 
guru. Adapun jumlah kamar mandi adalah 7 buah. 
9) Tempat cuci tangan 
10) Gudang  
11) Halaman sekolah 
(Observasi pada tanggal 16 November 2016) 
f. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan 
apabila mempunyai dua unsur pokok dala proses pendidikan dan 
pengajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. Adapun tenaga 
pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta berjumlah 21 Orang guru, yang terdiri dari 12 Orang Guru 
Kelas/ Wali Kelas, 1 Orang Kepala Madrasah, 1 Orang Wakil 
Kepala Madrasah, 2 Orang guru Penjaskes, dan 5 Orang guru 
Tahfidzul Qur’an. (Lampiran). 
2) Keadaan Karyawan 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, kami jelaskan terlebih 
dahulu apa yang dimaksud dengan karyawan. Dengan ini kami 
membagi karyawan menjadi dua yaitu karyawan administrasi dan 
karyawan non administrasi. 
Karyawan administrasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta berjumlah 2 Orang. Dan karyawan 
non administrasi, seperti satpam berjumlah 1 orang dan Tukang 
kebun 1 orang. Adapun jumlah keseluruhan adalah 4 orang 
karyawan. (Lampiran). 
3) Keadaan Siswa 
Siswa yang terdaftar di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta berasal dari berbagai daerah. Ada 
yang berasal dari Grogol, Mojolaban, Sukoharjo, Surakarta dan 
sebagainya. 
Jumlah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta tahun pelajaran 2016-2017 adalah 409 orang 
siswa. Keseluruhan semua siswa tersebut dibagi dalam 6 kelas, dan 
pada tiap tingkatan kelas memiliki dua ruang kelas maupun tiga 
ruang kelas. Untuk kelas satu berjumlah 71 siswa, kelas dua 
berjumlah 68 siswa, kelas tiga berjumlah 68 siswa, kelas empat 
berjumlah 70 siswa, kelas lima berjumlah 57 siswa dan kelas enam 
berjumlah 75 siswa.(Lampiran). 
( Dokumen Madrasah dikutip pada tanggal 16 November 2016 ) 
 
g. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Dalam proses pelaksanaan pendidikan diperlukan adanya 
seperangkat rencana dan pengaturan isi dan lahan pelajaran serta metode 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Didalam dunia pendidikan hal tersebut disebut 
sebagai kurikulum. Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan 
teknologi dan seni. Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 
terpadu yakni standar isinya dari Departemen Pendidikan Nasional dan 
Departemen Agama yang terdiri dari: 
a) Pendidikan Agama (Qur‟an Hadis, Akidah Akhlaq, Fiqih, SKI) 
b) Pendidikan Kewarganegaraan 
c) Bahasa Indonesia 
d) Matematika 
e) Ilmu Pengetahuan Alam 
f) Ilmu Pengetahuan Sosial 
g) Seni Budaya dan Keterampilan 
h) Penjaskes 
i) Muatan Lokal (Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, SSD, dan Tata Busana) 
(Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Syarifuddn pada tanggal 
26 Oktober 2016). 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tidak dimasukkan ke dalam 
kurikulum akan tetapi di programkan sendiri. (Wawancara dengan 
Ustadzah Endang Susiani pada tanggal 27 Oktober 2016). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Uztadz Abdul Choliq bahwa 
ketika menyampaikan ayat pada surat yang ditargetkan dimasing-masing 
kelas tanpa persiapan apapun. (Wawancara pada tanggal 27 Oktober 
2016). (Dokumen Madrasah dikutip pada tanggal 16 November 2016). 
 
2. Kondisi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi 
secara langsung pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. Wawancara dengan 
berbagai pihak yang terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang 
tersedia. Pola atau desain pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
terdiri dari beberapa komponen yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta ini dilaksanakan secara umum. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari senin sampai sabtu 
pada waktu-waktu tertentu. Seperti ketika sebelum waktu pelajaran umum 
dimulai diadakan hafalan pagi atau muraja’ah hafalan surat yang ditargetkan 
dari masing-masing kelas, sebelum waktu sholat duha‟, waktu KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an yang dilaksanakan dikelas 
masing-masing, ketika sebelum waktu sholat duhur, waktu penutup atau jam 
pelajaran terakhir selesai dan waktu ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. 
(Wawancara dengan Syarifudin pada tanggal 26 Oktober 2016) 
Peneliti mengambil 3 sampel yang terdiri 6 kelas yaitu kelas I,III, 
dan VI. Karena kelas I dan II masih mempunyai karakter yang sama, 
usianya masih tak jauh beda, untuk kelas III dan IV guru Tahfidz Al-Qur’an 
ketika menyampaikan surat hafalan sama menggunakan metode ceramah 
dan metode Drill, dan untuk kelas V dan VI karakter siswa sudah terbentuk 
ketika guru menyampaikan surat hafalan juga menggunakan metode 
ceramah, metode Talaqqi dan Metode Drill . 
Sebelum masuk ke Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta, siswa kelas I diseleksi agar bisa mengikuti 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta dan menciptakan generasi yang Islami. Siswa 
yang akan masuk ke Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Telah mencapai usia kematangan sekolah meliputi: 
1) Usia anak 6 sampai 12 tahun 
2) Mencapai kesiapan belajar tingkat pendidikan dsar/berdasar dari 
hasil observasi/psychology dan tidak termasuk anak yang 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
3) Kemampuan dasar membaca Iqro‟ maupun Al-Qur‟an, Tulis dan  
Berhitung. 
b. Foto copy raport TK Semester 1 (1 lembar) 
c. Foto copy Akte Kelahiran (1 lembar) 
d. Membayar biaya pendataan 
e. Persyaratan dimasukkan dalam Stop Map: 
1) Merah untuk Putra 
2) Kuning untuk Putri 
Setelah siswa mendaftar diadakan Tes seleksi dengan materi tes sebagai 
berikut: 
a) Wawancara calon santri dan wali 
b) Baca Al-Qur‟an 
c) Kompetensi hafalan 
d) Psikotest 
(Dokumen dikutip pada tanggal 16 November 2016) 
Berdasarkan wawancara Ustadz Sarjono (28 Oktober 2016), bahwa 
setiap pagi sebelum pelajaran umum dimulai di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta ini dilaksanakan hafalan pagi atau 
muraja’ah surat yang lalu yang  dilaksanakan oleh semua siswa dari kelas 
atas sampai dengan bawah. Hafalan pagi atau muraja’ah ini dilaksanakan 
setiap hari dari pukul 06.45 sampai dengan pukul 07.00. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Masfufatun (4 
November 2016), bahwa sebelum pelajaran umum dimulai dilaksanakan 
hafalan pagi atau muraja’ah surat yang kemarin dihafal yang dilaksanakan 
oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI setiap hari dari pukul 
06.45 WIB sampai pukul 07.00 WIB. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Aira Ayu Aulia Amara, setiap pagi 
sebelum pelajaran umum dimulai dilaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah 
surat yang sudah disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an yang 
dilaksanakan oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI selama 
15 menit dimulai pada pukul 06.45 WIB sampai dengan pukul 07.00 WIB. 
(Wawancara pada tanggal 3 November 2016) 
Waktu pukul 06.45, bunyi bel masuk dan guru piket menutup 
gerbang, semua siswa pada baris di depan kelas masing-masing. Setelah 
siswa masuk ke kelas masing-masing dilanjutkan do‟a akan belajar dan 
hafalan pagi atau muraja‟ah surat yang sudah disampaikan guru tahfidz atau 
surat yang lalu. Ketika hafalan pagi atau muraja’ah di bimbing oleh masing-
masing guru mata pelajaran atau guru wali kelas yang ada di masing-masing 
kelas. (Observasi pada tanggal 3 November 2016) 
Ketika sebelum sholat duha‟ dimulai, dilaksanakan muraja‟ah yang 
diikuti oleh semua siswa kelas I-VI dan dilaksanakan setiap hari senin 
sampai dengan hari sabtu. (Wawancara dengan Ustadz Syarifudin pada 
tanggal 26 Oktober 2016 ) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Masnunah (29 Oktober 
2016), dilaksanakan pada waktu sebelum sholat duha‟ yang diikuti oleh 
semua siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
pada setiap hari. 
Hal ini dibenarkan oleh Dwi Adinda bahwa, diwaktu sebelum 
melakukan sholat duha‟ yang diikuti oleh semua siswa dari kelas I sampai 
dengan kelas VI. (Wawancara dengan 5 November 2016) 
Pada saat sebelum sholat duha‟ dimulai pada pukul 09.30, semua 
siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam masjid. 
Semua siswa menghafalnya dengan suara yang lantang dan semangat. 
Muraja‟ah ini dilaksanakan 20 menit.  Muraja’ah ini dipimpin oleh ustadzah 
Masnunah. (Observasi lapangan pada tanggal 5 November 2016). 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Abdul Choliq (27 Oktober 
2016), bahwa titik Ketiga ketika waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan dikelas masing-masing yang dilakukan 
setiap hari 1 jam pelajaran terjadwal secara reguler. 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an yang 
terjadwal secara reguler yang dilakukan setiap hari 1 jam pelajaran. 
(Wawancara dengan Ustadzah Ekayanti Mudjiastutik pada tanggal 4 
November 2016). Hal ini dapat dilihat di dokumen (lampiran) 
Ketika sebelum waktu sholat duhur dimulai, dilaksanakan 
muraja’ah yang di ikuti oleh semua siswa kelas I-VI dan dilaksanakan setiap 
hari senin sampai dengan hari sabtu. (Wawancara dengan Ustadzah Farida 
Fatkhiyah pada tanggal 29 Oktober 2016) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Evan Efendi (5 November 2016), 
bahwa muraja’ah sebelum sholat duhur yang dilaksanakan setiap hari. 
(Wawancara pada tanggal 5 November 2016) 
Ela Agestina (5 November 2016) juga membenarkan, bahwa 
diwaktu sebelum melakukan sholat duhur muraja’ah yang diikuti oleh 
semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI.  
Pada saat sebelum sholat duhur dimulai pada pukul 12.00 WIB, 
semua siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam 
masjid. Semua siswa mengikutinya dengan suara yang lantang dan penuh 
semangat. Muraja‟ah ini dilaksanakan 20 menit.  Muraja’ah ini dipimpin 
oleh ustadz Evan Efendi. (Observasi lapangan pada tanggal 4 November 
2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Sarjono (28 Oktober 
2016), bahwa waktu penutup setiap jam terakhir setelah pelajaran umum 
selesai di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
dilaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an 
yang diikuti oleh semua siswa dari kelas atas sampai dengan bawah pada 
setiap hari dari pukul 11.50 untuk kelas I sampai III dan pukul 13.45 untuk 
kelas 4 sampai 6. 
Pelajaran umum selesai, dilaksanakan muraja’ah surat yang 
disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an yang diikuti oleh semua siswa dari 
kelas I sampai dengan kelas VI dari pukul 11.50 WIB kelas  I sampai III dan 
pukul 13.45 WIB untuk kelas IV sampai kelas VI. (Wawancara dengan 
Ustadz Ikhwan Muttaqin pada tanggal 3 November 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Aira Ayu Aulia Amara, waktu penutup 
setiap jam pelajaran umum selesai dilaksanakan muraja’ah surat yang 
disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an yang diikuti oleh semua siswa 
dari kelas I sampai dengan kelas VI selama 15 menit yang dimulai dari 
pukul 11.50 WIB untuk kelas I sampai III dan pukul 13.45 WIB untuk kelas 
IV sampai VI. (Wawancara pada tanggal 3 November 2016) 
Ketika akan pulang sekolah sebelumnya atau pelajaran terakhir 
selesai, guru meminta siswa untuk kembali duduk ditempat duduk di 
kelasnya masing-masing dan muraja’ah surat yang disampaikan oleh guru 
Tahfidz Al-Qur’an. Muraja’ah ini diikuti oleh semua siswa dari kelas I 
sampai dengan kelas VI. Jika ada bacaan yang salah guru membenarkan.  
Ketika muraja’ah di bimbing oleh masing-masing guru mata pelajaran atau 
guru wali kelas yang ada di masing-masing kelas. (Observasi pada tanggal 3 
November 2016). 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Farida Fatkhiyah (29 
Oktober 2016), Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini 
dilaksanakan hari senin sampai dengan hari rabu pada jam 14.00-15.00 yang 
diikuti oleh semua siswa kelas IV, V dan VI. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Endang Susiani (27 
Oktober 2016), bahwa, kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 
dilaksanakan 3 hari pada pukul 14.00 WIB -15.00 WIB setelah jam formal 
selesai yang diikuti oleh semua siswa kelas IV, V, dan VI. 
Dwi Adinda (5 November 2016) juga membenarkan, kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan 3 hari yaitu hari Senin, 
Selasa dan Rabu pada siang hari setelah jam formal selesai pada pukul 14.00 
WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB yang diikuti oleh semua siswa kelas 
IV, V dan V. 
Pada hari senin, semua siswa kelas VI dari kelas VI A, VI B dan  
VI C masuk ke masjid maupun di serambi masjid untuk berkumpul yaitu 
kegiatannya ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dengan 15 guru dari guru 
Tahfidz Al-Qur’an maupun guru wali kelas. 1 guru memegang 8-10 siswa. 
Selama kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa menghafal sendiri 
dengan menggunakan juz „amma atau Al-Qur‟an setelah itu siswa 
menyetorkan hafalan. Ketika kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini 
semua siswa berkonsetrasi dalam menghafal. Guru juga ikut mengiringi 
siswa untuk menghafal dan membenarkan jika ada yang salah atau kurang 
tepat panjang pendeknya.(Observasi pada tanggal 7 November 2016) 
3.  Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
a. Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta 
MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta melaksanakan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tersebut memiliki tujuan yaitu agar 
siswa hafal juz ke-30 (juz „amma). (Wawancara dengan Ustadz 
Syarifuddin pada tanggal 26 Oktober 2016) 
Hal ini sesuai dengan Ustadz Abdul Choliq (27 Oktober 2016) 
mengatakan, bahwa pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta bertujuan untuk mendorong, membina dan 
membimbing siswa untuk suka/mencintai menghafal Al-Qur‟an dan 
mengamalkan sehari-hari. 
Ustadzah Endang Susiani (27 Oktober 2016) juga 
membenarkan, bahwa  pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an juga memberikan 
bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan di Mts/SLTP dan ingin 
membentuk generasi penerus yang berbeda dari lulusan SD/MI yang lain. 
(Hal ini juga dilihat di Dokumen dikutip pada tanggal 16 November 
2016) (lampiran) 
. 
b. Materi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta 
Komponen pendidikan Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta Tahun Pelajaran 2016-
2017 tentang materi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yaitu juz ke 30 
seperti surat An-Naba‟ sampai dengan Surat An-Naas. 
Persiapan yang dilakukan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
kelas yaitu memberikan target kepada siswa sesuai dengan jenjang kelas. 
Target yang diberikan dari kelas I sampai dengan kelas VI yaitu dari surat 
An-Naba‟ sampai dengan surat Annas. (Wawancara dengan Ustadz Abdul 
Choliq pada tanggal 27 Oktober 2016). 
Target yang dihafal kelas I dari surat An-Naba‟ sampai surat 
An-Nazi‟at. Kelas II target menghafal dari surat „Abasa sampai surat Al-
Infithor. Target di kelas III surat At-Tatfif sampai dengan surat Al-Buruj. 
Target kelas IV menghafal pada surat At-Thori‟ sampai surat Al-Fajr, 
serta kelas V menghafal surat Al-Balad sampai dengan surat Al-Bayyinah 
dan target kelas VI menghafal surat Az-Zalzalah sampai dengan surat An-





 TARGET TAHFIDZUL QUR‟AN 
 MI AL-ISLAM GROBAGAN SERENGAN SURAKARTA 
 TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
NO Nama Surat Jumlah 
Ayat 
Jumlah ayat 
per kelas  
Kelas  Kelas  
1 An Naba‟ 40 86 1 6 
2 An Nazi‟at 46 1 6 
3 „Abasa  42 90 2 6 
4 At Takwir 29 2 6 
5 Al Infithor 19 2 6 
6 At Tatfif 36 87 3 6 
7 Al Insyiqoq 25 3 6 
8 Al Buruj 26 3 6 
9 At Thori‟ 17 92 4 6 
10 Al A‟la 19 4 6 
11 Al Ghosiyah 26 4 6 
12 Al Fajr 30 4 6 
13 Al Balad 20 115 5 6 
14 Asyam  15 5 6 
15 Al Lail 21 5 6 
16 Adh Dhuha 11 5 6 
17 Al Insyirah 8 5 6 
18 At Tin 8 5 6 
19 Al „Alaq 19 5 6 
20 Al Qadr 5 5 6 
21 Al Bayyinah 8 5 6 
22 Az Zalzalah 8 568 6 6 
23 Al „Adiyat 11 6 6 
24 Al Qoriah 11 6 6 
25 At Takatsur 8 6 6 
26 Al „Asr 3 6 6 
27 Al Humazah 9 6 6 
28 Al Fiil 5 6 6 
29 Al Quraisy 4 6 6 
30 Al Maun 7 6 6 
31 Al Kautsar 3 6 6 
32 Al Kafirun 6 6 6 
33 An Nasr 3 6 6 
34 Al Lahab 5 6 6 
35 Al Ikhlas 4 6 6 
36 Al falaq 5 6 6 
37 Annas 6 6 6 
  568    
 
 (Dokumen Madrasah dikutip pada tanggal 16 November 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Sarjono (28 Oktober 
2016), bahwa target yang dihafal siswa kelas I A yaitu surat An-Nazi‟at 
ayat 1-28, untuk kelas I B surat An-Nazi‟at ayat 1-29, untuk kelas II A 
surat At-Takwir ayat 1-10, untuk kelas II B surat At-Takwir ayat 1-15, 
kelas III A surat Al-Insyiqoq ayat 1-25, kelas III B surat Al-Insyiqoq ayat 
1-29, untuk kelas IV A surat Al-„Ala ayat 1-7, kelas IV B surat Al-„Ala 
ayat 1-12, kelas V A surat Al-Lail ayat 1-10, kelas V B surat Al-Lail ayat 
1-15, untuk kelas VI A surat Al-Qoriah ayat 1-11, kelas VI B surat At-
Takatsur ayat 1-8, dan untuk kelas VI C surat Al-„Adiyat. Surat yang 
ditargetkan ketika hafalan pagi atau muraja’ah secara bersama-sama di 
kelas masing-masing. 
Kelas I B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah surat An-
Nazi‟at ayat 1-28. (Wawancara dengan Ustadzah Nurul Fitrriyah 3 
November 2016) 
Hal ini dibenarkan oleh Nisrina Nafisa bahwa, semua siswa kelas 
I B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah dari hafalan ayat yang 
kemarin yang disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an yaitu surat Al-Nazi‟at 
ayat 1-28. (Wawancara pada tanggal 3 November 2016). 
Ketika peneliti masuk ke kelas I B pada pukul 06.45 di ikuti oleh 
36 siswa. Siswa kelas I A melaksanakan hafalan pagi untuk muraja’ah 
surat yang diajarkan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas I A 
muraja’ah surat An-Naziat ayat 1-28. Semua siswa kelas I A menghafal 
secara bersama-sama dan didampingi oleh gurunya karena terkadang siswa 
ada yang lupa dan guru juga membenarkan jika ada bacaan yang salah dari 
panjang pendeknya. (Observasi pada tanggal 3 November 2016). 
Berdasarkan wawancara Ustadzah masfufatun (4 November 
2016), bahwa kelas III B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah surat 
Al-Insyiqoq ayat 1-29. 
Lita Novianti juga membenarkan bahwa, semua siswa kelas III B 
melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah dari hafalan ayat yang kemarin 
yang disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an yaitu surat Al-Insyiqoq ayat 1-
29. (Wawancara pada tanggal 4 November 2016). 
Waktu peneliti masuk ke kelas III B, pada pukul 06.45 sampai 
pukul 07.00. Siswa kelas III B melaksanakan hafalan pagi yang diikuti 
oleh 34 siswa karena 1 anak tidak masuk sekolah karena sakit. Semua 
murid melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah surat yang diajarkan 
oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas III B muraja’ah surat An-
Insyiqoq ayat 1-29. (Observasi pada tanggal 4 November 2016). 
Dari kelas VI A melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah  surat 
Al-Qori‟ah ayat 1-11. (Wawancara Ustadz Evan Evendi pada tanggal 5 
November 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Ela Agestina bahwa, semua siswa hafalan 
pagi atau muraja’ah surat Al-Qori‟ah ayat 1-11. (Wawancara pada tanggal 
5 November 2016). 
Waktu peneliti masuk ke kelas VI A pada pukul 06.45 yang 
diikuti oleh 26 siswa. Siswa kelas VI A melaksanakan hafalan pagi untuk 
muraja’ah surat yang kemarin disampaikan dari guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Semua siswa muraja’ah surat Al-Qori‟ah ayat 1-11 secara bersama-sama 
dan di damping oleh gurunya terkadang ada siswa yang lupa dan 
dibenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya (Observasi 
pada tanggal 5 November 2016) 
Ketika sebelum waktu sholat duha‟ dimulai, dilaksanakan 
muraja’ah surat Annas sampai dengan surat Al-Bayyinah yang di ikuti 
oleh semua siswa kelas I-VI dan dilaksanakan setiap hari senin sampai 
dengan hari sabtu. (Wawancara dengan Ustadz Syarifudin pada tanggal 26 
Oktober 2016 ) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Masnunah (29 
Oktober 2016), bahwa muraja’ah surat Annas sampai dengan Al-
Bayyinah dilaksanakan pada waktu sebelum sholat duha‟ yang diikuti oleh 
semua siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
pada setiap hari. 
Hal ini dibenarkan oleh Dwi Adinda bahwa, diwaktu sebelum 
melakukan sholat duha‟ dilaksanakan muraja’ah surat Annas sampai 
dengan surat Al-Bayyinah yang diikuti oleh semua siswa dari kelas I 
sampai dengan kelas VI. (Wawancara dengan 5 November 2016) 
Pada saat sebelum sholat duha‟ dimulai pada pukul 09.30, semua 
siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam masjid. 
Semua siswa menghafal surat Annas sampai dengan surat Al-Bayyinah. 
Semua siswa menghafalnya dengan suara yang lantang dan semangat. 
Muraja‟ah ini dilaksanakan 20 menit.  Muraja’ah ini dipimpin oleh 
ustadzah Masnunah. (Observasi lapangan pada tanggal 5 November 2016). 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Sarjono (28 Oktober 
2016), bahwa titik Ketiga ketika waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
Tahfidz Al-Qur’an, sebelum dimulai hafalan biasanya siswa kelas IB 
disuruh muraja’ah surat An-Nazi‟at ayat 1-28 yang sudah diajarkan hari 
kemarinnya secara bersama-sama setelah siswa masuk ke kelas masing-
masing. 
Hal ini sesuai pernyataan Ustadz Zaki Mubarok (29 Oktober 
2016), bahwa sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an dimulai dilaksanakan muraja’ah mengulang hafalan yang lama 
yaitu surat An-Nazi‟at ayat 1-28. 
Hal ini dibenarkan oleh Nafisya Nindi Aulya, semua siswa kelas I 
B disuruh muraja’ah surat An-Nazi‟at ayat 1-28 secara bersama-sama 
ketika sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an 
dimulai. (Wawancara pada tanggal 3 November 2016). 
Ketika peneliti masuk kekelas I B pada pukul 11.35 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai. 
Sebelum kegiatan KBM dimulai langkah pertama yaitu Guru 
mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a sebelum 
belajar, guru mengabsen siswa dan  guru mengadakan muraja’ah bersama 
dengan surat An-Nazi‟at ayat 1-28 yang telah dihafal oleh siswa atau 
hafalan yang kemarin dan disimak oleh guru kemudian dibenarkan jika 
ada bacaan yang keliru. Setelah itu guru menjelaskan hafalan yang akan 
disampaikan pada hari ini dan siswa disuruh membuka Juz „amma maupun 
Al-Qur‟an. Langkah yang kedua yaitu guru menulis hafalan Surat An-
Nazi‟at ayat 29-30 di papan tulis setelah itu guru menjelaskan cara 
melafalkan bacaan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 dan cara menghafalkannya 
ayat demi ayat. Siswa melafalkan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 bersama-
sama atau secara klasikal 2 sampai 3 kali dengan bimbingan oleh guru. 
Guru melafalkan surat bacaaan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 dengan fasih 
secara per ayat-ayat dan para siswa menirukannnya dengan baik, penuh 
semangat dan suara yang lantang. Ketika itu siswa melafalkannya surat 
An-Nazi‟at ayat 29-30 dengan makhraj yang jelas. Guru memperhatikan 
bacaan siswa serta membetulkan jika masih ada siswa yang salah 
melafalkannya. Siswa melafalkan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 secara 
berulang-ulang hingga terdengar dari setiap mereka lafalkan dengan huruf 
yang jelas. Siswa mengulang-ulang hafalan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 
hingga lancar. Setelah itu guru menjelaskan arti, isi kandungan dan 
keistimewaan di surat An-Nazi‟at ayat 29-30. Ketika guru menjelaskan 
arti, isi kandungan dan keistimewaan surat An-Nazi‟at ayat 29-30, ada 
siswa yang memperhatikan dan ada juga siswa yang ngobrol dengan 
temannya sendiri.(observasi pada tanggal 3 November 2016) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Endang Susiani (27 
Oktober 2016), bahwa hafalan yang dilakukan dikelas, maka guru 
mengkondisikan siswanya, memberikan target hafalan yaitu surat Al-
Insyiqoq ayat 1-29. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Arum Sofita Sari bahwa jika KBM 
Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan di kelas target surat Al-Insyiqoq ayat 1-29 
yang disampaikan dari guru. (Wawancara pada tanggal 3 November 
2016). 
Ketika peneliti masuk kekelas III B pada pukul 08.10 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai 
guru mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a 
sebelum belajar, guru mengabsen siswa. Setelah itu guru menjelaskan 
hafalan yang akan disampaikan pada hari ini dan siswa disuruh membuka 
Juz „amma maupun Al-Qur‟an. Setelah itu guru menjelaskan cara 
melafalkan bacaan Surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 dan cara 
menghafalkannya ayat demi ayat. Siswa melafalkan surat Al-Insyiqoq 
bersama-sama atau secara klasikal 2 sampai 3 kali dengan bimbingan oleh 
guru. Guru melafalkan bacaaan surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 dengan fasih 
secara per ayat-ayat dan para siswa menirukannnya dengan baik, penuh 
semangat dan suara yang lantang. Ketika itu siswa melafalkannya surat 
Al-Insyiqoq ayat 30-33 dengan makhraj yang jelas. Guru memperhatikan 
bacaan siswa serta membetulkan jika masih ada siswa yang salah 
melafalkannya. Siswa melafalkan surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 secara 
berulang-ulang hingga terdengar dari setiap mereka lafalkan dengan huruf 
yang jelas.(Observasi pada tanggal 5 November 2016) 
Ketika sebelum waktu sholat duhur dimulai, dilaksanakan 
muraja’ah surat Annas sampai dengan surat Al-Qodr. (Wawancara dengan 
Ustadzah Farida Fatkhiyah pada tanggal 29 Oktober 2016) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Evan Efendi (5 November 
2016), bahwa muraja’ah surat Annas sampai dengan surat Al-Qodr pada 
waktu sebelum sholat duhur. (Wawancara pada tanggal 5 November 2016) 
Ela Agestina (5 November 2016) juga membenarkan, bahwa 
diwaktu sebelum melakukan sholat duhur muraja’ah surat Annas sampai 
dengan surat Al-Qodr. 
Pada saat sebelum sholat duhur dimulai pada pukul 12.00 WIB, 
semua siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam 
masjid. Semua siswa menghafal surat Annas sampai dengan surat Al-
Qodr. Semua siswa mengikutinya dengan suara yang lantang dan penuh 
semangat. Muraja’ah ini dilaksanakan 30 menit dan didampingi oleh 
gurunya yang dipimpin oleh Ustadz Evan Efendi. (Observasi lapangan 
pada tanggal 4 November 2016) 
Target yang dihafal siswa kelas I A yaitu surat An-Nazi‟at ayat 
29-30, untuk kelas I B surat An-Nazi‟at ayat 30-34, untuk kelas II A surat 
At-Takwir ayat 11-15, untuk kelas II B surat At-Takwir ayat 16-20, kelas 
III A surat Al-Insyiqoq ayat 26-30, kelas III B surat Al-Insyiqoq ayat 30-
33, untuk kelas IV A surat Al-„Ala ayat 8-12, kelas IV B surat Al-„Ala 
ayat 13-16, kelas V A surat Al-Lail ayat 11-15, kelas V B surat Al-Lail 
ayat 16-21, untuk kelas VI A surat Al-Qoriah ayat 1-11, kelas VI B surat 
At-Takatsur ayat 1-8, dan untuk kelas VI C surat Al-„Adiyat. Surat yang 
ditargetkan ketika pelajaran umum selesai atau penutup di muraja’ah 
secara bersama-sama. (Wawancara dengan Ustadzah Sarjono pada tanggal 
28 Oktober 2016) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadz Ikhwan Muttaqin (3 
November 2016), bahwa kelas I B melaksanakan muraja’ah surat An-
Nazi‟at ayat 30-34. 
Hal ini dibenarkan oleh Nisrina Nafisa bahwa, semua siswa kelas 
I B melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan guru Tahfidz Al-
Qur’an yaitu surat Al-Nazi‟at ayat 30-34. (Wawancara pada tanggal 3 
November 2016). 
Ketika peneliti masuk ke kelas I B pada pukul 11.50 WIB yang di 
ikuti oleh 36 siswa. Siswa kelas I B melaksanakan muraja’ah surat yang 
disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas I A muraja’ah 
surat An-Naziat ayat 29-30. (Observasi pada tanggal 3 November 2016). 
Berdasarkan wawancara Ustadzah Ekayanti Mudjiastutik (4 
November 2016), bahwa kelas III B melaksanakan muraja’ah surat Al-
Insyiqoq ayat 30-33. 
Lita Novianti (4 November 2016) juga membenarkan bahwa, 
semua siswa kelas III B melaksanakan muraja’ah dari hafalan ayat yang 
disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an yaitu surat Al-Insyiqoq ayat 30-33. 
Waktu peneliti masuk ke kelas III B, pada pukul 11.50 WIB 
sampai 12.05 WIB. Siswa kelas III B melaksanakan muraja’ah yang 
diikuti oleh 34 siswa karena 1 anak tidak masuk sekolah karena sakit. 
Semua murid melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan oleh guru 
Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas III B muraja’ah surat An-Insyiqoq ayat 
30-33. (Observasi pada tanggal 4 November 2016). 
Sesuai pernyataan Ustadz Evan Efendi (5 November 2016), dari 
kelas VI A melaksanakan muraja’ah surat Al-Qori‟ah ayat 1-11. 
Hal ini dibenarkan oleh Ela Agestina bahwa, semua siswa 
muraja’ah surat Al-Qori‟ah ayat 1-11. (Wawancara pada tanggal 5 
November 2016). 
Ketika peneliti masuk ke kelas VI A pada pukul 13.45 yang 
diikuti oleh 26 siswa. Siswa kelas VI A melaksanakan muraja’ah surat 
yang disampaikan dari guru Tahfidz Al-Qur’an. Semua siswa muraja’ah 
surat Al-Qori‟ah ayat 1-11 secara bersama-sama dan didamping oleh 
gurunya terkadang ada siswa yang lupa dan dibenarkan jika ada bacaan 
yang salah dari panjang pendeknya. (Observasi pada tanggal 5 November 
2016) 
 
c. Metode pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Didalam hasil pengamatan, metode yang dominan digunakan 
pada pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yaitu metode talaqqi, metode drill, 
metode punugasan dan metode setoran hafalan. (Wawancara Ustadz 
Syarifudin 26 Oktober 2016) 
Berdasarkan wawancara Ustadz Sarjono (28 Oktober 2016), 
bahwa setiap pagi sebelum pelajaran umum dimulai di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta ini dilaksanakan 
hafalan pagi atau muraja’ah surat yang lalu. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Masfufatun (4 
November 2016), bahwa sebelum pelajaran umum dimulai dilaksanakan 
hafalan pagi atau muraja’ah surat yang kemarin dihafal. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Aira Ayu Aulia Amara, setiap pagi 
sebelum pelajaran umum dimulai dilaksanakan hafalan pagi atau 
muraja’ah surat yang sudah disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Ketika hafalan pagi atau muraja‟ah di bimbing oleh masing-
masing guru mata pelajaran atau guru wali kelas yang ada di masing-
masing kelas. (Observasi pada tanggal 3 November 2016) 
Kelas I B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah surat 
secara berulang-ulang (Wawancara dengan Ustadzah Nurul Fitrriyah 3 
November 2016) 
Hal ini dibenarkan oleh Nisrina Nafisa bahwa, ketika siswa 
kelas I B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah dari hafalan ayat 
yang kemarin secara berulang-ulang. (Wawancara pada tanggal 3 
November 2016). 
Ketika peneliti masuk ke kelas I B pada pukul 06.45 di ikuti 
oleh 36 siswa. Siswa kelas I B melaksanakan hafalan pagi untuk 
muraja’ah surat yang diajarkan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an mengulang-
ulang secara bersama-sama dan didampingi oleh gurunya karena 
terkadang siswa ada yang lupa dan guru juga membenarkan jika ada 
bacaan yang salah dari panjang pendeknya. Semua siswa menghafal 
dengan suara yang lantang dan penuh semangat. Hafalan pagi ini selesai 
pada pukul 07.00. (Observasi pada tanggal 3 November 2016). 
Berdasarkan wawancara Ustadzah masfufatun (4 November 
2016), bahwa kelas III B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah. 
Lita Novianti juga membenarkan bahwa, semua siswa kelas III 
B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah dari hafalan ayat yang 
kemarin. (Wawancara pada tanggal 4 November 2016). 
Waktu peneliti masuk ke kelas III B, pada pukul 06.45 sampai 
pukul 07.00. Siswa kelas III B melaksanakan hafalan pagi yang diikuti 
oleh 34 siswa karena 1 anak tidak masuk sekolah karena sakit. Semua 
murid melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah surat yang diajarkan 
oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Semua siswa kelas III B menghafal secara 
bersama-sama, diulang-ulang sampai benar-benar menghafalnya dan 
disimak oleh gurunya kemudian dibenarkan jika ada bacaan yang keliru. 
(Observasi pada tanggal 4 November 2016). 
Dari kelas VI A melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah 
surat yang dihafal. (Wawancara Ustadz Evan Evendi pada tanggal 5 
November 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Ela Agestina bahwa, semua siswa 
hafalan pagi atau muraja’ah surat yang kemarin dihafal. (Wawancara 
pada tanggal 5 November 2016). 
Waktu peneliti masuk ke kelas VI A pada pukul 06.45 yang 
diikuti oleh 26 siswa. Siswa kelas VI A melaksanakan hafalan pagi untuk 
muraja’ah surat yang kemarin disampaikan dari guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Semua siswa muraja’ah  secara bersama-sama dan di damping oleh 
gurunya terkadang ada siswa yang lupa dan dibenarkan jika ada bacaan 
yang salah dari panjang pendeknya. Hafalan pagi ini dilaksanakan 15 
menit dan selesai pada pukul 07.00. (Observasi pada tanggal 5 November 
2016) 
Ketika sebelum waktu sholat duha‟ dimulai, dilaksanakan 
muraja’ah surat yang sudah disampaikan oleh guru tahfidz yang di ikuti 
oleh semua siswa kelas I-VI. (Wawancara dengan Ustadz Syarifudin 
pada tanggal 26 Oktober 2016 ) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Masnunah (29 
Oktober 2016), bahwa muraja’ah surat yang sudah dihafal yang diikuti 
oleh semua siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta pada setiap hari. 
Hal ini dibenarkan oleh Dwi Adinda bahwa, diwaktu sebelum 
melakukan sholat duha‟ dilaksanakan muraja’ah surat yang sudah dihafal 
atau surat yang sudah disampaikan guru tahfidz yang diikuti oleh semua 
siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI. (Wawancara dengan 5 
November 2016) 
Pada saat sebelum sholat duha‟ dimulai pada pukul 09.30, 
semua siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam 
masjid. Semua siswa mengulang-ulang hafalan surat. Semua siswa 
menghafalnya dengan suara yang lantang dan semangat.. Muraja’ah ini 
dipimpin oleh ustadzah Masnunah. Semua siswa menghafal secara 
berulang-ulang atau muraja’ah secara bersama-sama dan didampingi 
oleh gurunya karena terkadang siswa ada yang lupa dan guru 
membenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya 
(Observasi lapangan pada tanggal 5 November 2016). 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Sarjono (28 Oktober 
2016), bahwa titik Ketiga ketika waktu KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an, sebelum dimulai hafalan biasanya siswa 
kelas IB disuruh muraja’ah surat yang sudah diajarkan hari kemarinnya 
secara bersama-sama setelah siswa masuk ke kelas masing-masing dan 
metode talaqqi di terapkan di kelas 1 dan II karena siswa-siswanya masih 
perlu bimbingan dan faktor usia serta diterapkan perayat, siswanya 
menirukan 1-6 kali. 
Hal ini sesuai pernyataan Ustadz Zaki Mubarok (29 Oktober 
2016), bahwa sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an dimulai dilaksanakan muraja’ah mengulang hafalan yang lama 
dengan menggunakan metode talaqqi di terapkan di kelas 1 dan II karena 
siswa-siswanya masih perlu bimbingan dan faktor usia serta diterapkan 
perayat, siswanya menirukan 1-6 kali. 
Hal ini dibenarkan oleh Nafisya Nindi Aulya, semua siswa kelas 
I B menggunakan metode talaqqi di terapkan di kelas 1 dan II karena 
siswa-siswanya masih perlu bimbingan dan faktor usia serta diterapkan 
perayat, siswanya menirukan 1-6 kali serta disuruh muraja’ah surat 
secara bersama-sama ketika sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
Tahfidz Al-Qur’an dimulai. (Wawancara pada tanggal 3 November 
2016). 
Ketika peneliti masuk kekelas I B pada pukul 11.35 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai. 
Sebelum kegiatan KBM dimulai langkah pertama yaitu Guru 
mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a sebelum 
belajar, guru mengabsen siswa dan guru mengadakan muraja’ah bersama 
dengan surat yang telah dihafal oleh siswa atau hafalan yang kemarin dan 
disimak oleh guru kemudian dibenarkan jika ada bacaan yang keliru. 
Setelah itu guru menjelaskan hafalan yang akan disampaikan pada hari 
ini dan siswa disuruh membuka Juz „amma maupun Al-Qur‟an. 
Langkah yang kedua yaitu guru menulis hafalan Surat di papan 
tulis setelah itu guru menjelaskan cara melafalkan bacaan surat dan cara 
menghafalkannya ayat demi ayat. Siswa melafalkan surat bersama-sama 
atau secara klasikal 2 sampai 3 kali dengan bimbingan oleh guru. Guru 
melafalkan surat bacaaan dengan fasih secara per ayat-ayat dan para 
siswa menirukannnya dengan baik, penuh semangat dan suara yang 
lantang. Ketika itu siswa melafalkannya surat yang dihafal dengan 
makhraj yang jelas. Guru memperhatikan bacaan siswa serta 
membetulkan jika masih ada siswa yang salah melafalkannya. Siswa 
melafalkan surat secara berulang-ulang hingga terdengar dari setiap 
mereka lafalkan dengan huruf yang jelas. Siswa mengulang-ulang 
hafalan surat hingga lancar. Setelah itu guru menjelaskan arti, isi 
kandungan dan keistimewaan di surat. Ketika guru menjelaskan arti, isi 
kandungan dan keistimewaan surat yang dihafal, ada siswa yang 
memperhatikan dan ada juga siswa yang ngobrol dengan temannya 
sendiri. 
Langkah yang ketiga, guru memberikan tugas kepada siswa 
secara individu untuk menyalin hafalannya dibuku khusus tahfidz, ada 
siswa yang menulis dilantai ambil tidur tengkurap dan duduk, ada juga 
siswa yang menulis di meja sambil duduk, dan ada juga siswa yang 
menulis di meja sambil berdiri. Guru mengecek dan menilai jika sudah 
selesai mengerjakannya atau menyalinnya. (Observasi pada tanggal 3 
November 2016) 
Selain muraja’ah siswa menulis ayat Al-Qur‟an yang di 
sampaikan guru Tahfidz  maksimal 3 sampai 5 ayat yang dihafal di buku 
khusus tahfidz karena ayat yang akan di tulis itu selalu bersambung 
sampai satu surat. (Wawancara dengan Ustadzah Masnunah pada tanggal 
29 Oktober  2016). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Endang Susiani (27 
Oktober 2016), bahwa hafalan yang dilakukan dikelas, maka guru 
mengkondisikan siswanya, memberikan target hafalan setelah itu guru 
menyuruh siswanya mencatat ayat hafalannya di buku khusus tahfidz. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Arum Sofita Sari bahwa jika KBM 
Tahfidz Al-Qur’an yang disampaikan dari guru tahfidz di suruh menulis 
di buku khusus tahfidz agar bisa di hafal. (Wawancara pada tanggal 3 
November 2016). 
Ketika peneliti masuk kekelas III B pada pukul 08.10 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai 
guru mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a 
sebelum belajar, guru mengabsen siswa. Setelah itu guru menjelaskan 
hafalan yang akan disampaikan pada hari ini dan siswa disuruh membuka 
Juz „amma maupun Al-Qur‟an. Setelah itu guru memberikan tugas 
kepada siswa secara individu untuk menulis hafalannya dibuku khusus 
tahfidz. Siswa menulis dengan tenang, (Observasi pada tanggal 5 
November 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Zaki Mubarok (29 
Oktober 2016) bahwa, waktu KBM (Kegiatan Belajar Megajar) Tahfidz 
Al-Qur’an biasanya siswa menyimak dengan membawa juz „amma dan 
Al-Qur‟an, kemudian menyampaikan ayat yang dihafal, siswa menirukan 
bersama-sama dan mengulang-ulang hafalan yang baru. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Nurul Hikmah (4 
November 2016), bahwa ketika menyampaikan ayat yang dihafal dengan 
metode ceramah, metode talaqqi dan metode drill. Terlebih dahulu siswa 
mendengarkan apa yang diucapkan setelah itu baru siswa mengucapkan 
kembali dan diulang-ulang. 
Dwi Adinda juga membenarkan bahwa ketika guru 
menyampaikan hafalan surat yang baru, siswa menirukan ayat yang 
dihafal dan mengulang-ulang sampai hafal. (Wawancara pada tanggal 5 
November 2016). 
Ketika peneliti masuk kekelas VI A pada pukul 12.15 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai 
guru mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a 
sebelum belajar, guru mengabsen siswa. Setelah itu guru menjelaskan 
hafalan yang akan disampaikan pada hari ini dan siswa disuruh membuka 
Juz „amma maupun Al-Qur‟an. Langkah yang kedua yaitu siswa diminta 
melafalkan surat yang dihafal secara bersama-sama. Siswa diperkenalkan 
arti per kata dan per ayat surat yang ditargetkan dan siswa berlatih 
mengartikan surat yang ditargetkan. Siswa disuruh menghafal surat yang 
ditargetkan dan mengulang-ulang secara kelompok. Guru memperhatikan 
bacaan siswa serta membetulkan jika masih ada siswa yang salah 
melafalkannya. Siswa melafalkan surat yang ditargetkan secara berulang-
ulang hingga terdengar dari setiap mereka lafalkan dengan huruf yang 
jelas. (Observasi pada tanggal 10 November 2016) 
Ketika sebelum waktu sholat duhur dimulai, dilaksanakan 
muraja’ah surat yang di ikuti oleh semua siswa kelas I-VI. (Wawancara 
dengan Ustadzah Farida Fatkhiyah pada tanggal 29 Oktober 2016 ) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadz Evan Efendi (5 
November 2016), bahwa muraja’ah surat yang diikuti oleh semua siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta pada setiap 
hari. 
Ela Agestina (5 November 2016) juga membenarkan, bahwa 
diwaktu sebelum melakukan sholat duha‟ dilaksanakan muraja’ah surat 
yang diikuti oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI. 
Pada saat sebelum sholat duhur dimulai pada pukul 12.00 WIB, 
semua siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam 
masjid. Semua siswa mengulang-ulang hafalan surat yang sudah 
disampaikan oleh guru tahfidz. Semua siswa menghafalnya dengan suara 
yang lantang dan semangat.. Muraja’ah ini dipimpin oleh ustadz Evan 
Efendi. Semua siswa menghafal secara berulang-ulang atau muraja’ah 
secara bersama-sama dan didampingi oleh gurunya karena terkadang 
siswa ada yang lupa dan guru membenarkan jika ada bacaan yang salah 
dari panjang pendeknya (Observasi lapangan pada tanggal 4 November 
2016). 
Ustadz Ikhwan Muttaqin (3 November 2016) mengatakan 
bahwa kelas I B melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan oleh 
guru tahfidz. 
Hal ini dibenarkan oleh Nisrina Nafisa bahwa, semua siswa 
kelas I B melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan guru Tahfidz 
Al-Qur’an. (Wawancara pada tanggal 3 November 2016). 
Ketika peneliti masuk ke kelas I B pada pukul 11.50 WIB yang 
di ikuti oleh 36 siswa. Siswa kelas I A melaksanakan muraja’ah surat 
yang disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas I A 
muraja’ah surat yang sudah disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Semua siswa kelas I A menghafal secara bersama-sama dan didampingi 
oleh gurunya karena terkadang siswa ada yang lupa dan guru juga 
membenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya.. 
Semua siswa menghafal dengan suara yang lantang dan penuh semangat. 
Muraja’ah ini selesai pada pukul 12.05 WIB. (Observasi pada tanggal 3 
November 2016). 
Berdasarkan wawancara Ustadzah Ekayanti Mudjiastutik (4 
November 2016), bahwa kelas III B melaksanakan muraja’ah surat yang 
dihafal. 
Lita Novianti (4 November 2016) juga membenarkan bahwa, 
semua siswa kelas III B melaksanakan muraja’ah dari hafalan ayat yang 
disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Waktu peneliti masuk ke kelas III B, pada pukul 11.50 WIB 
sampai 12.05 WIB. Siswa kelas III B melaksanakan muraja’ah yang 
diikuti oleh 34 siswa karena 1 anak tidak masuk sekolah karena sakit. 
Semua murid melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan oleh guru 
Tahfidz Al-Qur’an. Semua siswa kelas III B menghafal secara bersama-
sama, diulang-ulang sampai benar-benar menghafalnya dan disimak oleh 
gurunya kemudian dibenarkan jika ada bacaan yang keliru. (Observasi 
pada tanggal 4 November 2016). 
Sesuai pernyataan Ustadz Evan Efendi (5 November 2016), dari 
kelas VI A melaksanakan muraja’ah surat yang dihafal ketika sudah 
disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Hal ini dibenarkan oleh Ela Agestina bahwa, semua siswa 
muraja’ah surat yang dihafal. (Wawancara pada tanggal 5 November 
2016). 
Ketika peneliti masuk ke kelas VI A pada pukul 13.45 yang 
diikuti oleh 26 siswa. Siswa kelas VI A melaksanakan muraja’ah surat 
yang disampaikan dari guru Tahfidz Al-Qur’an. Semua siswa muraja’ah 
surat secara bersama-sama dan didamping oleh gurunya terkadang ada 
siswa yang lupa dan dibenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang 
pendeknya. Muraja‟ah ini dilaksanakan 15 menit dan selesai pada pukul 
14.00 WIB. (Observasi pada tanggal 5 November 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Farida Fatkhiyah (29 
Oktober 2016), Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa hanya 
menyetorkan hafalan yang kurang ketika target di kelas bawah belum 
terpenuhi. Seperti surat-surat pendek di juz 30. Kegiatan ekstrakurikuler 
Tahfidz Al-Qur’an ini diikuti oleh kelas tinggi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Endang Susiani (27 
Oktober 2016), bahwa kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an  siswa 
menyetorkan hafalannya dari surat Annas sampai dengan surat An 
Naba‟yang diikuti oleh kelas IV sampai dengan kelas VI. 
Dwi Adinda (5 November 2016) juga membenarkan, kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa hanya menyetorkan hafalannya 
ketika di kelas bawah tida terpenuhi sesuai dengan target yang dihafal 
dari surat Annas sampai dengan surat An Naba‟ yang  hanya diikuti kelas 
tinggi atau kelas IV sampai dengan kelas VI.  
Pada hari senin, semua siswa kelas VI dari kelas VI A, VI B dan  
VI C masuk ke masjid maupun di serambi masjid untuk berkumpul yaitu 
kegiatannya ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dengan 15 guru dari guru 
Tahfidz Al-Qur’an maupun guru wali kelas. 1 guru memegang 8-10 
siswa. Selama kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa 
menghafal sendiri dengan menggunakan juz „amma atau Al-Qur‟an 
setelah itu siswa menyetorkan hafalan. Ketika kegiatan ekstrakurikuler 
Tahfidz Al-Qur’an ini semua siswa berkonsetrasi dalam menghafal. Guru 
juga ikut mengiringi siswa untuk menghafal dan membenarkan jika ada 
yang salah atau kurang tepat panjang pendeknya. Setelah itu siswa 
menyetorkan hafalannya yang kurang sesuai dengan target yang dihafal 
dikelas bawah. (Observasi pada tanggal 7 November 2016). 
 
d. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Untuk mengukur seberapa kompetensi yang telah dicapai siswa 
dalam belajar, maka guru Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta melakukan evaluasi peneliti sebagai 
berikut: 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an berjalan terlebih dulu dan 
ketika dua minggu baru dievaluasi. (Wawancara dengan Ustadzah 
Endang Susiani pada tanggal 29 Oktober 2016). 
Evaluasinya ketika penerimaan rapot siswa sekitar 1 bulanan. 
(Wawancara dengan Ustadzah Farida Fatkhiyah pada tanggal 29 
Oktober 2016 ). 
Biasanya waktu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Tahfidz Al-
Qur’an dan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an diadakan 
evaluasi ketika siswa sudah hafal. (Wawancara dengan Ustadzah 
Masnunah pada tanggal 3 November 2016). 
Ketika peneliti masuk kekelas I B pada pukul 11.35 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai. 
guru menyuruh siswa yang sudah menguasai hafalannya, siswa disuruh 
menampilkan di depan kelas dan dinilai oleh guru. Ketika itu, ada 8 
siswa tampil didepan kelas untuk menghafal atau menyetorkan 
hafalannya yaitu bernama Jihan, Wahyu, Faiz, Bisma, Abbas, Nafisya, 
Nisrina, dan Ibnu. Guru menilai hafalannya di tulis dibuku penghubung 
siswa. Siswa yang menyetorkan rata-rata mendapatkan nilai B+, B dan 
A. Bagi siswa yang belum menyetorkan hafalannya disuruh 
menyetorkan pertemuan yang akan datang. Sebelum KBM Tahfidz Al-
Qur’an di akhiri guru mengevaluasi siswa dengan mengulang-ulang 
hafalannya. Kemudian guru menutup KBM dengan membaca hamdallah 
bersama-sama dan mengucapkan salam. (Observasi pada tanggal 3 
November 2016) 
Ketika peneliti masuk kekelas III B pada pukul 08.10 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an guru 
menyuruh siswa menulis dengan tenang, guru mengecek dan menilai 
jika sudah selesai mengerjakannya. (Observasi pada tanggal 5 November 
2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Masnunah (29 
Oktober 2016), bahwa mengakhiri kegiatan KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an, siswa disuruh menyetorkan surat yang 
sudah dihafal secara sendiri-sendiri dan siswa maju satu persatu. 
Siswa menghafalkan surat  yang ditargetkan  lalu siswa disuruh 
menyetorkan kepada guru pengampu/guru pembimbing dikelas masing-
masing. (Wawancara dengan Ustadzah Endang Susiani pada tanggal 27 
Oktober 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Muhammad Habibi, ketika selesai 
muraja’ah surat yang baru dihafal selanjutnya menyetorkan hafalannnya 
kepada guru tahfidz saat KBM Tahfidz Al-Qur’an diakhiri. (Wawancara 
pada tanggal 5 November 2016) 
Ketika peneliti masuk kekelas VI A pada pukul 12.15 WIB, 
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai 
guru menyuruh siswanya menyetorkan hafalannya di depan kelas dan 
dinilai oleh guru. Ketika itu, ada 7 siswa tampil didepan kelas untuk 
menyetorkan hafalannya yaitu bernama Aqila, Amelia, Fahmi, Fatiya, 
Lintang, Bayu, Ridho. Guru menilai hafalannya di tulis dibuku setoran 
siswa. Siswa yang menyetorkan rata-rata mendapatkan nilai B+, B dan 
A. Bagi siswa yang belum menyetorkan hafalannya disuruh 
menyetorkan pertemuan yang akan datang. Sebelum KBM Tahfidz Al-
Qur’an di akhiri guru mengevaluasi siswa dengan mengulang-ulang 
hafalannya. Kemudian guru menutup KBM dengan membaca hamdallah 
bersama-sama dan mengucapkan salam. (Observasi pada tanggal 10 
November 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Farida Fatkhiyah (29 
Oktober 2016), Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini siswa 
hanya menyetorkan hafalan yang kurang ketika target di kelas bawah 
belum terpenuhi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadzah Endang Susiani (27 
Oktober 2016), bahwa setelah jam formal selesai, siswa menyetorkan 
hafalannya yang diikuti oleh kelas IV sampai dengan kelas VI. 
Dwi Adinda (5 November 2016) juga membenarkan, kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa hanya menyetorkan hafalannya 
ketika di kelas bawah tidak terpenuhi sesuai dengan target yang dihafal 
yang  hanya diikuti kelas tinggi atau kelas IV sampai dengan kelas VI.  
Pada hari senin, semua siswa kelas VI dari kelas VI A, VI B 
dan  VI C masuk ke masjid maupun di serambi masjid untuk berkumpul 
yaitu kegiatannya ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dengan 15 guru 
dari guru Tahfidz Al-Qur’an maupun guru wali kelas. 1 guru memegang 
8-10 siswa. Selama kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa 
menghafal sendiri dengan menggunakan juz „amma atau Al-Qur‟an 
setelah itu siswa menyetorkan hafalan. Setelah itu siswa menyetorkan 
hafalannya yang kurang sesuai dengan target yang dihafal dikelas 
bawah. Guru menilai hafalan yang disetorkan oleh masing-masing siswa. 
Ada siswa yang mendapatkan nilai B, B+ dan A. Kegiatan 
ekstrakurikuler tahfidz ini berlangsung dari jam 14.00 WIB sampai 
dengan pukul 15.00 WIB. (Observasi pada tanggal 7 November 2016). 
(Dokumen Madrasah pada tanggal 16 November 2016) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang telah diperoleh dilapangan 
mengenai pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta, selanjutnya peneliti melakukan analisis 
terhadap data yang sudah dikumpulkan. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
merupakan Madrasah yang bertujuan mencetak para siswa menjadi hafidz 
dan hafidzah hingga mampu menghafal Al-Qur‟an, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Amjad Qosim (2011:137-153), ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi dalam Tahfidz Al-Qur’an diantarannya sebagai berikut: 
1. Membaca dengan benar 
2. Menghafal dengan kuat 
3. Mengulang-ulang dalam waktu berdekatan dan  
4. Menggabungkan halaman yang baru dihafal dengan halaman 
sebelumnya. 
Oleh karena itu, di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta siswa diharuskan memenuhi syarat-syarat dan 
diseleksi, adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 
1. Telah mencapai usia kematangan sekolah meliputi: 
a. Usia anak 6 sampai 12 tahun 
b. Mencapai kesiapan belajar tingkat pendidikan dsar/berdasar dari 
hasil observasi/psychology dan tidak termasuk anak yang 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
c. Kemampuan dasar membaca Iqro‟ maupun Al-Qur‟an, Tulis dan  
Berhitung. 
2. Foto copy raport TK Semester 1 (1 lembar) 
3. Foto copy Akte Kelahiran (1 lembar) 
4. Membayar biaya pendataan 
5. Persyaratan dimasukkan dalam Stop Map: 
a. Merah untuk Putra 
b. Kuning untuk Putri 
Setelah siswa mendaftar diadakan Tes seleksi dengan materi tes sebagai 
berikut: 
1. Wawancara calon santri dan wali 
2. Baca Al-Qur‟an 
3. Kompetensi hafalan 
4. Psikotest 
Selain melakukan seleksi Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta juga mempunyai tujuan dalam 
melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yaitu MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an tersebut memiliki tujuan yaitu agar siswa hafal juz ke-30 (juz 
„amma), untuk mendorong, membina dan membimbing siswa untuk 
suka/mencintai menghafal Al-Qur‟an dan mengamalkan sehari-hari dan 
juga memberikan bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan di 
Mts/SLTP dan ingin membentuk generasi penerus yang berbeda dari 
lulusan SD/MI yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Jamaluddin, dkk 
(2015:70) bahwa tujuan sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
mempunyai peran pengarah dan sebagai hasil yang akan dicapai. Tujuan 
harus dirumuskan lebih dahulu dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan jelas dan terperinci. Selain itu, tujuan juga harus dikomunikasikan 
dengan siswa agar dapat dipahami. Sehingga mereka sejak awal 
pembelajaran telah mengerti kemampuan yang harus dimiliki setelah 
proses pembelajaran berlangsung. 
Materi yang digunakan ketika dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an sesuai dengan target yang ditentukan. Materi pembelajaran yang 
dijelaskan Suyatman, (2013:3) merupakan Bahan ajar merupakan 
seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching material) yang 
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 
akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar 
memungkinkan siswa dapat mempelajari sutu kompetensi atau KD secara 
runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu. Akan tetapi materi pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta yaitu Surat An naba‟ sampai dengan An Naas sesuai dengan 
target yang ditentukan dikelas masing-masing. 
Guru menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
atau peserta didik. Metode Tahfidz Al-Qur’an yang dijelaskan Masagus 
H.A. Fauzan Yayan, (2015:85-86) yang sering dilakukan oleh para 
penghafal dengan menggunakan metode diantarannya metode teka-teki 
(Kitabah), metode gerakan, metode one day one ayat. Adapun menurut 
Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:173-177) macam-macam metode Tahfidz 
Al-Qur’an adalah metode bin nazar, metode talaqqi, metode takrir, dan 
metode tasmi’. Dalam hal ini guru tidak menggunakan semua metode 
Tahfidz Al-Qur’an, yang digunakan diantarannya metode talaqqi, metode 
drill, metode penugasan serta metode setoran. 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta juga 
melaksanakan evaluasi  dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an yaitu ketika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an berjalan terlebih dulu 
dan ketika dua minggu baru dievaluasi, penerimaan rapot siswa sekitar 1 
bulanan dan waktu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Tahfidz Al-Qur’an 
dan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an diadakan evaluasi ketika 
siswa sudah hafal. Hal ini sesuai dengan Rusman (2013:119) menjelaskan 
bahwa, evaluasi pembelajaran  merupakan alat indikator untuk menilai 
pencapaian-pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai 
proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan 
hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan incidental, 
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 
sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta akan berhasil jika dilakukan sesering 
mungkin, adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an sebagaimana yang dijelaskan oleh Amjad Qosim 
(2011:101-104), diantaranya adalah membaca ayat-ayat yang telah dihafal 
dalam shalat sunnah, mengulang-ulang hafalan di setiap waktu dan 
kesempatan, mendengarkan kaset-kaset murattal Al-Qur‟an, konsisten 
dengan satu mushaf serta mengoptimalkan seluruh fungsi mata panca 
indra. Oleh Karena itu, pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
dilakukan di 6 titik dalam setiap minggunya, yaitu titik pertama hafalan 
pagi atau muraja’ah, titik kedua sebelum waktu sholat duha‟, titik ketiga 
waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an, titik 
keempat muraja’ah sebelum waktu sholat dhuhur, titik kelima muraja’ah 
waktu penutup atau setelah jam pelajaran terakhir selesai, dan titik keenam 
waktu ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. Dan 6 titik itu, ada yang 
dilakukan bersama-sama secara menyeluruh dan dilakukan perkelas. 
Titik pertama pada pukul 06.45 WIB dilakukan hafalan pagi atau 
muraja’ah sebelum pelajaran umum atau pertama dimulai dimasing-
masing kelas. Hafalan pagi atau muraja’ah ini dibimbing oleh guru mata 
pelajaran umum atau guru wali kelas pada jam pelajaran pertama yang ada 
di kelas dengan durasi waktu 15 menit. Dalam pelaksanaan hafalan pagi 
atau muraja‟ah guru menggunakan metode drill. Surat yang dimuraja‟ah 
yaitu surat yang sudah ditargetkan dimasing-masing kelas dan surat 
tersebut berbeda-beda. Adapun target yang dihafal siswa kelas I A yaitu 
surat An-Nazi‟at ayat 1-28, untuk kelas I B surat An-Nazi‟at ayat 1-29, 
untuk kelas II A surat At-Takwir ayat 1-10, untuk kelas II B surat At-
Takwir ayat 1-15, kelas III A surat Al-Insyiqoq ayat 1-25, kelas III B surat 
Al-Insyiqoq ayat 1-29, untuk kelas IV A surat Al-„Ala ayat 1-7, kelas IV B 
surat Al-„Ala ayat 1-12, kelas V A surat Al-Lail ayat 1-10, kelas V B surat 
Al-Lail ayat 1-15, untuk kelas VI A surat Al-Qoriah ayat 1-11, kelas VI B 
surat At-Takatsur ayat 1-8, dan untuk kelas VI C surat Al-„Adiyat. 
Titik kedua pada pukul 09.30 WIB dilakukan muraja’ah sebelum 
sholat duha‟. Muraja’ah ini diikuti oleh semua siswa dari kelas I sampai 
dengan kelas VI. Muraja’ah ini dipimpin  oleh guru Tahfidz Al-Qur‟an. 
Surat yang di muraja’ah adalah surat Annas sampai dengan surat Al-
Bayyinah dengan durasi 15 menit. Dalam pelaksanaan muraja’ah guru 
menggunakan metode drill. 
Titik ketiga waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz 
Al-Qur’an dilakukan setiap hari 1 jam pelajaran yang terjadwal secara 
reguler dimasing-masing kelas. Kegiatan KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an ini dibimbing oleh 5 Guru Tahfidz Al-
Qur’an dengan metode talaqqi, metode drill, metode penugasan serta 
metode setoran.  Materi yang dihafal sudah ditargetkan dimasing-masing 
kelas sesuai dengan target anak. 
Titik keempat pada pukul 12.00 WIB dilakukan muraja’ah 
sebelum sholat duhur dimulai. Muraja‟ah ini diikuti oleh semua siswa dari 
kelas 1 sampai dengan kelas VI. Muraja’ah ini dipimpin oleh guru Tahfidz 
Al-Qur’an dengan durasi waktu 15 menit. Dalam pelaksanaan muraja’ah 
guru menggunakan metode drill. Surat yang di muraja’ah yaitu surat 
Annas sampai dengan surat Al-Qodr. 
Titik kelima muraja’ah waktu penutup atau jam pelajaran 
terakhir selesai yang dilakukan dimasing-masing kelas. Muraja’ah ini 
dibimbing oleh guru mata pelajaran umum atau guru wali kelas pada jam 
pelajaran terakhir yang ada di kelas dengan durasi waktu 15 menit. Dalam 
pelaksanaan muraja’ah guru menggunakan metode drill. Surat yang di 
muraja’ah yaitu surat yang sudah ditargetkan dimasing-masing kelas dan 
surat tersebut berbeda-beda. Target yang dihafal siswa kelas I A yaitu 
surat An-Nazi‟at ayat 29-30, untuk kelas I B surat An-Nazi‟at ayat 30-34, 
untuk kelas II A surat At-Takwir ayat 11-15, untuk kelas II B surat At-
Takwir ayat 16-20, kelas III A surat Al-Insyiqoq ayat 26-30, kelas III B 
surat Al-Insyiqoq ayat 30-33, untuk kelas IV A surat Al-„Ala ayat 8-12, 
kelas IV B surat Al-„Ala ayat 13-16, kelas V A surat Al-Lail ayat 11-15, 
kelas V B surat Al-Lail ayat 16-21, untuk kelas VI A surat Al-Qoriah ayat 
1-11, kelas VI B surat At-Takatsur ayat 1-8, dan untuk kelas VI C surat 
Al-„Adiyat. 
Titik keenam pada pukul 14.00 WIB dilakukan kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. Kegiatan ini dilakukan 3 hari mulai 
dari hari senin, selasa dan rabu. Kegiatan ini diikuti oleh semua siswa 
kelas tinggi yaitu siswa kelas IV sampai dengan kelas VI. Kegiatan ini 
dipimpin  oleh 15 guru dari guru Tahfidz Al-Qur’an, guru wali kelas 
maupun guru mata pelajaran umum. 1 guru memegang 8-10 siswa. Dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an siswa hanya 
menyetorkan hafalannya saja yang kurang ketika dikelas bawah tidak 
terpenuhi sesuai dengan target yang dihafal dari surat Annas sampai 






















Berdasarkan pembahasan serta analisis tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta, maka mrnggunakan sistem pembelajaran 
yang terdiri dari: 
a. Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tersebut memiliki 
tujuan yaitu agar siswa hafal juz ke-30 (juz „amma), Pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
bertujuan untuk mendorong, membina dan membimbing siswa untuk 
suka/mencintai menghafal Al-Qur‟an dan mengamalkan sehari-hari, 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an juga memberikan bekal kemampuan 
untuk mengikuti pendidikan di Mts/SLTP dan ingin membentuk 
generasi penerus yang berbeda dari lulusan SD/MI yang lain. 
b. Materi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Materi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiayah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta menggunakan yaitu 
Surat An naba‟ sampai dengan Annas sesuai dengan target yang 
ditentukan dikelas masing-masing.  
c. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta menggunakan 
metode talaqqi, metode drill, metode penugasan, serta metode Setoran. 
d. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan SurakartA 
Evaluasi yang dilakukan ketika pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an berjalan terlebih dulu dan dua minggu baru dievaluasi, 
penerimaan rapot siswa sekitar 1 bulanan ketika KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an siswa menyetorkan hafalan sesuai 
target yang ada dimasing-masing kelas. 
 
B. Saran 
Dalam hal ini peneliti mempunyai saran-saran demi kemajuan dan 
keberhasilan dalam mengadakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta yaitu antara 
lain: 
1. Bagi sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Saran yang diberikan adalah ketika muraja’ah sholat duha‟ 
seharusnya siswa dibagi menjadi 2, agar mengikutinya bisa secara 
efektif. 
2. Bagi Guru 
Guru lebih meningkatkan dari segi hafalannya baik secara 
makhorijul huruf, tajwid, dan panjang pendeknya dalam penyampaian 
Tahfidz Al-Qur’an. Sehingga anak akan mendapatkan yang terbaik dari 
segi hafalannya dan bisa bermanfaat kelak bagi dirinya sendiri 
khususnya dan umumnya orang lain. 
3. Bagi siswa/peserta didik 
Hendaknya para siswa ketika kegiatan pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an bisa konsentrasi dan fokus pada guru ketika melafalkan 
ayat. Sehingga, siswa akan lebih cepat hafal dalam menghafal suatu 
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1. Apa yang melatarbelakangi diadakannya Pembelajaran  Tahfidz Al-Qur’an 
tersebut. 
2. Sejak kapan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta dilaksanakan. 
3. Bagaimana keadaan guru atau ustadzah yang mengajar. 
4. Apa tujuan diadakannya Tahfidz Al-Qur’an. 
5. Apakah Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an termasuk pembelajaran di 
sekolah. 
6. Apakah Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an diwajibkan bagi semua siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
Guru Tahfidz Al-Qur’an 
1. Bagaimana proses pelaksanaan Pembelajarn Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
2. Materi apa yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
3. Metode apa yang digunakan dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
4. Adakah klasifikasi khusus dalam pemberian metode pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Grobagan 
Serengan Surakarta. 
5. Media apa saja yang digunakan dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
6. Bagaimana pelaporan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 






1. Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta. 
2. Pengelolaan kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
3. Proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
4. Sikap siswa dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 




1. Sejarah dan Latar Belakang didirikan Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan.  
2. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta. 
3. Motto, Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan. 
4. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan. 
5. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan. 
6. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan. 
7. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan. 
8. Buku setoran hafalan. 









FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 Oktober 2016 
Waktu   : 08.00-09.30 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadz Syarifudin, S.Ag  (Kepala Madrasah MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Diadakannya Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta. Saya tiba di MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta pukul 08.00 
WIB. Kemudian saya akan wawancara dengan Bapak Syarifuddin selaku sebagai 
kepala madrasah. Kemudian saya wawancara. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bapak, maff pak saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadz Syarifudin :  Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti :  Pak maksud saya datang ke Madrasah ini untuk menindak 
lanjuti penelitian saya disini pak, boleh bertanya kepada 
Bapak? 
Ustadz Syarifudin :  Iya mbak, insya allah saya bisa menjawab. 
Peneliti  : Apa yang melatarbelakangi pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an tersebut? 
Ustadz Syarifudin : Supaya anak lebih cinta terhadap Al-Qur‟an, dan dapat 
memahami Al-Qur‟an sejak dini, dan agar bisa menghafal 
Al-Qur‟an juz ke 30. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini 
sengaja dilaksanakan dan diterapkan di lembaga tersebut, 
karena realitas menunjukkan banyak waktu yang 
digunakan anak-anak terbuang untuk bermain dan 
menonton televisi. Oleh karena itu, program ini 
dilaksanakan sebagai upaya untuk merendam dan 
membekali siswa terhadap hal-hal yang bersifat negative 
mbak. 
Peneliti :  Iya Bapak, Alhamdulillah pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
ini diterapakan untuk siswa tingkat sekolah 
dasar/madrasah. Ooo ya Bapak, Sejak kapan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di MI Al-Islam ini dilaksanakan bu? 
Ustadz Syarifudin :Sejak pertama Madrasah ini berdiri sudah ada pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an yang mana sudah mempunyai ciri khas 
dalam bidang keagamaan. Madrasah ini diadakan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang lalu. Pembelajaran 
tersebut berkembang yang awalnya dari juz ke-30 dari 
madrasah ini belum bisa terrrealisasi dengan baik tapi dari 
tahun ke tahun sudah meningkat mbak. 
Peneliti :  Emmmtt, iya bapak. Pak di Madrasah ini kan ada 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, apakah pembelajaran 
masuk ke kurikulum Madrasah ? 
Ustadz Syarifudin :  Oooo tidak mbak, karena semua guru yang mengampu 
tanpa persiapan mengunakan RPP. Jika mata pelajaran yang 
lain ada tersendiri, karena dalam proses pelaksanaan 
pendidikan diperlukan adanya seperangkat rencana dan 
pengaturan isi dan lahan pelajaran serta metode yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Didalam 
dunia pendidikan hal tersebut disebut sebagai kurikulum. 
Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan teknologi 
dan seni. Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang terpadu yakni standar isinya dari 
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama 
yang terdiri dari: Pendidikan Agama (Qur‟an Hadis, Akidah 
Akhlaq, Fiqih, SKI), Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, 
Penjaskes dan Muatan Lokal (Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, 
SSD, dan Tata Busana). 
Peneliti :  Oouwww, iya pak  tentang pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an. Kapan dilaksanakannya pak? 
Ustadz Syarifudin : Tahfidz Al-Qur’an yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta ini diadakan secara 
umum. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan 
setiap hari senin sampai sabtu pada waktu-waktu tertentu. 
Seperti ketika sebelum waktu pelajaran umum dimulai 
diadakan hafalan pagi atau muraja’ah yang ditargetkan 
dimasing-masing kelas, sebelum sholat duha‟, waktu KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an yang 
dilaksanakan dimasing-masing kelas, ketika sebelum waktu 
sholat duhur, waktu penutup atau jam pelajaran terakhir 
selesai dan waktu ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. 
Peneliti : Emmmmht…Dimana dilaksanakan Tahfidz Al-Qur’an ini 
pak? 
Ustadz Syarifudin : Jika hafalan pagi atau muraja’ah sebelum pelajaran umum 
dimulai,waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz 
Al-Qur’an  dan waktu penutup atau jam pelajaran terakhir 
selesai diadakan di kelas masing-masing mbak, tetapi jika 
muraja’ah sebelum sholat duha‟ dan muraja’ah sholat 
duhur ini dilaksanakan di dalam masjid, adapun kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini juga dilaksanakan 
didalam masjid maupun di serambi masjid. 
Peneliti  : Ouww iya pak, ketika waktu sebelum sholat duha‟ kan 
diadakan muraja‟ah, apakah diikuti oleh semua murid 
madrasah pak? 
Ustadz Syarifudin : Iya mbak muraja‟ah ini diikuti oleh semua siswa mulai dari 
kelas I sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti : Dilaksanakan hari apa pak? 
Ustadz Syarifudin : Dilaksanakan setiap hari mbak mulai hari senin sampai 
sabtu. 
Peneliti  : Jam berapa pak? 
Ustadz Syarifudin : Pada waktu istirahat pertama mbak jam 09.30 WIB. 
Peneliti : Ketika muraja’ah sebelum sholat duha‟ surat apa yang di 
muraja’ah pak? 
Ustadz Syarifudin : Yang di muraja’ah surat Annas sampai dengan surat Al-
Bayyinah mbak. 
Peneliti : Iya Bapak , terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 





FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Oktober 2016 
Waktu   : 08.00-09.00 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadzah Endang Susiani, S.Pd.I ( Wakil Kepala 
Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya melanjutkan kegiatan wawancara tentang kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 08.00 WIB. 
Kemudian saya wawancara dengan Ibu Endang Susiani selaku Wakil Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. 
Peneliti : Assalamu‟alibaikum ibu, maff ibu saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadzah Endang S :  Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Bu maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ibu. 
Ustadzah Endang S :  Iya mbak, insya allah saya bisa menjawab. 
Peneliti  : Di Madrasah ini kan ada pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, 
apa sih bu tujuan diadakanya pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an ini? 
Ustadzah Endang S  : Agar siswa hafal juz ke-30 (juz‟amma), program tahfidz 
Al-Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta bertujuan untuk mendorong, membina, 
dan membimbing siswa untuk suka/mencintai menghafal 
Al-Qur‟an dan mengamalkan sehari-hari, memberikan 
bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan Mts/SLTP, 
Ingin membentuk generasi penerus yang berbeda dari 
lulusan SD/MI yang lain.  
Peneliti :  Iya Ibu, Alhamdulillah, lalu apakah prembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an ini termasuk program sekolah? 
Ustadzah Endang S : Iya, karena pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini termasuk 
pembelajaran yang ada di sekolah yang merupakan ciri 
khusus di unggulkan di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta ini. Selain tahfidz yang diunggulkan ada juga 
Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Matematika dan Komputer. 
Peneliti : Emmmmht iya Ibu, dan apakah hanya pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an saja yang diunggulkan bu? 
Ustadzah Endang S : Tidak mbak, ada juga Bahasa Arab, Bahasa Inggris, 
Matematika dan Komputer.  
Peneliti : Oooowwww ya bu, kalau boleh tau apakah prembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an diwajibkan bagi semua siswa Di MI Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta ini bu? 
Ustadzah Endang S : Wajib bagi semua siswa sejak awal pendaftaran wali murid 
sudah diberitahu adanya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, 
karena nantinya ada kerjasama wali murid dengan pihak 
sekolah dalam memantau anak tersebut dengan dikasih 
buku penghubung sebagai catatan ketika berada dirumah 
agar orang tua tau sampai mana anak menghafal materi 
Tahfidz Al-Qur’an.Dan bagi siswa yang belum khatam 
hafalannya diwajibkan menyelesaikan. 
Peneliti : Emmmtt iya bu, buu apakah pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an ini termasuk kurikulum madrasah?  
Ustadzah Endang S : Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini tidak termasuk 
kurikulum Madrasah mbak akan tetapi diadakan sendiri 
mbak. 
Peneliti : Ouww iya bu, target surat yang dihafalkan itu bagaimana 
bu? 
Ustadzah Endang S : Target yang dihafal untuk kelas I dari surat An-Naba‟ 
sampai surat An-Nazi‟at. Kelas II target menghafal dari 
surat „Abasa sampai surat Al-Infithor. Target di kelas III 
surat At-Tatfif sampai dengan surat Al-Buruj. Target kelas 
IV menghafal pada surat At-Thori‟ sampai surat Al-Fajr, 
serta kelas V menghafal surat Al-Balad sampai dengan 
surat Al-Bayyinah dan target kelas VI menghafal surat Az-
Zalzalah sampai dengan surat An-Naas.  
Peneliti : Bu, bagaimana ketika kegiatan KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an? 
Ustadzah Endang S : Hafalan yang dilakukan dikelas, maka guru 
mengkondisikan siswanya dan memberikan target hafalan 
yaitu surat Al-Insyiqoq ayat 1-29 dan dilafalkan bersama-
sama setelah itu guru menyuruh siswanya mencatat ayat 
hafalannya dibuku khusus tahfidz. 
Peneliti : Ketika selesai menghafal apa yang dilakukan bu terutama 
untuk kelas VI A? 
Ustadzah Endang S : Setelah siswa menghafalkan Surat Al-„Ala ayat 8-12 yang 
baru dihafal lalu siswa disuruh menyetorkan kepada guru 
pengampu/guru pembimbing dikelas masing-masing mbak. 
Peneliti : Emmt Iya bu,,,Tahfidz Al-Qur’an itu kan juga ada kegiatan 
Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. Kapan dilaksanakan 
bu? 
Ustadzah Endang S : Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini 
dilaksanakan 3 hari pada pukul 14.00 WIB sampai 15.00 
WIB setelah jam formal selesai bu. 
Peneliti : Iya bu, ketika ada kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an ini apakah juga muraja‟ah bu? 
Ustadzah Endang S : Tidak mbak, siswa menyetorkan hafalannya dari surat 
Annas sampai dengan surat An Naba‟ 
Peneliti  : Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an ini, apakah diikuti oleh semua 
murid dari kelas I sampai kelas VI bu? 
Ustadzah Endang S : Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an ini diikuti semua siswa kelas 
IV sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti : Iya Ibu, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 












FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Oktober 2016 
Waktu   : 09.15-10.15 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadz Abdul Choliq, S.Pd.I ( Guru Pengampu Tahfidz di  
MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 09.45 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan ustadz Abdul Choliq. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadz Abdul Choliq : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadz Abdul Choliq. 
Ustadz Abdul Choliq:  Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti  : Apakah  pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an termasuk 
kurikulum Madrasah? 
Ustadz Abdul Choliq  : Tidak mbak, karena ketika menyampikan ayat pada surat 
yang ditargetkan dimasing-masing kelas tanpa persiapan 
apapun.  
Peneliti  : Persiapan apa yang dilakukan oleh guru ketika 
melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ust? 
Ustadz Abdul Choliq : Persiapan yang dilakukan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
di kelas yaitu memberikan target kepada siswa sesuai 
dengan  jenjang kelas. Target yang diberikan dari kelas I 
sampai dengan kelas VI yaitu surat An-Naba‟ sampai 
dengan surat Annas. 
Peneliti : Ouww ya ust, dan  materi apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini ust? 
Ustadz Abdul Choliq: Materi yang digunakan adalah juz ke-30 (juz „amma) mbak 
Peneliti  : Ust ketika waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
Tahfidz Al-Qur’an dilakuka dimana? 
Ustadz Abdul Choliq : Dilakukan dimasing-masing kelas mbak. 
Peneliti  :  Apakah dilakukan setiap hari ust? 
Ustadz Abdul Choliq : Iyaa mbak dilakukan setiap hari karena sudah terjadwal 
secara regular. 
Peneliti : Durasinya berapa ust? 
Ustadz Abdul Choliq : 1 jam pelajaran mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 








FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 28 Oktober 2016 
Waktu   : 08.00-09.00 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadz Sarjono (Guru Tahfidz MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 09.00 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan ustadz Sarjono. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadz Sarjono : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadz Sarjono. 
Ustadz Sarjono : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Kapan Tahfidz Al-Qur’an ini dilakukan ust? 
Ustadz Sarjono           : Setiap pagi sebelum pelajaran umum dimulai di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta ini 
dilaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah surat yang lalu 
mbak. 
Peneliti : Diikuti kelas berapa ust? 
Ustadz Sarjono : Diikuti oleh semua siswa dari kelas atas sampai dengan 
kelas bawah mbak. 
Peneliti : Kapan dilakukan hafalan pagi atau muraja’ah ini ust? 
Ustadz Sarjono : Dilakukan setiap hari dari pukul 06.45 sampai dengan 
pukul 07.00 mbak. 
Peneliti : Surat apa yang dihafal ketika hafalan pagi atau  muraja’ah 
sebelum pelajaran umum dimulai ust? 
Ustadz Sarjono : Target yang dihafal siswa kelas I A yaitu surat An-Nazi‟at 
ayat 1-28, untuk kelas I B surat An-Nazi‟at ayat 1-29, 
untuk kelas II A surat At-Takwir ayat 1-10, untuk kelas II 
B surat At-Takwir ayat 1-15, kelas III A surat Al-Insyiqoq 
ayat 1-25, kelas III B surat Al-Insyiqoq ayat 1-29, untuk 
kelas IV A surat Al-„Ala ayat 1-7, kelas IV B surat Al-
„Ala ayat 1-12, kelas V A surat Al-Lail ayat 1-10, kelas V 
B surat Al-Lail ayat 1-15, untuk kelas VI A surat Al-
Qoriah ayat 1-11, kelas VI B surat At-Takatsur ayat 1-8, 
dan untuk kelas VI C surat Al-„Adiyat. Surat yang 
ditargetkan di muraja’ah secara bersama-sama mbak. 
Peneliti : Bagaimana ketika KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan di Kelas I B ust? 
Ustadz Sarjono : Titik Ketiga ketika waktu KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an, sebelum dimulai hafalan 
biasanya siswa kelas IB disuruh muraja’ah surat An-
Nazi‟at ayat 1-28 yang sudah diajarkan hari kemarinnya 
secara bersama-sama setelah siswa masuk ke kelas 
masing-masing. 
Peneliti : Emmmmttt iya ust,,lhaaa ust bagaimana ketika kegiatan 
penutup atau muraja’ah surat setelah selesai pelajaran 
terakhir? 
Ustadz Sarjono          : Waktu penutup setiap jam terakhir setelah pelajaran umum 
selesai di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta dilaksanakan muraja’ah surat yang  
disampaikan guru Tahfidz Al-Qur’an yang diikuti oleh 
semua siswa dari kelas atas sampai dengan bawah pada 
setiap hari dari pukul 11.50 untuk kelas I sampai III dan 
pukul 13.45 untuk kelas 4 sampai 6. 
Peneliti : Ust surat yang ditargetkan ketika dihafal waktu penutup 
atau muraja’ah surat setelah selesai pelajaran terakhir apa 
saja ya? 
Ustadz Sarjono : Target yang dihafal siswa kelas I A yaitu surat An-Nazi‟at 
ayat 29-30, untuk kelas I B surat An-Nazi‟at ayat 30-34, 
untuk kelas II A surat At-Takwir ayat 11-15, untuk kelas II 
B surat At-Takwir ayat 16-20, kelas III A surat Al-
Insyiqoq ayat 26-30, kelas III B surat Al-Insyiqoq ayat 30-
33, untuk kelas IV A surat Al-„Ala ayat 8-12, kelas IV B 
surat Al-„Ala ayat 13-16, kelas V A surat Al-Lail ayat 11-
15, kelas V B surat Al-Lail ayat 16-21, untuk kelas VI A 
surat Al-Qoriah ayat 1-11, kelas VI B surat At-Takatsur 
ayat 1-8, dan untuk kelas VI C surat Al-„Adiyat. Surat 
yang ditargetkan di muraja’ah secara bersama-sama mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 






FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 Oktober 2016 
Waktu   : 09.00-10.00 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadzah Masnunah, S.Pd.I ( Guru Pengampu Tahfidz di  
MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 09.45 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan ustadzah Masnunah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadzah Masnunah :Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadzah Masnunah. 
Ustadzah Masnunah : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Ust ketika Muraja’ah sebelum shola duha‟, surat apa yang 
di muraja’ah ust? 
Ustadzah Masnunah   : Muraja’ah surat Annas sampai dengan surat Al-Bayyinah 
mbak. 
Peneliti : Murajaah ini diikuti oleh kelas berapa? 
Ustadzah Masnunah : Muraja’ah ini diikuti oleh semua siswa mbak dari kelas I 
sampai dengan kelas VI.  
Peneliti : Kapan dilakukannya ust? 
Ustadzah Masnunah : Dilakukan setiap hari mbak. 
Peneliti : Ust ketika waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
Tahfidz Al-Qur’an apa langkah yang kedua yang 
dilakukan? 
Ustadzah Masnunah   : Siswa disuruh menulis ayat Al-Qur‟an yaitu surat Al-
Insyiqoq ayat 1-29 yang disampaikan masing-masing guru 
tahfidz maksimal 3 sampai 5 ayat yang dihafal di buku 
khusus tahfidz karena ayat yang akan situlis itu selalu 
bersambung sampai satu surat mbak. 
Peneliti : Langkah yang ketiga apa yang dilakukan ust? 
Ustadzah Masnunah : Siswa diajak untuk muraja‟ah surat Al-„Ala ayat 8-12 dari 
ayat yang baru dihafal secara bersama-sama disetorkan 
secara sendiri-sendiri dan siswa maju satu persatu mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 










FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 November 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadz  Zaki Mubarok (Guru Tahfidz Madrasah MI Al-
Islam Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya melanjutkan wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 09.00 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan Ustadz Abdul Razaki alias Zaki.  
Peneliti  :  Assalamu‟alaikum Ust, maaf saya menganggu waktunya. 
Ustadz Zaki M :  Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke madrasah ini saya akan 
bertanya kepada ustadz. 
Ustadz Zaki M :   Iya mbak, insya allah saya bisa menjawabnya. 
Peneliti : Ust,,disini kan ada Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.  
Menggunakan media apa saja ya ust? 
Ustadz Zaki M  : Di Madrasah ini menggunakan media Al-Qur‟an dan Juz 
„amma mbak. 
Peneliti  : Apakah tidak ada media yang lainnya ust? 
Ustadz Zaki M  : Tidak mbak hanya itu saja. 
Peneliti  : Emmmtttt,,,dan apakah tidak menggunakan LCD/laptop 
menampilkan materi di powerpoint ust? 
Uztadz Zaki M  : Dulu pernah menggunakan mbak tetapi anak-anak tidak 
konsentrasi, tidak bisa memahami materi apa yang 
disampaikan mbak dan anak-anak selalu bercanda terus. 
Peneliti  :  Ouuwwww ya ust. Ust ketika KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an langkah pertama dilakuka 
pa ya ust? 
Ustadz Zaki  M : Sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an dimulai dilaksanakan muraja’ah mengulang 
hafalan yang lama yaitu surat An-Nazi‟at ayat 1-28 mbak. 
Peneliti : Langkah yang kedua ust ketika KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar Tahfidz Al-Qur’an? 
Ustadz Zaki M  : Waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an biasannya siswa menyimak dengan membawa juz 
„amma dan Al-Qur‟an, kemudian menyampaikan ayat 
yang dihafal, siswa menirukan bersama-sama dan 
mengulang-ulang hafalan yang  baru. 
Peneliti  : Iya Ust,,,terimakasih waktunya dan informasinya. 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb 









FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.15 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas I B 
Informan : Ustadzah Nurul Fitrriyah, S.Pd.I (Guru Mata Pelajaran 
Umum / Wali kelas di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Saya datang ke kelas I B untuk menemui Ustadzah Nurul Fitrriyah. 
Waktu ia beliau sedang duduk dan mengerjakan buku catatan anak-anak. Saya 
minta waktu sebentar untuk wawancara dan Alhamdulillah beliau bersedia tapi 
sambil mengerjakan. 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadzah Nurul F : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti :  Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadzah Nurul Fitrriyah. 
Ustadzah Nurul F : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Ustadzah ngajar disini sudah lama ust? 
Ustadzah Nurul F : Alhamdulillah sudah mbak. 
Peneliti : Ouuuww. ust disini pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an nya 
sudah lama ust? 
Ustadzah Nurul F : Saya masuk disini sudah ada mbak. 
Peneliti : Ust ketikakelas I B melaksanakan  hafalan pagi atau 
muraja’ah surat apa ya? 
Ustadzah Nurul F : Sebelum pelajaran umum dimulai kelas I B melaksanakan 
hafalan pagi atau muraja’ah surat Al-Insyiqoq ayat 1-29 
mbak. 
Peneliti : Apakah hafalan pagi atau muraja’ah ini dilaksanakan 
setiap hari ust? 
Ustadzah Nurul F : Iya mbak dari hari senin sampai sabtu. 
Peneliti :Apakah di kelas IB hanya ustadzah saja yang membimbing 
setiap hari? 
Ustadzah Nurul F : Tidak mbak sesuai dengan jadwal jam pertama waktu 
pelajaran umum mbak siapa yang ngampu. 
Peneliti : Emmmmmt iya Ust, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 













FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas I B 
Informan : Aira Ayu Aulia Amara (Siswa Kelas IB Di MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas I B bernama Aira Ayu Amalia Amara. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya. 
Aira Ayu Aulia. A : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Aira Ayu Aulia. A : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti                   : Ketika hafalan pagi atau muraja’ah, apakah dilkukan oleh 
kelas I B saja dek? 
Aira Ayu Aulia. A    : Tidak mbak hafalan pagi atau muraja‟ah ini diikuti oleh 
semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti : Durasinya berapa menit dek ketika hafalan pagi atau 
muraja’ah? 
Aira Ayu Aulia. A     :  Selama 15 menit mbak yang dimulai dari pukul 06.45 
WIB sampai dengan pukul 07.00 WIB mbak. 
Peneliti                      :  Emmmt iya dek, lhaaa jika waktu penutup atau muraja‟ah 
setelah selesai pelajaran terakhir dek, apakah juga 
dilkukan hanya kelas IB saja? 
Aira Ayu Aulia. A    :  Tidak juga mbak, muraja‟ah waktu penutup ini dilakukan 
oleh semua siswa dari kelas 1 sampai kelas VI di masing-
masing kelas mbak. 
Peneliti : Apakah durasinya sama  ketika hafalan pagi atau 
muraja’ah dek? 
Aira Ayu Aulia. A     : Iya mbak sama, tetapi dimulai pukul 11.50 WIB untuk 
kelas I sampai kelas III dan pukul 13.45 WIB untuk kelas 
IV sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 













FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas III B 
Informan : Arum Sofita Sari (Siswa Kelas IIIB Di MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas III B bernamaArum Sofita Sari. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya. 
Arum Sofita Sari : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai PembelajaranTahfidz Al-Qur’an. 
Arum Sofita Sari : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Ketika KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an dilakukan dimana? 
Arum Sofita Sari : Dilakukan dikelas masing-masing mbak. 
Peneliti : Surat apa yang disampaikan ketika KBM dek? 
Arum Sofita Sari : Surat Al-Insyiqoq ayat 1-29. 
Peneliti                        : Ketika surat yang sudah disampaikan langkah apa yang 
dilakukan guru tahfidz? 
Arum Sofita Sari :  Disuruh menulis di buku khusus tahfidz agar bisa dihafal 
mbak. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 




















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas I B 
Informan : Nisrina Nafisa (Siswa Kelas IB Di MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Prembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas I B bernama Nisrina Nafisa. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya. 
Nisrina Nafisa  : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti :  Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Nisrina Nafisa : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti                   : Ketika hafalan pagi atau muraja’ah, kelas I B muraja’ah 
surat apa dek? 
Nisrina Nafisa            : Muraja’ah surat An-Nazi‟at ayat 1-28 mbak. 
Peneliti : Ouwwww iya dek, tapi ketika waktu penutup atau 
pelajaran terakhir selesai surat apa yang di muraja’ah dek? 
Nisrina Nafisa            : Surat An-Nazi‟at ayat 30-34 mbak. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 























FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis , 3 November 2016 
Waktu   : 08.00-09.00 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadzah Farida Fatkhiyah, S.Ag  ( Guru Tahfidz di  MI 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Saya datang ke Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta untuk menemui Ustadzah Farida Fatkhiyah. Waktu ia beliau sedang 
duduk dan mengerjakan buku catatan anak-anak. Saya minta waktu sebentar 
untuk wawancara dan Alhamdulillah beliau bersedia tapi sambil mengerjakan. 
Peneliti  : Ustadz ngajar disini sudah lama bu? 
Ust Farida Fatkhiyah : Alhamdulillah sudah mbak. 
Peneliti    : Ouuuww. ust disini pembelajaran Tahfidznya sudah lama 
ust? 
Ust Farida Fatkhiyah : Saya masuk disini sudah ada mbak. 
Peneliti                     : Emmttt, ust ketika muraja’ah sebelum sholat duhur surat 
apa yang di muraja’ah ust? 
Ust Farida Fatkhiyah   : Yaa dari surat Annas sampai dengan surat Al-Qodr mbak. 
Peneliti  : Siapa yang mengikutinya ust? 
Ust Farida Fatkhiyah   : Muraja’ah ini diikuti oleh semua siswa dari kelas I 
sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti                      : Kapan Muraja’ah ini dilakukan ust? 
Ust Farida Fatkhiyah : Muraja‟ah ini dilakukan setiap hari senin sampai dengan 
hari rabu mbak. 
Peneliti                        : Ya ust,,,Ust kalau kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an ini dilakukan kapan ust? 
Ust Farida Fatkhiyah : Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini 
dilaksanakan hari senin sampai dengan hari rabu mbak. 
Peneliti                        : Pukul berapa dilaksanakannya ust? 
Ust Farida Fatkhiyah : Pukul 14.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB mbak 
Peneliti                        : Ketika kegiatan Tahfidz Al-Qur’an apakah siswa hanya 
muraja’ah saja ust? 
Ust Farida Fatkhiyah  : Tidak mbak, siswa hanya menyetorkan hafalan yang 
kurang ketika target di kelas bawah belum terpenuhi. 
Peneliti : Surat apa yang disetorkan ust? 
Ust Farida Fatkhiyah : Surat-surat pendek di juz 30 mbak. 
Peneliti : Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini diikuti 
oleh siapa ust? 
Ust Farida Fatkhiyah : Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini diikuti 
oleh siswa kelas tinggi terutama kelas IV, V dan VI mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 






FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis , 3 November 2016 
Waktu   : 11.50-12.10 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadz Ikhwan Muttaqin, S.Pd.I ( Guru Mata Pelajaran 
Umum / Wali Kelas di  MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 11.50 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan ustadz Ikhwan. 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadz Ikhwan M : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadzah Ekayanti Mudjiastutik. 
Ustadz Ikhwan M : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Kapan muraja‟ah atau waktu penutup setelah pelajaran 
terakhir dimulai ust dan siapa yang mengikutinya? 
Ustadz Ikhwan M : Pelajaran umum selesai, dilaksanakan muraja‟ah surat 
yang disampaikan guru Tahfidz Al-Qur‟an yang diikuti 
oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI dari 
pukul 11.50 WIB untuk kelas I sampai III dan pukul 13.45 
WIB untuk kelas IV sampai dengan kelas VI. 
Peneliti : Emmmmht iya ust,,,ketika muraja’ah waktu penutup atau 
setelah selesai pelajaran terakhir surat apa yang 
dimuraja’ah untuk kelas I B ust? 
Ustadz Ikhwan M : Kelas I B melaksanakan muraja’ah surat An-Nazi‟at ayat 
30-34 mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 


















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 09.20-09.35 WIB 
Lokasi : Di Masjid  
Informan : Dwi Adinda (Siswa Kelas VI A Di MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas VI A bernama Dwi Adinda. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya. 
Dwi Adinda : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Dwi Adinda : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti                        : Ketika muraja’ah sebelum sholat duha‟, surat apa yang di 
muraja’ah dek? 
Dwi Adinda          : Muraja’ah surat Annas sampai dengan surat l-Bayyinah 
mbak. 
Peneliti : Ketika muraja’ah apakah hanya diikuti kelas VI A saja  
dek? 
Dwi Adinda : Tidak mbak muraja’ah ini diikuti oleh semua siswa dari 
kelas I sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti : Ketika KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an, apa langkah pertama yang dilakukan dek? 
Dwi Adinda : Ketika itu guru  menyampaikan hafalan surat yang baru 
mbak, lalu siswa menirukan ayat yang dihafal dan 
mengulang-ulang sampai hafal mbak. 
Peneliti : Kapan kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 
dilakukan dek? 
Dwi Adinda : Dilakukan 3 hari yaitu hari senin, selasa dan rabu mbak 
pada siang hari setelah jam formal selesai dimulai pukul 
14.00 WIB sampai dengan pukul 15 WIB. 
Peneliti : Ketika Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an, 
apakah siswa muraja’ah? 
Dwi Adinda : Tidak mbak, siswa hanya menyetorkan hafalannya ketika 
di kelas bawah tidak terpenuhi sesuai dengan target yang 
dihafal. 
Peneliti : Surat apa yang disetorkan dek? 
Dwi Adinda :  Surat yang disetorkan yaitu surat Annas sampai dengan 
surat An Naba‟ mbak. 
Peneliti : Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini apakah 
diikuti oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas 
VI dek? 
Dwi Adinda            : Tidak  mbak, kegiatan ini hanya diikuti oleh kelas tinggi 
yaitu kelas IV sampai dengan kelas VI saja. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 
Dwi Adinda :   Iya mbak sama-sama, Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas III B 
Informan : Ustadzah Masfufatun, S.Pd.I (Guru Mata Pelajaran 
Umum/ Wali Kelas di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Saya datang ke kelas III B untuk menemui Ustadzah Masfufatun. Waktu 
ia beliau sedang duduk dan mengerjakan buku catatan anak-anak. Saya minta 
waktu sebentar untuk wawancara dan Alhamdulillah beliau bersedia tapi sambil 
mengerjakan. 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadzah Masfufatun : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadzah. 
Ustadzah Masfufatun : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Kapan Hafalan pagi atau muraja‟ah dilaksanakan ust? 
Ustadzah Masfufatun : Sebelum pelajaran umum dimulai dilaksanakan hafalan 
pagi atau muraja’ah surat yang kemarin dihafal yang 
dilaksanakan oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan 
kelas VI setiap hari dari pukul 06.45 WIB sampai pukul 
07.00 WIB. 
Peneliti : Surat apa yang ditargetkan untuk kelas III B pada saat 
hafalan pagi atau muraja’ah ust? 
Ustadzah Masfufatun : Kelas III B melaksanakan hafalan pagi atau muraja’ah 
surat Al-Insyiqoq ayat 1-29. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 




















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  :Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas III B 
Informan : Lita Novianti  (Siswa Kelas IIIB Di MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Prembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas III B bernama Lita Novianti. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya 
Lita Novianti : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Lita Novianti : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
PenelitI : Kelas III B melakukan hafalan pagi atau muraja’ah surat 
apa dek? 
Lita Novianti              : Surat Al-Insyiqoq ayat 1-29 dek. 
Peneliti : Ouuwwwww iya dek… jika muraja’ah waktu penutup 
setelah selesai pelajaran terakhir surat aa yang di 
muraja’ah? 
Lita Novianti              : Surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 mbak. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb.   






















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadzah Nurul Hikmah, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran 
Umum / Wali Kelas di  MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 11.00 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan ustadzah Nurul Hikmah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadzah Nurul H :Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadzah Nurul Hikmah. 
Ustadzah Nurul H : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Ketika KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an guru menggunakan metode apa ya ust? 
Ustadzah Nurul H : Ketika menyampaikan ayat yang dihafal guru 
menggunakan metode ceramah, metode talaqqi dan 
metode drill mbak. Terlebih dahulu siswa mendengarkan 
apa yang diucapkan setelah itu baru siswa mengucapkan 
kembali dan diulang-ulang mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 






















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 11.50-12.10 WIB 
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Informan : Ustadzah  Ekayanti Mudjiastutik, S.Pd.I ( Guru Mata 
Pelajaran Umum / Wali Kelas di  MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
 Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 11.50 WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan ustadzah Ekayanti Mudjiatutik. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadzah Ekayanti M : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadzah Ekayanti Mudjiastutik. 
Ustadzah Ekayanti M : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti : Kapan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an dilakukan ust? 
Ustadzah Ekayanti M : KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an 
yang sudah terjadwal secara reguler yang dilakukan setiap 
hari 1 jam pelajaran mbak. 
Peneliti : Emmmmht iya ust,,,ketika muraja’ah waktu penutup atau 
setelah selesai pelajaran terakhir surat apa yang 
dimuraja’ah untuk kelas III B ust? 
Ustadzah Ekayanti M :  Kelas III B melaksanakan muraja’ah surat Al-Insyiqoq 
ayat 30-33 mbak. 
Peneliti : Iya Ust, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum Wr.wb. 


















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas VI A 
Informan : Ustadz Evan Efendi, S.Pd (Guru Mata Pelajaran Di MI 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan Ustadz Evan Efendi. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maff ust saya mengganggu 
waktunya. 
Ustadz Evan Efendi : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Ust maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Ustadz mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Ustadz Evan Efendi : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti                     :  Ketika hafalan pagi atau muraja’ah, surat apa yang di 
muraja’ah kelas VI ust? 
Ustadz Evan Efendi : Dari kelas VI  melakukan hafalan pagi atau muraja‟ah 
surat Al-Qoriah ayat 1-11 mbak. 
Peneliti : Ouwww iya ust,,,tetapi Ketika sebelum sholat duhur ust 
muraja’ah surat apa?  
Ustadz Evan Efendi : Muraja’ah surat Annas sapai dengan surat Al-Qodr mbak 
yang dilaksanakan setiap hari. 
Peneliti                        : Emmmt iya ust, lhaaa jika waktu penutup atau muraja’ah 
setelah selesai pelajaran terakhir ust, surat apa yang di 
muraja’ah? 
Ustadz Evan Efendi : Dari kelas VI A melaksanakan muraja’ah surat Al-Qoriah 
ayat 1-11 mbak. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya ust, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 


















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas VI A 
Informan : Muhammad Habibi (Siswa Kelas VI A Di MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas VI A bernamaMuhammad Habibi. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya. 
Muhammad Habibi : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Muhammad Habibi : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti                      :  Langkah apa yang dilakukan guru tahfidz setelah selesai 
muraja’ah surat Al-„Ala ketika KBM dek? 
Muhammad Habibi : Guru menyuruh siswa menyetorkan hafalannya mbak 
Peneliti : Ouuwwwww iya dek,,,,Apakah yang disetorkan surat Al-
„Ala? 
Muhammad Habibi  : Iya mbak, Karen asurat itu yang disampaikan guru tahfidz 
ketika KBM berlangsung. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 






















FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB 
Lokasi : Di Ruang Kelas VI A 
Informan : Ela Agestina (Siswa Kelas VI A Di MI Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta) 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan 
Serengan Surakarta. Saya tiba di Madrasah pukul 06.45  WIB. Kemudian saya 
wawancara dengan siswa kelas VI A bernama Ela Agestina. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maff dek saya mengganggu 
waktunya. 
Ela Agestina  : Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Dek maksud saya datang ke Madrasah ini untuk bertanya 
kepada Adek Mengenai Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
Ela Agestina : Iya mbak, insyaallah saya bisa menjawab. 
Peneliti                        : Kelas VI A melakukan hafalan pagi atau muraja’ah surat 
apa dek? 
Ela Agestina              : Surat Al-Qori‟ah ayat 1-11 dek. 
Peneliti : Ouuwwwww iya dek… jika muraja’ah sebelum sholat 
duhur surat apa yang di muraja’ah? 
Ela Agestina : Surat Annas sampai denga surat Al-Qodr mbak. 
Peneliti : Muraja’ah ini apakah diikuti oleh siswa kelas VI A saja 
dek? 
Ela Agestina : Tidak mbak muraja‟ah ini diikuti oleh semua siswa dari 
kelas I sampai dengan kelas VI mbak. 
Peneliti : Ouwwwwwt iya dek, terimakasih informasinya saya 
mohon pamit, Assalamu‟alaikum Wr.wb. 






















FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Oktober 2016 
Waktu   : 09.30-10.30 WIB 
Lokasi   : MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Topik  : Gambaran Umum MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Pada hari ini saya datang di Madrasah pukul 09.300 WIB. Kedatangan 
saya disambut oleh kepala Madrasah, Guru/Ustadz-Ustadzah serta siswa-siswi MI 
Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta. MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta secara geografis MI Al-Islam Grobagan terletak di Kompleks Masjid 
At-Taqwa Grobagan, Rt.01/III Danukusuman Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta Provinsi Jawa Tengah. Gedung MI baru bisa terlibat bila sudah masuk 
gang utara pasar gemblegan kearah timur. MI yang ndelik terhimpit diantara 
rumah penduduk dan tidak punya halaman luas. Sekarang ini MI Al-islam 
Grobagan digunakan untuk mendidik 409 siswa amanah dari masyarakat, dengan 
21 Orang pendidik 100% S1, dilengkapi guru sema‟an, guru computer, dan guru 
conversation dan para karyawan. Jarak MI Al-Islam Grobagan dengan SD 
terdekat 100 meter, jarak dengan UPTD Dikpora Kecamatan Serengan 1 
Kilometer dan jarak dengan Kementerian Agama kurang lebih 3 kilometer. 
Sedangkan jarak untuk pusat pemerintahan Kota Surakarta kurang lebih 1 
kilometer. 
Dengan demikian lokasi ideal suatu sekolah untuk mengembangkan 
kualitas maupun kuantitas. Cepat tumbuhnya MI Al-Islam Grobagan salah satu 
faktornya adalah bagusnya letak geografis, mudahnya akses jalan menuju 
madrasah dan banyak sarana transportasi umum yang mendukung. 
Catatan Reflektif: MI Al-Islam Grobagan adalah sebuah madrasah setingkat 
Sekolah Dasar yang letaknya ditengah kampong. Tepatnya di komplek Masjid At-
Taqwa Grobagan Rt. 01/III Danukusuman Serengan Surakarta. Gedung MI baru 
bisa terlihat bila sudah masuk gang utara pasar gemblegan ke arah timur. MI 





















FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB  
Lokasi  : MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Topik  : Hafalan pagi atau Muraja’ah 
Waktu pukul 06.45, bunyi bel masuk dan guru piket menutup gerbang, semua 
siswa pada baris di depan kelas masing-masing. Setelah siswa masuk ke kelas 
masing-masing dilanjutkan do‟a akan belajar dan hafalan pagi atau muraja‟ah 
surat yang sudah disampaikan guru tahfidz atau surat yang lalu. Ketika hafaan 
pagi atau muraja‟ah di bimbing oleh masing-masing guru mata pelajaran atau 














FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB  
Lokasi  : Ruang Kelas IB Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Hafalan pagi atau Muraja’ah 
Ketika peneliti masuk ke kelas I B pada pukul 06.45 di ikuti oleh 36 siswa. Siswa 
kelas I A melaksanakan hafalan pagi untuk muraja’ah surat yang diajarkan oleh 
guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas I A muraja’ah surat An-Naziat  ayat 1-28. 
Semua siswa kelas I A menghafal secara bersama-sama dan didampingi oleh 
gurunya karena terkadang siswa ada yang lupa dan guru juga membenarkan jika 
ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya. Pada saat itu guru menggunakan 
media Juz „amma dan Al-Qur‟an. Semua siswa menghafal dengan suara yang 












FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 11.35- 12.10 WIB  
Lokasi  : Ruang kelas I B Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an 
Ketika peneliti masuk kekelas I B pada pukul 11.35 WIB, kegiatan KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai. Sebelum kegiatan KBM 
dimulai langkah pertama yaitu Guru mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan 
siswa membaca do‟a sebelum belajar, guru mengabsen siswa dan guru 
mengadakan muraja’ah bersama dengan surat An-Nazi‟at ayat 1-28 yang telah 
dihafal oleh siswa atau hafalan yang kemarin dan disimak oleh guru kemudian 
dibenarkan jika ada bacaan yang keliru. Setelah itu guru menjelaskan hafalan 
yang akan disampaikan pada hari ini dan siswa disuruh membuka Juz „amma 
maupun Al-Qur‟an. 
Langkah yang kedua yaitu guru menulis hafalan Surat An-Nazi‟at ayat 
29-30 di papan tulis setelah itu guru menjelaskan cara melafalkan bacaan surat 
An-Nazi‟at ayat 29-30 dan cara menghafalkannya ayat demi ayat. Siswa 
melafalkan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 bersama-sama atau secara klasikal 2 
sampai 3 kali dengan bimbingan oleh guru. Guru melafalkan surat bacaaan surat 
An-Nazi‟at ayat 29-30 dengan fasih secara per ayat-ayat dan para siswa 
menirukannnya dengan baik, penuh semangat dan suara yang lantang. Ketika itu 
siswa melafalkannya surat An-Nazi‟at ayat 29-30 dengan makhraj yang jelas. 
Guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkan jika masih ada siswa yang 
salah melafalkannya. Siswa melafalkan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 secara 
berulang-ulang hingga terdengar dari setiap mereka lafalkan dengan huruf yang 
jelas. Siswa mengulang-ulang hafalan surat An-Nazi‟at ayat 29-30 hingga lancar. 
Setelah itu guru menjelaskan arti, isi kandungan dan keistimewaan di surat An-
Nazi‟at ayat 29-30. Ketika guru menjelaskan arti, isi kandungan dan keistimewaan 
surat An-Nazi‟at ayat 29-30, ada siswa yang memperhatikan dan ada juga siswa 
yang ngobrol dengan temannya sendiri. 
Langkah yang ketiga, guru memberikan tugas kepada siswa secara 
individu untuk menyalin hafalannya surat An-Nazi‟at ayat 29-30 dibuku khusus 
tahfidz, ada siswa yang menulis dilantai ambil tidur tengkurap dan duduk, ada 
juga siswa yang menulis di meja sambil duduk, dan ada juga siswa yang menulis 
di meja sambil berdiri. Guru mengecek dan menilai jika sudah selesai 
mengerjakannya atau menyalinnya. Ketika siswa yang sudah selesai menyalin 
surat An-Nazi‟at ayat 29-30 guru menyuruh siswa yang sudah menguasai 
hafalannya, siswa disuruh menampilkan di depan kelas dan dinilai oleh guru. 
Ketika itu, ada 8 siswa tampil didepan kelas untuk menghafal atau menyetorkan 
hafalannya yaitu bernama Jihan, Wahyu, Faiz, Bisma, Abbas, Nafisya, Nisrina, 
dan Ibnu. Guru menilai hafalannya di tulis dibuku penghubung siswa. Siswa yang 
menyetorkan rata-rata mendapatkan nilai B+, B dan A. Bagi siswa yang belum 
menyetorkan hafalannya disuruh menyetorkan pertemuan yang akan datang. 
Sebelum KBM Tahfidz Al-Qur’an di akhiri guru mengevaluasi siswa dengan 
mengulang-ulang hafalannya. Kemudian guru menutup KBM dengan membaca 














FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 11.50- 12.05 WIB  
Lokasi  : Ruang Kelas I B Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu Penutup atau Muraja’ah setelah selesai pelajaran 
terakhir 
Ketika peneliti masuk ke kelas I B pada pukul 11.50 WIB yang di ikuti oleh 36 
siswa. Siswa kelas I A melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan oleh 
guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas I A muraja’ah surat An-Naziat  ayat 29-30. 
Semua siswa kelas I A menghafal secara bersama-sama dan didampingi oleh 
gurunya karena terkadang siswa ada yang lupa dan guru juga membenarkan jika 
ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya. Pada saat itu guru menggunakan 
media Juz „amma dan Al-Qur‟an. Semua siswa menghafal dengan suara yang 











FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Waktu   : 13.45- 14.00 WIB  
Lokasi  : MI Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta 
Topik  : Waktu Penutup atau Muraja’ah setelah selesai pelajaran 
terakhir 
Ketika akan pulang sekolah sebelumnya atau pelajaran terakhir selesai, guru 
meminta siswa untuk kembali duduk ditempat duduk di kelasnya masing-masing 
dan muraja’ah surat yang disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Muraja’ah 
ini diikuti oleh semua siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI. Jika ada bacaan 
yang salah guru membenarkan.  Ketika muraja’ah di bimbing oleh masing-













FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB  
Lokasi  : Ruang kelas III B Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Hafalan pagi atau Muraja’ah 
Waktu peneliti masuk ke kelas III B, pada pukul 06.45 sampai pukul 07.00. Siswa 
kelas III B melaksanakan hafalan pagi yang diikuti oleh 34 siswa karena 1 anak 
tidak masuk sekolah karena sakit. Semua murid melaksanakan hafalan pagi atau 
muraja’ah surat yang diajarkan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas III B 
muraja’ah surat An-Insyiqoq ayat 1-29. Semua siswa kelas III B menghafal 
secara bersama-sama, diulang-ulang sampai benar-benar menghafalnya dan 












FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 12.00- 12.15 WIB  
Lokasi  : Masjid At-Taqwa Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu Muraja’ah sebelum Sholat Duhur 
Pada saat sebelum sholat duhur dimulai pada pukul 12.00 WIB, semua siswa kelas 
I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam masjid. Semua siswa 
menghafal surat Annas sampai dengan surat Al-Qodr. Semua siswa mengikutinya 
dengan suara yang lantang dan penuh semangat. Muraja’ah ini dilaksanakan 30 
menit. Guru menggunakan media juz „amma atau Al-Qur‟an dan microfone. 
Semua siswa menghafal atau muraja’ah secara bersama-sama dan didampingi 
oleh gurunya yang dipimpin oleh Ustadz Evan Efendi, terkadang ada siswa yang 
lupa dan guru membenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya. 
Ketika guru menyuruh siswa untuk mengikuti guru mengucapkan ayat yang 
dihafalkan ada sebagian siswa berdiri, berbicara dengan temannya, ramai sendiri, 
ada yang didekat guru terus, ada yang hanya diam saja, ada yang berdiri pindah 
ditempat duduk temannya, tidak mau bersuara, ada yang menghafal dengan keras, 
ada yang menghafal dengan pelan, dan ada yang tengak-tengok kebelakang. Pada 







FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 11.50- 12.05 WIB  
Lokasi  : Ruang Kelas III B Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu Penutup atau Muraja’ah setelah selesai pelajaran 
terakhir 
Waktu peneliti masuk ke kelas III B, pada pukul 11.50 WIB sampai 12.05 WIB. 
Siswa kelas III B melaksanakan hafalan pagi yang diikuti oleh 34 siswa karena 1 
anak tidak masuk sekolah karena sakit. Semua murid melaksanakan muraja’ah 
surat yang disampaikan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Siswa kelas III B muraja’ah 
surat An-Insyiqoq ayat 30-33. Semua siswa kelas III B menghafal secara bersama-
sama, diulang-ulang sampai benar-benar menghafalnya dan disimak oleh gurunya 












FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 4 November 2016 
Waktu   : 13.45- 14.00 WIB  
Lokasi  : Ruang Kelas VI A Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu Penutup atau Muraja’ah setelah selesai pelajaran 
terakhir 
Ketika peneliti masuk ke kelas VI A pada pukul 13.45 yang diikuti oleh 26 siswa. 
Siswa kelas VI A melaksanakan muraja’ah surat yang disampaikan dari guru 
Tahfidz Al-Qur’an. Semua siswa muraja’ah surat Al-Qori‟ah ayat 1-11 secara 
bersama-sama dan didamping oleh gurunya terkadang ada siswa yang lupa dan 
dibenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang pendeknya. Guru 
menggunakan media Juz „amma atau Al-Qur‟an. Hafalan pagi ini dilaksanakan 15 












FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 November 2016 
Waktu   : 06.45-07.00 WIB  
Lokasi  : Ruang kelas VI A Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Hafalan pagi atau Muraja’ah 
Waktu peneliti masuk ke kelas VI A pada pukul 06.45 yang diikuti oleh 26 siswa. 
Siswa kelas VI A melaksanakan hafalan pagi untuk muraja’ah surat yang kemarin 
disampaikan dari guru Tahfidz Al-Qur’an. Semua siswa muraja’ah surat Al-
Qori‟ah ayat 1-11 secara bersama-sama dan di damping oleh gurunya terkadang 
ada siswa yang lupa dan dibenarkan jika ada bacaan yang salah dari panjang 
pendeknya. Guru menggunakan media Juz „amma atau Al-Qur‟an. Hafalan pagi 












FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 November 2016 
Waktu   : 08.10- 08.45 WIB  
Lokasi  : Ruang Kelas III B Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an 
Ketika peneliti masuk kekelas III B pada pukul 08.10 WIB, kegiatan 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai guru 
mengkondisikan kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a sebelum belajar, 
guru mengabsen siswa. Setelah itu guru menjelaskan hafalan yang akan 
disampaikan pada hari ini dan siswa disuruh membuka Juz „amma maupun Al-
Qur‟an. Setelah itu guru menjelaskan cara melafalkan bacaan Surat Al-Insyiqoq 
ayat 30-33 dan cara menghafalkannya ayat demi ayat. Siswa melafalkan surat Al-
Insyiqoq bersama-sama atau secara klasikal 2 sampai 3 kali dengan bimbingan 
oleh guru. Guru melafalkan bacaaan surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 dengan fasih 
secara per ayat-ayat dan para siswa menirukannnya dengan baik, penuh semangat 
dan suara yang lantang. Ketika itu siswa melafalkannya surat Al-Insyiqoq ayat 30-
33 dengan makhraj yang jelas. Guru memperhatikan bacaan siswa serta 
membetulkan jika masih ada siswa yang salah melafalkannya. Siswa melafalkan 
surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 secara berulang-ulang hingga terdengar dari setiap 
mereka lafalkan dengan huruf yang jelas. Guru membagi 5 kelompok untuk 
menghafal surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 hingga lancar. Setelah itu guru 
menjelaskan arti, isi kandungan dan keistimewaan di surat Al-Insyiqoq ayat 30-
33. Ketika guru menjelaskan arti, isi kandungan dan keistimewaan surat Al-
Insyiqoq ayat 30-33 ada siswa yang memperhatikan dan ada juga siswa yang 
ngobrol dengan temannya sendiri. Setelah itu guru memberikan tugas kepada 
siswa secara individu untuk menulis hafalannya surat Al-Insyiqoq ayat 30-33 
dibuku khusus tahfidz. Siswa menulis dengan tenang, guru mengecek dan menilai 























FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 November 2016 
Waktu   : 09.30- 10.00 WIB  
Lokasi  : Masjid At-Taqwa Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Muraja’ah sebelum shalat duha‟ 
Pada saat sebelum sholat duha‟ dimulai pada pukul 09.30, semua siswa 
kelas I sampai dengan siswa kelas VI berkumpul di dalam masjid. Semua siswa 
menghafal surat Annas sampai dengan surat Al-Bayyinah. Semua siswa 
menghafalnya dengan suara yang lantang dan semangat. Muraja‟ah ini 
dilaksanakan 20 menit.  Muraja’ah ini dipimpin oleh ustadzah Masnunah. Guru 
menggunakan media juz „amma atau Al-Qur‟an dan microfone. Semua siswa 
menghafal atau muraja’ah secara bersama-sama dan didampingi oleh gurunya 
karena terkadang siswa ada yang lupa dan guru membenarkan jika ada bacaan 
yang salah dari panjang pendeknya. Jadi lebih banyak diulang-ulang sampai siswa 
benar-benar menghafalnya. Pada saat muraja‟ah berlangsung banyak siswa yang 
bersenda gurau dengan temannya, ada yang berbicara dengan temannya, ramai 
sendiri, ada yang berdiri pindah ditempat duduk temannya. Ketika melaksanakan 








FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 7 November 2016 
Waktu   : 14.00- 15.00 WIB  
Lokasi  : Dalam atau Serambi Masjid At-Taqwa Di MI Al-Islam 
Grobagan Serengan Surakarta 
Topik  : Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 
Pada hari senin, semua siswa kelas VI dari kelas VI A, VI B dan  VI C masuk ke 
masjid maupun di serambi masjid untuk berkumpul yaitu kegiatannya 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dengan 15 guru dari guru Tahfidz Al-Qur’an 
maupun guru wali kelas. 1 guru memegang 8-10 siswa. Selama kegiatan 
ekstrakurikuler siswa menghafal sendiri dengan menggunakan juz „amma atau Al-
Qur‟an setelah itu siswa menyetorkan hafalan. Ketika kegiatan ekstrakurikuler 
tahfidz ini semua siswa berkonsetrasi dalam menghafal. Guru juga ikut 
mengiringi siswa untuk menghafal dan membenarkan jika ada yang salah atau 
kurang tepat panjang pendeknya. Setelah itu siswa menyetorkan hafalannya yang 
kurang sesuai dengan target yang dihafal dikelas bawah. Guru menilai hafalan 
yang disetorkan oleh masing-masing siswa. Ada siswa yang mendapatkan nilai B, 
B+ dan A. Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz ini berlangsung dari jam 14.00 WIB 








FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 10 November 2016 
Waktu   : 12.15- 12.50 WIB  
Lokasi  : Ruang Kelas VI A Di MI Al-Islam Grobagan Serengan 
Surakarta 
Topik  : Waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an 
Ketika peneliti masuk kekelas VI A pada pukul 12.15 WIB, kegiatan KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an dimulai guru mengkondisikan 
kelas, setelah itu guru dan siswa membaca do‟a sebelum belajar, guru mengabsen 
siswa. Setelah itu guru menjelaskan hafalan yang akan disampaikan pada hari ini 
dan siswa disuruh membuka Juz „amma maupun Al-Qur‟an. Langkah yang kedua 
yaitu siswa diminta melafalkan surat Al-A‟la ayat 8-12 secara bersama-sama. 
Siswa diperkenalkan arti per kata dan per ayat surat Al-A‟la ayat 8-12 dan siswa 
berlatih mengartikan surat Al-A‟la ayat 8-12. Siswa disuruh menghafal surat Al-
A‟la ayat 8-12 dan mengulang-ulang secara kelompok. Guru memperhatikan 
bacaan siswa serta membetulkan jika masih ada siswa yang salah melafalkannya. 
Siswa melafalkan surat Al-A‟la ayat 8-12 secara berulang-ulang hingga terdengar 
dari setiap mereka lafalkan dengan huruf yang jelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
